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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) manajemen KKKS dalam 
menumbuhkan kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara, (2)penghambat dan pendukung yang di hadapi dan 
(3)solusi yang diperlukan untuk mengatasi hambatan. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan  di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten pada 
bulan Nopember sampai bulan Desember 2017. Subjek penelitian dalampenelitian 
ini adalahketua KKKS. Informan adalah kepala UPTD, Kasubag TU, Pengawas 
TK/SD, dan kepala sekolah yang menjadi pengurus KKKS. Pengumpulan 
datadilakukan dengan metode wawancara, observasi, dandokumentasi. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi sumber. Teknik 
analisis data dilakukan denganmodel interaktif terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) manajemen penumbuhankompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS meliputi kegiatan perencanaanpenumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah dengan penyusunan rencana kerja, kalender 
program,dan materi program kegiatan. Dalam pengorganisasian seluruh kegiatan 
dipimpin oleh kepala sekolah yang menjadi ketua KKKS dan di bantu oleh kepala 
sekolah lainya sebagai koordinator pelaksana teknis kegiatan. Dalam pelaksanaan 
manajemenpenumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah terbagi menjadi 
dua periode yaitu periode satu tahun dan periode dua tahun. Sedangkan dalam 
pengawasan, secara berkala dilakukanevaluasi pelaksanaan program. (2) 
hambatan yang muncul pada penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah 
ini adalah kurangnya kedisiplinan kepala sekolah dalam mengikuti kegiatan, 
kurangnya melibatkan para ahli atau pakar yang menjadi narasumber, dan 
jangkauan pelaksanaan masih terkendala oleh pendanaan. (3) adapun solusi yang 
ditawarkan adalah memberikan motivasi kepala sekolah tentang pentingnya 
kedisiplinan bagi seorang pemimpin, melibatkan ahli atau pakar sebagai 
narasumber dan instansi terkait sebagai penyokong dana. 
. 
Kata kunci :Manajemen Penumbuhan Kompetensi Manajerial Kepala sekolah. 
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MANAGEMENT OF PRINCIPAL WORK GROUP (KKKS) IN GROWING 
PRINCIPAL MANAGERIAL COMPETENCY AT THE 
IMPLEMENTATION UNIT OF REGIONAL DUTIES (UPTD) OF 
EDUCATION IN DISTRICT NORTH KLATEN OF 2017 
 
EDY AHYADI SM 
 
ABSTRACT 
 
This research aims at determining: (1) Management of KKKS in growing 
principal managerial competency at UPTD of Education in district North Klaten, 
(2) inhibiting and supporting factors, (3) solutions to overcome the inhibiting 
factors.  
This research used qualitative descriptive method conducted at UPTD of 
Education in district North Klaten from November until December 2017. Subject 
of this research was the chief of KKKS. Informants were the chief of UPTD, the 
head subsection of administration affairs, the supervisor of Kindergarten/Primary 
School, and the Principals as the administrator of KKKS. Technique of data 
collection used interview, observation, and documentation. Technique of data 
validity used method of source triangulation. Technique of data analysis applied 
interactive model consisting of data collection, data reduction, data display and 
conclusion.  
The results of this research are: (1) management of the development of principals 
managerial competence by KKKS includes planning activities for the growth of 
principals managerial competence by preparing work plans, program calendars, 
and program activity material. In organizing act, all activities are led by the 
principal who becomes the head of the KKKS and assisted by other principals as 
the coordinator of the technical implementation of activities. In the 
implementation of management the growth of principal managerial competence, it 
is divided into two periods, one year and two years. Meanwhile in supervision, it 
periodically evaluates the implementation of the program, (2) The inhibiting 
factors that arise in the growth of managerial competence of principals are the 
lack of discipline of principals in participating in activities, lack of experts 
involvement or experts as the sources, and the range of implementation is still 
constrained by funding, (3) The solutions offered are to motivate the principal 
about the importance of discipline for a leader, to get involve experts as main 
speaker and related agencies as financial backers. 
. 
Keywords: Management of Principal Managerial Competency Development 
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تنفيذ  ىف زيادة الكفاءة الإدارية لرئيس المدرسة ىف )SKKK( رئيس المدرسة مجموعة العمل إدارة
 2017كلاتن  شمالال كلاتن المنطقة للتعليم )DTPU( الوحدات الإقليمية
 س ماحيدي  إيدي
 ملخص
زيادة الكفاءة الإدارية  فى رئيس الددرسة مجموعة العمل ) إدارة1(الغرض من هذا البحث لتعريف  
) مثبطات وأنصار واجهت و، 2، (شمالال كلاتن الدنطقة للتعليم تنفيذ الوحدات الإقليمية فى لرئيس الددرسة
 ) الحلول اللازمة للتغلب على العقبات.3(
 تنفيذ الوحدات الإقليمية فىمكان عملية البحث فهو  واما البحث هو البحث الكيفي الوصفي. أما النوع هذا 
واما موضوع . 2102ديسمبر  نوفمبر حتىالبحث من شهر  و يعقد هذا كلاتن شمالال كلاتن الدنطقة للتعليم
للتعليم،  تنفيذ الوحدات الإقليمية رئيس هومخبر  رئيس الددرسة رئيس مجموعة العمل هذا البحث فى لإستقراء فهو
رئيس  مجموعة العمل ل / الددرسة الابتدائية، والددير الرئيسي الدسؤولالأطفا بستانرئيس قسم الإدارة، مشرف 
. واما طريقة لجمع البيانات فى هذا البحث فهي الدراقبة والمحاورة والطريقة الوثيقة. و يستخدم الباحث فى الددرسة
ت مع النماذج تحليل البيانا وطريقةتصحيح البحث تثليث الدصدر ويسخدم فى تحليل البحث الدنهج التعامل، 
 .والخلاصة وفحصها البيانات بتخفيض تفاعلية وطريقةالتفاعلية مايلز 
رئيس  مجموعة العمل) تشمل إدارة الكفاءات الإدارية للمدراء من قبل 1(من هذا البحث عرف: 
أنشطة التخطيط لتطوير الكفاءة الإدارية للمديرين من خلال إعداد خطط العمل، وتقويمات البرنامج،  الددرسة
 رئيس الددرسة مجموعة العملتنظيم جميع الأنشطة التي يقودها الددير الذي يصبح رئيس  فىومواد نشاط البرنامج. 
دارة ينقسم نمو الكفاءة الإدارية للمدير إلى تنفيذ الإ فىويساعده مدراء آخرون كمنسق للتنفيذ الفني للأنشطة. 
 فى) العقبات التي تنشأ 2فتًتين، سنة واحدة وسنتين. أثناء الإشراف ، قم بتقييم تنفيذ البرنامج بشكل دوري. (
الأنشطة، وعدم إشراك الخبراء أو  فىالدشاركة  فىعدم انضباط الددير  فىتطوير الكفاءة الإدارية للمدير تتمثل 
) الحل الدقدم هو تحفيز مدير الددرسة على 3الذين هم الدصادر، ولا يزال نطاق التنفيذ مقيًدا بالتمويل. ( الخبراء
ذلك الخبراء أو الخبراء كأشخاص ذوي خبرة والوكالات ذات الصلة كداعمين  فىأهمية الانضباط للقائد، بما 
 ماليين.
 
 المدرسة زيادة الكفاءة الإدارية لرئيس إدارةالكلمة الرئيسة: 
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MOTTO 
 
 
                       
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan 
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-
orang yang berbuat baik”. ( QS. Al „Ankabut 29: 69 ) (Depag  RI  2002 : 404 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Rohmat (2012:119) manajemen merupakan sesuatu yang 
penting dan sangat dibutuhkan untuk diterapkan pada seluruh bidang garapan 
dalam kehidupan manusia. Manajemen yang baik akan mampu mewujudkan 
tata laksana suatu lembaga/organisasi termasuk di dalamnya adalah 
Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS) yang merupakan organisasi yang 
di dalamnya terdiri dari kepala satuan  pendidikan. Melalui penerapan 
manajemen yang baik, organisasi akan dapat tumbuh dan berkembang 
optimal untuk membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
paripurna/totalitas / seutuhnya. Rohmat juga menegaskan bahwa manajemen 
pndidikan di Indonesia  merupakan titik sentral dalam mewujudkan tujuan 
pengembangan SDM. Masih menurut Rohmat, manajemen pendidikan di 
Indonesia belum menampakkan kemampuan profesionalnya sebagaimana 
yang diharapkan. 
Selanjutnya Rohmat mengutarakan bahwa problema manajemen 
pendidikan sebagai salah satu persoalan yang menjadi sebab timbulnya krisis 
dalam dunia pendidikan di Indonesia. Dengan mengutip penegasan dari Wina 
Sanjaya (2013:1) Rohmat mempunyai anggapan bahwa salah satu masalah 
yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah masalah rendahnya 
kualitas proses pembelajaran yang diterapkan oleh lembaga pendidikan. 
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Lebih jauh ia menegaskan bahwa hal ini muncul disebabkan oleh karena 
masih sedikit bahkan bisa disebut tidak adanya tenaga-tenaga administrator 
pendidikan yang profesional. 
Rohmat (2012:121), mengutarakan bahwa agar pendidikan dapat menjadi 
progress, maka sewajarnya jika pengelolaan satuan pendidikan dilakukan 
oleh administrator pendidikan yang profesional. Kepala sekolah sebagai salah 
satu pengelola satuan pendidikan disebut sebagai administrator atau manajer 
pendidikan. Kehidupan organisasi / lembaga termasuk satuan pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh kualitas seorang manajer. Rohmat (2012:121) 
berdasarkan kutipan dari Richardson dan Barbe (1986:99) menyatakan bahwa 
kepala sekolah merupakan faktor paling penting dalam membentuk suatu 
organisasi sekolah untuk dapat menjadi efektif. 
Menurut Rohmat (2012:121), suatu satuan pendidikan dalam upayanya 
untuk merealisasikan tujuan pendidikan yang sudah dicanangkan, sangat 
diperlukan penerapan manajemen yang professional sebagai faktor kebutuhan 
urgen. Manajemen merupakan salah satu ilmu yang diperlukan dalam 
mengarahkan perubahan di masa depan dalam kehidupan suatu bangsa. 
Manajemen menjadi alat untuk mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber 
daya yang ada dalam organisasi. Keunggulan manajemen justru terletak pada 
SDM yang professional diharapkan akan dapat menggunakan manajemen 
dalam mengefektifkan perubahan bagi kepentingan hidup di masa depan, 
serta bisa menjawab tantangan lingkungan dan perubahan (Fred Luthans, 
2006: 9). 
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Keberhasilan suatu organisasi termasuk di dalamnya yaitu KKKS dan 
satuan pendidikan dalam mencapai tujuannya tentu saja tidak dapat terlepas 
dari peran aktif seluruh elemen yang ikut terlibat di dalamnya. Pencapaian 
tujuan organisasi tersebut dapat efektif menurut Andang (2014:37) apabila 
seluruh elemen yang ada dalam organisasi tersebut terlibat secara aktif dan 
profesional sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai bagian dari 
organisasi. Untuk menggerakkan elemen yang terlibat dalam organisasi 
tersebut, diperlukan seorang pemimpin yang bertugas membimbing dan 
mengarahkan. 
Menurut Rohmat (2012:122) organisasi, dalam bidang apapun 
garapannya, masih baru ataupun sudah lama didirikan, untuk menjalankan 
roda organisasinya pasti membutuhkan seorang pemimpin, tak terkecuali 
organisasi yang disebut KKKS dan satuan pendidikan/sekolah. Pimpinan 
tertinggi dalam organisasi sekolah disebut kepala sekolah dengan seperangkat 
tugas pokok dan fungsinya serta kompetensi yang harus dimilikinya sebagai 
acuan dalam melaksanakan tugasnya sebagai manajer kegiatan pendidikan di 
sekolah. Kepala sekolah melaksanakan kepemimpinannya biasanya 
menggunakan konsep manajemen tertentu. Aplikasi dari konsep manajemen 
kepemimpinanya, seorang kepala sekolah mengacu kepada fungsi-fungsi 
manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut menurut Rohmat (2012:123), 
mencakup planning, organizing, actuiting, monitoring, and evaluation. 
Menurut Muslim (2010:104) KKKS adalah sebuah wadah kegiatan dan 
pembinaan profesional bagi kepala sekolah untuk membicarakan dan  
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membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan pekerjaan mereka 
sebagai kepala sekolah. Menurut Muslim (2010:104) ada empat fungsi dari 
KKKS ini yaitu ; (1) KKKS merupakan sebuah wadah untuk memecahkan 
masalah yang belum terpecahkan oleh guru pada pertemuan KKG, (2) KKKS 
merupakan wadah untuk memecahkan masalah manajemen sekolah 
berdasarkan temuan-temuan hasil supervisi di sekolah, (3) KKKS merupakan 
sebuah lembaga atau badan sederhana yang mampu mengkoordinir kepala 
sekolah dalam satu gugus, untuk melahirkan kiat-kiat kepemimpinan sekolah, 
(4) KKKS sebagai wadah untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Menurut Sjarif (1995:18) KKKS mempunyai fungsi untuk meningkatkan 
mutu, kemampuan, dan keterampilan kepemimpinan kepala sekolah serta 
keterampilan manajerialnya dan keterampilan dalam : (a) memecahkan 
masalah yang belum terpecahkan oleh guru, (b) memecahkan masalah dari 
temuan hasil supervisi, (c) mengkoordinasikan kepala sekolah untuk 
merumuskan berbagai kiat tentang kepemimpinan dan manajemen, dan (d) 
menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). 
Tujuan KKKS menurut (Sri Banun Muslim (2010:95), pada dasarnya 
adalah untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman para kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya sebagai pemimpin pendidikan terutama sekali dalam 
masalah manajemen sekolah dan manajemen proses belajar mengajar yang 
dilakukan guru di sekolah masing-masing. 
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Kepala sekolah agar mampu meraih prestasi berupa mutu sekolah yang 
excellence dapat ditempuh dengan mengaplikasikan lima pilar yang tercakup 
dalam Traveling Towards Excellence yaitu leadership, academic, teaching 
and learning, govermance and enterpreneurship, research and development 
untuk peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah sebagai pilar utama 
peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan dengan kunci pembuka, 
manajer utama dalam melakukan aplikasi manajemen pendidikan yang akan 
mengantarkan ke pintu gerbang peradaban bangsa yang lebih baik (Rohmat, 
2012:127). 
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam 
organisasi termasuk sekolah, baik buruknya organisasi sering kali sebagian 
besar tergantung pada faktor pemimpin. Berbagai riset juga telah 
membuktikan bahwa faktor pemimpin memegang peranan penting dalam 
pengembangan organisasi. Menurut Andang (2014:37) seorang pemimpin 
diangkat karena memiliki kemampuan lebih dalam mengatur dan 
mengarahkan orang lain dan mampu menjadi sosok refresentatif dari 
kebutuhan organisasi untuk mencapai cita-citanya. Faktor pemimpin yang 
sangat penting adalah karakter dari orang yang menjadi pemimpin tersebut 
sebagaimana dikemukakan oleh Muhaimin dkk. (2009:29) bahwa 90 persen 
dari semua kegagalan kepemimpinan adalah kegagalan pada karakter. 
Kepala sekolah adala seorang pemimpin di sekolah tempatnya bekerja 
yang di dalamnya ada guru, karyayawan dan siswa sebagai tanggungjawab 
seorang kepala sekolah. Terkait dengan karakter seorang pemimpin, di dalam 
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Al-Qur‟an Surah Ali Imran ayat 159 telah dipaparkan Allah swt. sebagai 
berikut : 
                     
                             
            
   
Artinya : “Maka berkat rahmat Allah, engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang 
yang bertawakkal. (Kementerian Agama RI. 2012:90) 
 
 
Dalam redaksi terjemahan Al-Qur‟an surah Ali Imran ayat 159 tersebut 
dapat difahami bahwa terdapat lima karakter seorang pemimpin yang 
dianugerahkan Allah swt. pada diri Rasulullah Muhammad saw. yaitu : 1). 
Berlaku lemah lembut terhadap yang dipimpinnya; 2). Gemar memaafkan 
terhadap yang dipimpinnya; 3). Senantiasa mendo‟akan yang dipimpinnya; 
4). Bermusyawarah dalam memutuskan urusan; 5). Bertawakkal kepada 
Allah. 
Kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan berbagai tugas dan 
fungsi yang harus diembannya dalam mewujudkan sekolah yang efektif, 
produktif, mandiri, dan akuntabel. Menurut Mulyasa (2004:98), kepala 
sekolah yang berfungsi sebagai Top Manajer (manajer puncak) harus mampu 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai edukator, menejer, administrator, 
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supervisor, leader, inovator, dan motivator (EMASLIM). Sebagai seorang 
menejer puncak, kepala sekolah harus mampu mengkoordinir bawahannya 
dan menciptakan suasana yang harmonis dengan pihak manapun. 
Kepala sekolah memegang peranan penting dalam memberikan 
pembinaan kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Sebagai 
faktor kunci keberhasilan satuan pendidikan, kepala sekolah bertanggung 
jawab untuk mengatur dan menjalankan penyelenggaraan pendidikan dan 
proses belajar dalam mencapai tujuan organisasi sekolah. Menurut Daryanto 
(2011:87) agar kepala sekolah mampu mengelola komponen-komponen 
kepemimpinan pembelajaran, seorang kepala sekolah harus memiliki 
sejumlah kompetensi kepemimpinan pembelajaran yang memadai. 
Kondisi demikian menuntut pimpinan lembaga pendidikan yang 
memiliki kompetensi memadai sehingga diharapkan akan mampu berperan 
untuk menjadikan lembaga pendidikan yang dipimpinnya  memiliki prestasi 
dan diminati masyarakat. Kepala sekolah harus mampu menumbuhkan 
dirinya menjadi pemimpin yang memiliki standar kom petensi. Dengan 
mengacu kepada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 
2007 tentang Standar Kepala Sekolah / Madrasah, Daryanto (2011:153) 
menyatakan bahwa secara umum standar kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang kepala sekolah yaitu kompetensi kepribadian, manajerial, 
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. 
Selanjutnya Tjutju Yuniarsih dan Suwatno (2011: 11) menjelaskan, 
bahwa dewasa ini muncul kecenderungan terhadap tuntutan mempunyai 
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pengetahuan baru bagi para tenaga profesi sesuai dengan perubahan yang 
tengah berlangsung. Perubahan ini menuntut pengetahuan dan cara 
penanganan yang baru. SDM yang menguasai pengetahuan, pendidikan, 
latihan, dan keahlian. Demikian juga saat ini terjadi kecenderungan tidak 
mudah diaturnya para tenaga profesi, menjadi tantangan tersendiri bagi para 
pimpinan dan pengguna manajemen pada suatu organisasi. 
Sebagai pucuk pimpinan, kepala sekolah diharapkan dapat menjadi 
seorang yang profesional, sehingga diperlukan sebuah wadah atau organisasi 
sebagai tempat penumbuhan kompetensi kepala sekolah. Sebuah wadah yang 
mampu memberikan kesempatan kepada kepala sekolah agar tumbuh 
kompetensinya sehingga dapat berbagi pengalaman dengan kepala sekolah 
yang lainnya. Kegiatan inilah yang diharapkan akan memberi peluang kepada 
kepala sekolah untuk dapat memberikan sumbangan pemikiran, dan langkah 
kinerja baik secara teoritis maupun praktik yang memadai sehingga benar-
benar menjadi figur yang senantiasa menumbuhkembangkan kompetensi 
profesinya dan pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan mutu 
pendidikan. 
Oleh sebab itu kepala sekolah memerlukan masukan dari teman 
sejawatnya sesama kepala sekolah dalam mendiskusikan, membicarakan, dan 
mencarikan berbagai solusi dalam suatu tempat perkumpulan para kepala 
sekolah melalui KKKS yang diharapkan dapat berfungsi untuk pemecahan 
masalah yang dihadapi dalam melaksanakan tugas di sekolah. 
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Dengan demikian, kehadiran KKKS yang menjadi wadah kegiatan 
profesi kepala sekolah diharapkan dapat menumbuhkan kompetensinya 
khususnya dalam bidang manajerial, sehingga sebagai pemimpin di sekolah 
yang dipimpinnya dapat mengelola dan mengambil tindakan terbaik  terhadap 
aneka masalah sehingga dapat diambil solusi yang tepat, efektif dan efisien 
dalam meningkatkan prestasi sekolah. 
Lebih dari itu, melalui KKKS diharapkan kepala sekolah dapat 
menumbuhkan kemampuan teknis dalam mengelola lembaga yang menjadi 
tanggungjawabnya, terampil dan bijaksana dalam mengadaptasi setiap 
dinamika perubahan masyarakat atau perubahan kebijakan pendidikan 
sehingga benar-benar menjadi kepala sekolah yang mempunyai kompetensi 
manajerial yang optimal. 
Pada kenyataannya kegiatan KKKS yang nota bene dapat diharapkan 
sebagai wadah pertemuan para kepala sekolah untuk dapat meningkatkan 
kompetensinya belum terlaksana secara maksimal. Berdasarkan pengamatan 
sementara dan wawancara yang dilakukan penulis di lapangan dengan 
beberapa kepala sekolah tampak jelas bahwa pelaksanaan fungsi KKKS 
belum berjalan dengan baik. Ini terlihat dari beberapa fenomena berikut ini, 
bahwa : 1) KKKS hanya sebagai ajang kumpul dari kepala sekolah tanpa 
membahas semua masalah yang ada dalam proses pembelajaran di sekolah 
yang mereka pimpin, 2) KKKS pada dasarnya hanya membahas tentang 
masalah yang timbul secara mendadak yang terungkap tiba-tiba ketika 
pertemuan KKKS tanpa melakukan perubahan secara kontiniu untuk 
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perubahan yang lebih baik dan untuk perkembangan lembaga pendidikan 
yang mereka pimpin, 3) KKKS kebanyakan hanya untuk membahas 
persoalan yang baru saja timbul dari pihak yang lebih tinggi untuk 
diselesaikan dengan waktu yang singkat, biasanya tugas dari lembaga yang 
lebih tinggi ini harus selesai dengan memberikan waktu penyelesaian yang 
begitu singkat, 4) KKKS hanya sebuah rapat sederhana hampir tidak 
memunculkan ide-ide serta gagasan yang berguna sebagai bahan 
pembelajaran dan perbaikan serta perkembangan ke arah yang lebih matang 
demi terlaksananya tujuan dari satuan pendidikan. Permasalahan KKKS 
tersebut tidak jauh berbeda dengan yang pernah dikemukakan (Muslim, 
2010:104)  
Fenomena masih kurang optimalnya pemanfaatan fungsi KKKS sebagai 
sarana menumbuhkan kompetensi manajerial kepala sekolah terutama oleh 
sekolah dasar negeri juga dapat dilihat dari : 1) adanya beberapa sekolah 
dasar negeri yang tutup; 2) jumlah siswa di sekolah dasar negeri di bawah 
jumlah siswa sekolah dasar swasta yang relatif masih baru berdiri; 3) nilai 
ujian nasional kelas enam peringkatnya didominasi oleh yang swasta; 4) 
masih kurangnya pengetahuan kepala sekolah yang berkaitan dengan 
penyusunan perencanaan sekolah, rencana kerja sekolah (RKS), rencana 
kegiatan dan anggaran sekolah dan tugas lain yang berhubungan dengan 
kompetensi manajerial.  Berdasarkan hal tersebut perlu kiranya untuk 
diadakan penelitian lebih lanjut mengenai manajemen KKKS dalam 
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menumbuhkan kompetensi kepala sekolah dalam bidang manajerial 
khususnya di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten. 
Beberapa masalah yang menjadi alasan perlunya diadakan penelitian ini 
di antaranya karena lemahnya koordinasi di antara sesama pengurus KKKS 
sekolah dasar sehingga kepengurusan menjadi kurang solid, kurang 
terprogramnya kegiatan seolah tidak memiliki perencanaan yang baik 
sehingga tidak dirasakan adanya frekuensi kegiatan rutin, kurang pekanya 
pengurus terhadap isu-isu baru kependidikan, rendahnya partisipasi kepala 
sekolah anggota KKKS terlibat dalam kegiatan. 
Hal ini jika dibiarkan akan berakibat bukan hanya pada berkurangnya 
manfaat KKKS bagi anggota akan tetapi juga akan berimbas pada hilangnya 
eksistensi KKKS secara kelembagaan yang berarti kepala sekolah kehilangan 
wadah yang sangat berarti dalam pengembangan kompetensinya. Diharapkan 
kegiatan KKKS mampu meningkatkan kompetensi kepala sekolah baik pada 
aspek kepribadian, sosial, manajerial, kewirausahaan, dan supervisi, bahkan 
mampu meningkatkan mutu dan prestasi sekolah yang dipimpinnya 
B.   Rumusan Masalah 
Bertolak dari uraian dan permasalahan tersebut di atas, penelitian ini 
difokuskan dalam tiga topik permasalahan, yang dapat diasumsikan sebagai 
problem akademik dan kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen KKKS  dalam menumbuhkan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
Kabupaten Klaten tahun 2017? 
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2. Apa faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan manajemen KKKS 
dalam menumbuhkan kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten tahun 2017? 
3. Apa solusi yang diperlukan KKKS dalam menumbuhkan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
Kabupaten Klaten tahun 2017?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui manajemen KKKS dalam penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
di Kabupaten Klaten tahun 2017 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan 
manajemen KKKS dalam menumbuhkan kompetensi manajerial kepala 
sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
tahun 2017 
3. Untuk mengetahui solusi yang diperlukan KKKS dalam menumbuhkan 
kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara Kabupaten Klaten tahun 2017? 
 
  
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
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Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
referensi mahasiswa lainnya yang berkepentingan untuk melakukan 
penelitian terkait dengan kompetensi manajerial kepala sekolah 
2. Secara Praktis 
a. Untuk Pengurus KKKS  
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam pengambilan 
kebijakan dan pengelolaan KKKS agar program-program yang 
dikembangkan lebih representatif mewakili aspirasi anggota,  
akomodatif terhadap dinamika perubahan zaman dan adaptable bagi 
para kepala sekolah. 
b. Untuk Kepala Sekolah 
Memberikan masukan dan sumbangan positif agar dapat 
memanfaatkan KKKS sebagai sarana penumbuhan kompetensinya. 
c. Untuk Masyarakat 
Sebagai bahan informasi, pemantauan, perbaikan program, 
perencanaan dan prediksi untuk pengembangan dan peningkatan 
kualitas pelaksanaan pendidikan dan kualitas lulusan di waktu yang 
akan datang. 
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen Kelompok Kerja  
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a. Pengertian manajemen 
Manajemen menurut bahasa berasal dari bahasa inggris manage 
artinya mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola (John M. Echols 
dan Hassan Shadily, 2007: 372). Di dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) manajemen diartikan sebagai proses penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran (KBBI, 1995: 623). 
Sedangkan menurut Mulyasa, ia memandang manajemen sebagai suatu 
proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan 
serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya (Andang, 
2014: 21)  
Manajemen menurut istilah mempunyai banyak pengertian. Di 
antara pengertian yang dikemukakan oleh para ahli adalah kegiatan untuk 
mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu 
dengan memanfaatkan orang lain (getting things done through the effort 
of other people) (Saefullah, 2014 :4). Dengan kata lain, terdapat 
aktivitas-aktivitas khusus yang merupakan bagian daripada suatu proses 
manajemen. Aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan untuk mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Manusia dan sumber 
daya lainnya membantu dan berperan dalam pelaksanaannya (George 
R.Terry, 2012: 4). 
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Peter Drucker berpendapat lain. Ia berpandangan manajemen secara 
praktis. Menurutnya manajemen adalah suatu praktik bukan ilmu. Sebab 
yang dituntut dari manajemen adalah prestasi bukan pengetahuan. Dalam 
pelaksanaannya manajemen memerlukan seni. Hal ini berdasarkan 
pengalaman yang membuktikan bahwa hasil dicapai oleh suatu 
organisasi dengan sistem yang sama pada lingkungan yang sama sering 
kali berbeda. Ini menunjukkan manajemen memerlukan seni dalam 
pelaksanaannya, agar tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai dan berjalan 
sesuai dengan keteraturan, efektif, efisian, serta menjaga keseimbangan 
dan sinergi di antara bagian-bagian yang ada (Emron Edison et.al., 2016: 
4). 
Islam mendefinisikan manajemen sebagai sarana untuk mengetahui 
arah yang harus dituju, kesukaran apa saja yang harus dihindari, kekuatan 
apa yang harus dijalankan dan bagaimana menjalankan sebuah organisasi 
beserta sumber daya sebaik-baiknya, secara efektif dan efisien. Islam 
memandang manajemen sebagai amanah yang diberikan Allah SWT 
kepada manusia. Adam dan Hawa serta anak cucunya diberi amanah ini 
pada saat makhluk lainnya tidak mampu melaksanakannya. Ini 
membuktikan bahwa manajemen adalah tugas manusia yang mulia. 
Manusia sebagai khalifah di bumi. Mengelola bumi dengan segala 
sumber dayanya secara efektif dan efisien. Manusia sebagai wakil Allah 
di bumi dalam menegakkan kehendakNya dan menerapkan ketetapan-
ketetapanNya (M.Quraish Shihab, 2002 :172-175). 
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Sebagai contoh adalah manajemen yang dilakukan Rasulullah SAW 
pada saat menjalankan usaha dagang Khatijah mencerminkan high 
management. Manajemen yang mengedepankan budi luhur dan prestasi 
kerja. Khatijah lebih memilih Muhammad (25 th) untuk menjalankan 
dagangannya ke Syam daripada pemuka-pemuka orang-orang Quraisy. 
Dengan kejujuran dan kemampuannya, ternyata Muhammad mampu 
memperdagangkan barang-barang Khatijah, dengan cara yang lebih 
banyak menguntungkan daripada yang dilakukan orang lain sebelumnya. 
Rasulullah telah memberi definisi manajemen dalam perilakunya 
(Muhammad Husain Haekal, 2013: 66). 
Menurut Sugiyono, manajemen dan administrasi mempunyai 
persamaan (sinonim), sehingga arti manajemen sama dengan manajemen. 
Dalam hal ini administrasi maupun manajemen diartikan sebagai proses 
pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. Proses pengelolaan ke dalam fungsi manajemen yang terdiri atas 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan. Sumber 
daya yang dikelola terdiri atas 7 M yaitu man and women, money, 
materials, methods, machines, market, minute. Sedangkan kriteria 
tujuannya adalah efektif dan efisien (Sugiyono, 2013:22). 
Selanjutnya Sugiyono memaparkan, Efektifitas merupakan landasan 
untuk mencapai sukses, dan efisiensi merupakan sumber daya minimal 
yang digunakan untuk mencapai kesuksesan. Efisiensi berkenaan dengan 
cara mengerjakan sesuatu dengan betul, sedangkan efektivitas berkaitan 
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dengan pekerjaan yang betul yang dikerjakan. Dalam organisasi hanya 
pekerjaan yang betul sesuai rencana dikerjakan, maka akan muncul 
efektivitas. Dan bila cara yang digunakan untuk mengerjakan pekerjaan 
yang betul  itu tepat maka akan menghasilkan efisiensi. Aktivitas 
manajemen menurut Sugiyono (2013 : 24) digambarkan dalam gambar 
berikut: 
 
 
       
 
Gambar : Lingkup Aktivitas Manajemen 
Dari pemaparan beberapa pengertian tentang manajemen yang 
dikemukakan para ahli, dapat difahami bahwa manajemen adalah 
kegiatan seseorang dalam mengelola suatu organisasi, lembaga, sekolah, 
maupun perusahaan, melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan, dilaksanakan dengan nilai-nilai etika 
untuk mencapai suatu tujuan yang efektif dan efisien.  
b. Fungsi manajemen 
Manajemen mengatur dan mengelola manusia dan sumber daya yang 
ada dalam organisasi/lembaga. Pengelolaan yang baik menjadikan setiap 
manusia yang bekerja bisa menikmati pekerjaan mereka. Salah satu 
keberhasilan seorang manajer apabila setiap manusia dan sumber daya 
IN PUT Planning Organizing Actuating Controlling OUT 
PUT 
Man, Money, Materials, Methods, Machines, 
Markets, Minute 
Feedback 
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yang ada mampu berproses sesuai dengan fungsinya masing-masing. 
Manajemen menggambarkan proses dari fungsi-fungsi yang ditampilkan 
dalam perangkat organisasi. Produktivitas organisasi akan meningkat 
apabila organisasi berproses secara efektif. Manusia dan sumber daya 
yang ada mampu bersinergi. Anggota-anggota dalam suatu organisasi 
mengombinasikan upaya secara kolektif dalam melaksanakan tugas 
(J.Winardi, 2014:21). 
Henri Fayol menyebutkan ada lima fungsi manajemen, yaitu 
Planning, Organizing, Commanding, Coordinating, Controlling, dan 
Reporting. (Andang, 2014 :24). Kemudian para ahli 
mengembangkannya. Ada yang hanya menggunakan empat fungsi, ada 
juga yang menggunakan lima fungsi. Para ahli menggunakan empat 
fungsi, yaitu planning, organizing, actuating, controlling (POAC). 
Masing-masing fungsi tidak berdiri sendiri, melainkan saling 
berhubungan dan memengaruhi serta bergerak ke arah yang sudah 
direncanakan. 
Pada umumnya para ahli manajemen menempatkan fungsi 
perencanaan (planning) sebagai proses awal dalam setiap kegiatan. 
Seperti pemaparan dari Heizer dan Render, semua manajer yang baik 
melakukan fungsi dasar dari proses manajemen. Proses manajemen 
terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, mengatur staf, memimpin, 
dan mengendalikan. Demikian pula Schermerhorn mengemukakan 
manajer adalah membantu organisasi mencapai kinerja tinggi dengan 
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memanfaatkan SDM dan material. Hal ini dicapai melalui empat fungsi 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan 
mengendalikan. 
Berikut ini paparan para ahli tentang  fungsi-fungsi manajemen : 
1) Perencanaan (Planning). 
Planning merupakan sebuah fungsi dasar dari manajemen. 
Perencanaan pada hakikatnya adalah aktifitas penetapan dari tindakan 
masa yang akan datang, tentang sasaran apa yang akan dicapai. 
Tindakan mendeterminasi sasaran-sasaran dan arah tindakan yang 
akan diikuti. Perencanaan adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha 
menghubungkan antara fakta yang satu dengan fakta yang lainnya, 
kemudian membuat perkiraan dan peramalan tentang keadaan dan 
perumusan tindakan untuk masa yang akan datang yang sekiranya 
diperlukan untuk mencapai hasil yang dikehendaki. (George R.Terry, 
2012:36) 
Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang sangat penting. 
Pendiskripsian perencanaan merupakan keputusan terhadap arah 
kebijakan dan harapan yang akan diraih dalam suatu organisasi. 
Perencanaan disusun melalui pengamatan lingkungan dan keterlibatan 
semua sumber daya yang ada dalam organisasi. Dengan demikian 
perencanaan akan menghasilkan keputusan-keputusan terbaik dan 
sinergitas dari masing-masing sumber daya dalam organisasi (Emron 
Edison  et al., 2016: 6). 
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Planning dilakukan mengacu kepada perencanaan strategis pada 
suatu organisasi. Menentukan tugas-tugas yang akan diemban oleh 
masing-masing tenaga kerja. Menganalisa ketersediaan SDM. 
Melakukan tindakan penyesuaian terhadap sumber daya lain yang ada. 
Perencanaan merupakan bagian dari kompetensi yang harus dimiliki 
seorang manager di dalam peningkatan mutu pendidikan (Rohmat, 
2016:38). Oleh karenanya perencanaan merupakan proses kegiatan 
yang berkaitan dengan usaha merumuskan pogram yang di dalamnya 
memuat segala sesuatu yang akan dilaksanakan, penentuan tujuan, 
kebijaksanaan, arah yang akan ditempuh, prosedur dan metode yang 
akan diikuti dalam usaha pencapaian tujuan (Saefullah, 2014: 211). 
Untuk itulah perencanaan merupakan suatu proses berpikir. 
Sebelum melakukan suatu tugas pekerjaan melakukan perencanaan  
terlebih dahulu. Ini berarti semua pekerjaan sebaiknya diawali dengan 
perencanaan. Perencanaan dilakukan untuk menghindari kerugian dan 
kegagalan. Proses merencanakan merupakan bagian dari ikhtiar 
manusia.      Islam mengajarkan agar ikhtiar dalam mencapai tujuan 
dengan perencanaan yang baik. Mengerahkan segala tenaga dan dana, 
membuat perencanaan dengan sangat cermat dan detail, 
melaksanakannya dengan penuh disiplin, dan melakukan pengawasan 
dengan ketat. Ikhtiar merupakan upaya preventif untuk menghindari 
bahaya. Manusia tidak boleh pasrah/tawakal tanpa melakukan usaha.  
(Yunahar Ilyas, 2015: 47) 
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Dari pemaparan para ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa, perencanaan pada umumnya adalah usaha yang dilakukan 
dengan sungguh-sungguh merumuskan tindakan untuk masa yang 
akan datang, menentukan tugas-tugas yang akan diemban oleh 
masing-masing anggota, merumuskan tujuan, kebijakan dan sasaran 
secara luas, yang kemudian berkembang pada tahapan penerapan 
tujuan dan kebijakan itu dalam rencana yang lebih rinci berbentuk 
program-program untuk dilaksanakan. 
Adapun pola perencanaan yang berlaku umum sebagaimana yang 
dikemukakan George R.Terry (2012 : 204) mencakup;  
a. Satisficing, yaitu menekankan keadaan status quo. Kesalahan-
kesalahan dan kekurangan yang nyatadalam suatu organisasi 
dikoreksi. Pekerjaan dengan cara yang lazim dilakukan tetap 
dipertahankan. Mempertahankan (survival) cara lama dianggap 
penting. 
b. Optimizing, yaitu menekankan usaha untuk mencapai prestasi 
sebaik mungkin.  
c. Adaptivizing, yaitu pola perencanaan menyesuaikan suatu 
pekerjaan dengan perubahan-perubahan. 
Perencanaan yang dilakukan dalam suatu organisasi/lembaga 
akan mendatangkan beberapa keutungan, antara lain; perencanaan 
menimbulkan aktivitas-aktivitas yang teratur dan bermanfaat, 
perencanaan memberikan dasar untuk pengawasan, dan perencanaan 
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merangsang prestasi kerja. Semua usaha ditujukan ke arah hasil yang 
diinginkan. Mengefektifkan usaha dan meminimalisir pekerjaan atau 
kegiatan yang tidak produktif. Pengawasan dilakukan berdasarkan 
perencanaan mengenai budgeting, timing, dan standar pelaksanaan 
kegiatan. 
2) Pengorganisasian (Organizing). 
Setelah membuat perencanaan dan menetapkan langkah-langkah 
ataupun tugas-tugas untuk mencapai sasaran organisasi, fungsi 
manajemen selanjutnya adalah mengorganisir orang-orang yang tepat 
dan sumber daya lainnya untuk menjalankan perencanaan yang 
ditetapkan. Pada dasarnya, yang dimaksud dengan Pengorganisasian 
(Organizing) adalah  mendelegasikan tugas-tugas yang telah 
ditetapkan dalam perencanaan kepada individu ataupun kelompok 
yang terdapat dalam organsasi yang bersangkutan. 
George R.Terry (2012 : 233) mengemukakan definisi 
pengorganisasian, yaitu tindakan mengusahakan hubungan-hubungan 
perilaku yang efektif antara orang-orang, hingga mereka dapat bekerja 
sama secara efisien dan memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu 
guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Maka Organizing 
dilakukan setelah adanya perencanaan ditetapkan menjadi sebuah 
keputusan. Tugas manajer sesuai dengan kewenangannya adalah 
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melakukan organizing (pengorganisasian). Manajer mengatur dan 
mengalokasikan pekerjaan pada tingkat operasional dan teknis. 
J. Winardi (2014 : 20), mengemukakan definisi pengorganisasian 
adalah memfungsikan sumber daya organisasi, membagi pekerjaan 
diantara sumber daya dan membuat struktur rencana kerja dalam 
pencpaian tujuan. Manajemen perlu menetapkan tugas-tugas yang 
perlu dilaksanakan, siapa yang harus melaksanakannya, dan siapa saja 
akan mengambil keputusan-keputusan tentang tugas-tugas tersebut. 
Inti pengorganisasian adalah pembagian kerja guna mendesain tugas-
tugas secara logical. Selain itu juga untuk menjelaskan ekspektasi-
ekspektasi kinerja individual. Pembagian kerja merupakan kekuatan 
fundamental. Pembagian itu menerangkan bagaimana cara pekerjaan 
keorganisasian harus dilaksanakan. Maka muncullah sebuah 
organisasi. 
Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara 
sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang 
bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu 
tujuan bersama atau kelompok (Emron Edison et al., 2016: 49).  
Samuel B.Certo dalam J.Winardi (2014 :24) mengemukakan 
pandangan bahwa ada lima macam langkah pokok di dalam proses 
pengorganisasian. Adapun langkah-langkah yang dimaksud yaitu (1) 
melaksanakan refleksi tentang rencana-rencana dan sasaran-sasaran, 
(2) menetapkan tugas-tugas pokok, (3) membagi tugas-tugas pokok 
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menjadi tugas-tugas bagian, (4) mengalokasi sumber-sumber daya dan 
petunjuk-petunjuk untuk tugas-tugas bagian tersebut, (5)
 mengevaluasi hasil-hasil dari strategi pengorganisasian yang 
diimplementasi. 
Pengorganisasian sebagai fungsi kedua dari manajemen, memang 
tak kalah pentingnya dengan perencanaan. Pengorganisasian meliputi 
usaha-usaha departementalisasi yang merupakan spesialisasi dari segi 
organisasi sebagai suatu keseluruhan dan pembagian kerja, yakni 
spesialisasi para anggota organisasi.  Pembagian kerja pada suatu 
organisasi memunculkan struktur. Oleh sebab itu pengorganisasian 
menyebabkan timbulnya sebuah struktur organisasi. Struktur 
organisasi mempermudah pengawasan manajer di dalam menjalankan 
organisasi. Pengorganisasian mengharmoniskan kelompok orang-
orang yang berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan dan 
memanfaatkan kemampuan-kemampuan sumber daya organisasi. 
Pengorganisasian dapat menimbulkan efek yang sangat baik atas 
usaha menggerakkan dan pengawasan manajerial. 
Pengorganisasian yang baik memperhatikan batas-batas yang 
jelas, yang menyatakan siapa saja yang berada di dalamnya dan siapa 
saja yang berada di luarnya. Organisasi secara sadar menstruktur 
aktivitas-aktivitas anggotanya dengan jalan membagi tugas-tugas 
antara mereka dan mengembangkan sistem untuk mengoordinasi.  
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Emron Edison dkk. (2016 :52) memaparkan batas-batas dalam 
pengorganisasian sebagai berikut : 
a. Mendukung tujuan strategis. Struktur organisasi disesuaikan 
dengan kebutuhan organisasi, dibuat ramping, efektif dan efisien. 
b. Beban kerja yang rasional. Dalam organisasi harus ada pembagian 
fungsi yang jelas dengan melihat beban kerja. 
c. Otoritas yang jelas. Perlu adanya otoritas dan pendelegasian yang 
jelas agar para manajer dapat mengambil tindakan cepat yang tidak 
selalu bergantung pada perintah-perintah semata. 
d. Adanya uraian pekerjaan dan prosedur. Menyiapkan uraian 
pekerjaan agar ada kejelasan tugas dan tanggung jawab. 
3) Penggerakan (Actuating). 
Pelaksanaan hasil perencanaan dan pengorganisasian perlu 
diadakan tindakan kegiatan yang disebut actuating (penggerakan). 
Actuating adalah salah satu fungsi manajemen yang fundamental. Ada 
beberapa batasan pengertian actuating yang dikemukakan oleh ahli 
manajemen. 
Actuating adalah usaha untuk menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi / lembaga 
(George R.Terry, 2012: 313). Mengusahakan agar para anggota suatu 
perusahaan / organisasi bekerja sama secara lebih efisien untuk 
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menyukai pekerjaan mereka. Mengembangkan skill serta kemampuan 
mereka dan menjadi anggota organisasi yang baik. 
Actuating sangat berhubungan dengan sumber daya manusia yang 
merupakan pusat aktifitas manajemen. Penggerakan pada hakekatnya 
adalah menggerakkan orang-orang untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisien. Manajer diharapkan mempunyai 
kemampuan untuk memberikan kegairahan, pengertian, sehingga 
orang lain mau mendukung dan bekerja dengan sukarela untuk 
mencapai tujuan organisasi/lembaga sesuai dengan tugas yang 
dibebankan kepadanya. 
Dari pendapat tersebut, dapat dikemukakan bahwa fungsi 
penggerakan sangat penting bagi langkah-langkah manajemen dalam 
merealisasikan segenap tujuan, rencana dan kegiatan-kegiatan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Khusus untuk manajer pendidikan luar 
sekolah seperti pesantren harus pandai memerankan fungsi 
penggerakan ini agar para anggota kelompok yang dihadapi mau 
bekerja secara ikhlas, berdedikasi dan penuh tanggung jawab dengan 
tugas-tugas yang telah dipercayakan. Nampaknya hal ini 
mengimplikasikan hakikat dan pentingnya fungsi penggerakan dalam 
keseluruhan proses kerja organisasi. 
Individu dalam dunia pendidikan pada dasarnya sudah memiliki 
sejumlah dorongan yang terpendam dalam diri. Setiap orang yang 
terlibat dalam suatu organisasi pada kodratnya mempunyai dorongan 
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untuk membereskan kegiatan dengan baik, mencapai prestasi dan 
memperoleh kepuasan bekerja. Oleh karena itu sebaiknya mereka 
diberi tanggung jawab tertentu untuk mengambil keputusan dan 
menyelesaikan satu pekerjaan dengan kebijakan dan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Sehingga dapat difahami Actuating adalah kegiatan yang 
menggerakkan dan mengusahakan agar para pekerja melakukan tugas 
dan kewajibannya. Para pekerja melaksanakan rencana dalam aktivitas 
yang konkret yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan sesuai 
dengan keahlian dan proposinya. Para pekerja selalu mengadakan 
komunikasi, hubungan kemanusiaan yang baik, kepemimpinan yang 
efektif, memberikan motivasi, membuat perintah dan instruksi serta 
mengadakan supervisi, dengan meningkatkan sikap dan moral setiap 
anggota kelompok. 
Rasulullah SAW dikenal sebagai pemimpin agama dan Negara. 
Rasulullah SAW berhasil menyelesaikan amanah kedua organisasi 
besar (agama dan Negara) sekaligus. Kemampuan penggerakan yang 
dilakukan Rasulullah SAW dimulai dari diri Rasulullah, keluarganya 
dan para sahabat dekat beliau. Rasulullah SAW dikenal sebagai 
uswatun hasanah (suri tauladan yang baik) di dalam segala bidang 
kehidupan manusia saat itu dan yang akan datang. Kemampuan 
manajerial yang dimiliki Rasulullah SAW dicontoh para ahli 
manajemen modern saat ini. Sebagaimana pendapat George R.Terry 
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(2012 : 317) yang berpandangan bahwa seseorang manajer harus 
dimotivasi secara pribadi untuk mencapai kemajuan. Seorang manajer 
mempunyai kemampuan untuk bekerjasama dengan secara harmonis 
dan terarah dengan pihak lain. Menggerakkan orang lain sebaiknya 
dimulai menggerakkan diri sendiri (to become self-actuated). 
Menurut Haris (2011: 213), penggerakan yang dilakukan manajer 
berpegang pada beberapa prinsip, yaitu: 
a. Prinsip mengarah pada tujuan. Manajer dalam menjalankan fungsi 
penggerakan, perlu mendapatkan dukungan dari sumber daya 
lainnya untuk mencapai tujuan organisasi. 
b. Prinsip keharmonisan dengan tujuan. Para pekerja menjalankan 
tugasnya searah dengan tujuan yang hendak dicapai suatu 
organisasi. 
c. Prinsip kesatuan komando. Manajer dan staff satu komando dalam 
pencapaian tujuan. 
4) Pengawasan (Controlling). 
 Pengawasan adalah mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, 
mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan tindakan-
tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana-
rencana (George R.Terry, 2012: 395). 
Pengawasan merupakan aktivitas untuk mengoreksi 
penyimpangan-penyimpangan terhadap rencana yang telah 
dirumuskan. Fungsi pengawasan adalah untuk meminimalisasi 
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kegagalan-kegagalan dalam pelaksanaan rencana serta pelaksanaan 
petunjuk-petunjuk yang tidak efektif serta tujuan yang tidak bisa 
tercapai. Sebagaimana pandangan Saefullah, pengawasan 
(controlling) adalah meneliti dan mengawasi agar semua tugas dapat 
dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau 
sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal (Saefullah, 
2014 :38). 
Di dalam melaksanakan fungsi pengawasan ini, perlu adanya 
langkah-langkah pengawasan. Langkah-langkah pengawasan antara 
lain; memeriksa, mengecek, mencocokkan, menginspeksi, 
mengendalikan, mengatur, dan mencegah sebelum terjadi kegagalan. 
Oleh karena itu Rohmat memandang hakekat pengawasan yang baik 
adalah aktualisasi fungsi-fungsi manajemen yang sedang dan telah 
dilaksanakan, baik sebagian maupun keseluruhan (Rohmat, 2012: 20). 
Islam memandang pengawasan sebagai upaya terwujudnya sikap 
ihsan dalam perilaku hidup. Ihsan merupakan sikap tertinggi dalam 
perilaku. Bersikap ihsan seolah olah perilaku dan ibadah seseorang 
melihat Allah SWT. Bila tidak bisa milihatnya, maka bersikap seolah-
olah Allah SWT melihatmu. Kesadaran seseorang terhadap 
controlling (pengawasan) Allah SWT ini akan mendorong seorang 
Muslim melakukan muhasabah (perhitungan, evaluasi) terhadap amal 
perbuatan, perilaku dan kegiatannya sehari-hari (Yunahar Ilyas, 2015 : 
56). 
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Dari definisi di atas dapat difahami bahwa controlling sebagai 
fungsi manajemen adalah aktifitas untuk meneliti dan mengetahui 
hasil sampai dimana pelaksanaan yang telah dilakukan dalam proses 
keseluruhan organisasi sudahkah mencapai tujuan yang direncanakan. 
Setiap kegiatan yang dilakukan unsur pimpinan ataupun anggota, 
memerlukan evaluasi. Dengan mengetahui kekurangan maupun 
kesalahan sehingga perbaikan selanjutnya dapat dilakukan dengan 
mudah, dan dapat dengan mudah dicari pemecahannya. 
Adapun tujuan dari pengawasan antara lain sebagaimana 
dikemukakan Rohmat (2012 : 22) adalah: 
a) Pengukuran kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, 
peraturan dan hukum yang berlaku dalam suatu organisasi. 
b) Menjaga sumber daya yang dimiiki organisasi. 
c) Pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan organisasi. 
d) Dipercayainya informasi dan keterpaduan informasi di dalam 
organisasi. 
e) Kinerja sedang berlangsung, kemudian kemudian membandingkan 
kinerja actual dengan standar serta menetapkan tingkat 
penyimpangan, kemudian mencari solusi. 
c.  Hakikat manajemen 
Manajemen dipergunakan untuk memperbaiki kualitas dalam hidup 
manusia, baik kehidupan pribadi, keluarga, dan bermasyarakat. 
Sekelompok orang yang mempunyai tujuan yang sama dalam organisasi 
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perlu adanya manajemen. Sehingga tujuan yang dihasilkan bisa optimal 
dan berkualitas. 
Drucker dalam Rohmat (2014 : 25) memandang bahwa praktek 
manajemen memiliki beberapa prinsip dasar yang mengadung hakikat. 
(1) manajemen adalah soal manusia. Manusia mempunyai pandangan 
yang berbeda. Manajemen membuat yang berbeda menjadi relevan. 
Kelemahan menjadi kekuatan. Hal ini menjadi alasan dari keberadaan 
organisasi. (2) manajemen terkait dengan integrasi dari beragam orang 
untuk mencapai tujuan yang sama. (3) organisasi apapun bentuknya 
selalu membutuhkan komitmen tertentu untuk tujuan bersama (common 
gool). (4) praktisi manajemen mampu membawa organisasi untuk 
berkembang dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada. Ia perlu 
mampu membaca situasi, dan memanfaatkan semua peluang yang 
mungkin diraih. (5) organisasi terdiri dari beragam orang dengan 
beragam pengetahuan dan keterampilan. Mereka melakukan pekerjaan 
yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuannya. (6) kriteria dalam 
melakukan penilaian beragam dan berkembang sesuai dengan perubahan 
situasi. (7) daya guna dan hasil suatu organisasi terletak di luar organisasi 
itu sendiri. 
Seterusnya Rohmat berpendapat hakikat manajemen adalah 
berkenaan dengan tindakan terprogram, terimplementasi, terawasi, dan 
dinilai dalam pencapaian tujuan baik pada institusi maupun organisasi 
makro sampai pada khas. 
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2. Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS) 
a. KKKS 
Menurut Muslim (2010:104) KKKS adalah sebuah wadah kegiatan 
dan pembinaan profesional bagi kepala sekolah untuk membicarakan dan  
membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan pekerjaan mereka 
sebagai kepala sekolah. Masih menurut pendapatnya ada empat fungsi 
dari KKKS ini yaitu ; (1) KKKS merupakan sebuah wadah untuk 
memecahkan masalah yang belum terpecahkan oleh guru pada pertemuan 
KKG, (2) KKKS merupakan wadah untuk memecahkan masalah 
manajemen sekolah berdasarkan temuan-temuan hasil supervisi di 
sekolah, (3) KKKS merupakan sebuah lembaga atau badan sederhana 
yang mampu mengkoordinir kepala sekolah dalam satu gugus, untuk 
melahirkan kiat-kiat kepemimpinan sekolah, (4) KKKS sebagai wadah 
untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
b. Fungsi KKKS 
Menurut Sjarif (2005:18) KKKS mempunyai fungsi untuk 
meningkatkan mutu, kemampuan, dan keterampilan kepemimpinan 
kepala sekolah serta keterampilan manajerialnya dan keterampilan dalam 
: (a) memecahkan masalah yang belum terpecahkan oleh guru, (b) 
memecahkan masalah dari temuan hasil supervisi, (c) 
mengkoordinasikan kepala sekolah untuk merumuskan berbagai kiat 
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tentang kepemimpinan dan manajemen, dan (d) menyusun Rencana 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). 
c. Tujuan KKKS 
Tujuan KKKS menurut (Sri Banun Muslim (2010:95), pada 
dasarnya adalah untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalaman para kepala sekolah dalam melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya sebagai pemimpin pendidikan terutama 
sekali dalam masalah manajemen sekolah dan manajemen proses belajar 
mengajar yang dilakukan guru di sekolah masing-masing. 
3. Menumbuhkan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
a. Menumbuhkan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menumbuhkan 
termasuk kata kerja yang memiliki tiga arti yaitu : 1) menjadikan 
(menyebabkan) tumbuh; 2) memelihara dan sebagainya supaya tumbuh 
(bertambah besar, sempurna, dan sebagainya), memperkembangkan; 3) 
menimbulkan (kebencian, perselisihan, dan sebagainya) (KBBI, 
1995:734). 
Dalam penelitian ini “menumbuhkan” diartikan sebagai suatu 
upaya kegiatan yang dari kegiatan tersebut yaitu program KKKS dapat 
menimbulkan,  menjadi sebab, memelihara, menumbuhkan, dan 
mengembangkan kompetensi kepala sekolah.  
b. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian kompetensi 
adalah a) mempunyai kemampuan dalam menguasai tata bahasa suatu 
bahasa secara abstrak atau batiniah; b) kewenangan (kekuasaan) untuk 
menentukan (memutuskan sesuatu).(KBBI, 1995:476). Jika diartikan 
secara istilah, definisi kompetensi adalah kemampuan yang ada pada 
diri seseorang untuk menunjukkan dan mengaplikasikan 
keterampilannya tersebut di dalam kehidupan nyata. 
Komptensi juga diartikan sebagai kemampuan melakukan sesuatu 
yang dimensi-dimensinya meliputi pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. (Daryanto, 2011:87) Spencer dan Spencer dalam Hamzah 
B. Uno (2007: 63), kompetensi merupakan karakteristik yang menonjol 
bagi seseorang dan menjadi cara-cara berperilaku dan berfikir dalam 
segala situasi, dan berlangsung dalam periode waktu yang lama. 
Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi 
menunjuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa 
dilihat dari fikiran, sikap, dan perilaku. Lebih lanjut Spencer dan 
Spencer dalam Hamzah B. Uno (2007: 63), membagi lima karakteristik 
kompetensi yaitu sebagai berikut : 1) Motif, yaitu sesuatu yang orang 
pikirkan dan inginkan yang menyebabkan sesuatu. 2) Sifat, yaitu 
karakteritik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi. 3) Konsep diri, 
yaitu sikap, nilai, dan image dari sesorang. 4) Pengetahuan, yaitu 
informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu. 5) 
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Ketrampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang 
berkaitan dengan fisik dan mental. 
Menurut E. Mulyasa (2004: 37-38), kompetensi merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Pada sistem 
pengajaran, kompetensi digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan 
profesional yaitu kemampuan untuk menunjukkan pengetahuan dan 
konseptualisasi pada tingkat yang lebih tinggi. Kompetensi ini dapat 
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman lain sesuai 
tingkat kompetensinya. 
Manajemen merupakan sebuah proses untuk menentukan serta 
mencapai sasaran–sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia serta sumber–sumber lain. Dengan kata lain 
manajemen adalah proses pengelolaan terhadap suatu organisasi agar 
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Winardi, 
1983: 4). Sehubungan dengan pendapat tersebut, Indriyo Gitosudarmo 
(1990: 9) mengemukakan bahwa manajemen merupakan kegiatan 
menggunakan atau mengelola faktor-faktor produksi baik manusia, 
modal/dana, serta mesin-mesin/alat/perlengkapan secara efektif dan 
efisien. Lebih lanjut dikemukakan oleh Indriyo Gitosudarmo (1990: 
10), bahwa proses manajemen terdiri dari (1) kegiatan perencanaan 
yang meliputi penentuan tujuan organisasi, penjabaran tugas/pekerjaan, 
pembagian tugas, (2) kegiatan pengarahan, atau menggerakkan anggota 
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organisasi untuk bekerja memutar roda organisasi, (3) serta kegiatan 
pengawasan yang berarti memantau hasil pekerjaan sebagai umpan 
balik dengan membandingkannya terhadap standar yang telah 
ditentukan dalam rencana semula serta kemudian mencoba untuk 
menemukan jalan keluar bagi kesalahan-kesalahan yang terjadi. 
Sekolah merupakan sebuah organisasi, sehingga perlu dilakukan 
pengelolaan/kegiatan manajemen agar sumber daya yang ada di 
dalamnya dapat didayagunakan secara efektif dan efisien sehingga 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian maka kepala sekolah juga memiliki peran 
sebagai manajer.  Menurut Pidarta (E. Mulyasa, 2004: 126-127), 
terdapat minimal 3 keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang 
manajer, yaitu: Keterampilan konsep yaitu keterampilan untuk 
memahami dan mengoperasikan organisasi, keterampilan manusiawi 
yaitu keterampilan untuk bekerja sama, memotivasi, dan memimpin, 
serta keterampilan teknis yaitu keterampilan dalam menggunakan 
pengetahuan, metode, teknik, serta perlengkapan untuk menyelesaikan 
tugas tertentu. Lebih lanjut dikemukakan oleh Endang Kusmiati (2010: 
28) bahwa dengan menguasai ketiga keterampilan tersebut maka kepala 
sekolah akan mampu menentukan tujuan sekolah, mengorganisasikan 
atau mengatur sekolah, menanamkan pengaruh/kewibawaan 
kepemimpinannya, memperbaiki pengambilan keputusan, serta 
melaksanakan perbaikan pendidikan. Dalam PERMENDIKNAS No 13 
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Tahun 2007 tentang Kepala Sekolah, memberikan penjelasan mengenai 
kompetensi–kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah, salah 
satunya adalah kompetensi manajerial, yang mengharuskan kepala 
sekolah memiliki kemampuan untuk: (1) menyusun perencanaan 
sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan, (2) 
mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan 
kebutuhan, (3) memimpin sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah secara optimal, (4) 
mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 
organisasi pembelajar yang efektif, (5) menciptakan budaya dan iklim 
sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta 
didik, (6) mengelola sumber daya sekolah, seperti guru dan staf, sarana 
dan prasarana sekolah/madrasah, hubungan sekolah/madrasah dan 
masyarakat, peserta didik, kurikulum, keuangan, ketatausahaan, (7) 
mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah, 
(8) mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan, (9) memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan 
manajemen sekolah/madrasah, (10) melakukan monitoring, evaluasi, 
dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan 
prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya. Sedangkan 
dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011: 7-10), 
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menyebutkan bahwa kegiatan manajerial yang harus dilakukan oleh 
kepala sekolah meliputi: membuat perencanaan sekolah, rencana kerja 
sekolah (RKS), rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS), 
menyusun pedoman dan jadwal kegiatan sekolah, serta struktur 
organisasi sekolah, mengelola pendidik dan tenaga kependidikan, 
mengelola siswa, mengelola sarana-prasarana sekolah, mengelola 
pembiayaan sekolah, melakukan evaluasi sekolah. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepala sekolah sebagai manajer bertugas mengelola sumber daya 
sekolah, yang meliputi mengelola tenaga pendidik, siswa, keuangan, 
kurikulum, humas, fasilitas, dan komponen yang lain, untuk dapat 
didayagunakan semaksimal mungkin, sehingga dapat terarah pada 
pencapaian tujuan sekolah secara efektif dan efisien 
c. Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepala Sekolah 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 
kepemimpinan kepala sekolah. Karena kepala sekolah sebagai 
pemimpin dilembaganya, maka dia harus mampu membawa 
lembaganya kearah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia 
harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa 
depan dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik. Kepala sekolah 
harus bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua 
urusan pengaturan dan pengelolahan secara formal kepada atasannya 
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atau informal kepada masyarakat yang telah menitipkan anak 
didiknya. 
Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses 
belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru 
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran.(Wahjosumidjo, 2005:83) 
Di lembaga persekolahan, kepala sekolah atau yang lebih 
popular sekarang disebut sebagai guru yang mendapat tugas 
tambahan sebagai kepala sekolah. Bukanlah mereka yang kebetulan 
mempunyai nasib baik senioritas, apalagi secara kebetulan, direkrut 
untuk menduduki posisi itu, dengan kinerja yang serba kaku dan 
mandul, mereka diharapkan dapat menjadi sosok pribadi yang 
tangguh handal dalam rangka pencapaian tujuan sekolah. Dalam 
penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwasannya posisi kepala 
sekolah menentukan arah suatu lembaga. Kepala sekolah merupakan 
pengatur dari program yang ada di sekolah.  
2. Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah 
Aswarni sujud, moh. Saleh dan tatang M amirin dalam bukunya 
“Administrasi Pendidikan” menyebutkan bahwa fungsi kepala 
sekolah adalah sebagai berikut: a). Perumusan tujuan kerja dan 
pembuat kebijakan sekolah. b). Pengatur tata kerja sekolah, yang 
mengatur pembagian tugas dan mengatur pembagian tugas dan 
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mengatur petugas pelaksana, menyelenggaran kegiatan. c). 
Pensupervisi kegiatan sekolah, meliputi: mengatur kegiatan, 
mengarahkan pelaksanaan kegiatan, mengevaluasi pelaksanaan 
kegiatan, membimbing dan meningkatkan kemampuan pelaksana. 
(Daryanto, 2001:81) 
Tugas pokok dan fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan adalah: a). Perecanaan sekolah dalam arti menetapkan 
arah sekolah sebagai lembaga pendidikan dengan cara merumuskan 
visi, misi, tujuan dan strategi pencapaian. b). Mengorganisasikan 
sekolah dalam arti membuat struktur organisasi, menetapkan staf dan 
menetapkan tugas dan fungsi masing-masing staf. c). Menggerakkan 
staf dalam artian memotivasi staf melalui internal marketing dan 
memberi contoh eksternal marketing. d). Mengawasi dalam arti 
melakukan supervisi, mengendalikan dan membimbing semua staf 
dan warga sekolah. e). Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan 
untuk dijadikan dasar pendidikan dan pertumbuhan kualitas, serta 
melakukan problem solving baik secara analitis sistematis maupun 
pemecahan masalah secara kreatif dan menghindarkan serta 
menanggulangi konflik.(Hari Sudrajat, 2004:112) 
Sebagai pemimpin pendidikan disekolahnya, seorang kepala 
sekolah mengorganisasikan sekolah dan personilnya yang bekerja di 
dalamnya dalam situasi yang efektif, efisien, demokratis, dan 
kerjasama tim (team work) dibawah kepemimpinanya, program 
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pendidikan untuk para siswa harus direncanakan, diorganisasikan, 
dilaksanakan dan dievaluasi. Dalam pelaksanaan program kepala 
sekolah harus dapat memimpin secara professional, para staf 
pengajar, bekerjasecara ilmiah, penuh perhatian dan demokratis 
dengan menekankan pada perbaikan proses belajar mengajar secara 
terus-menerus. 
Kepala Sekolah juga mempunyai tugas pokok mengelola 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 
Secara lebih operasional tugas pokok kepala sekolah mencakup 
kegiatan menggali dan mendayagunakan seluruh sumber daya 
sekolah secara terpadu dalam kerangka pencapaian tujuan sekolah 
secara efektif dan efisien. 
Dijelaskan oleh E. Mulyasa (2010 : 98) bahwa secara garis besar 
tugas dan fungsi kepala sekolah  adalah sebagai berikut:  
1) Pendidik (Educator) 
Sebagai pendidik, kepala sekolah melaksanakan kegiatan 
perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi pembelajaran. Kegiatan 
perencanaan menuntut kapabilitas dalam menyusun perangkat-
perangkat pembelajaran; kegiatan pengelolaan mengharuskan 
kemampuan memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang 
efektif dan efisien, dan kegiatan mengevaluasi mencerminkan 
kapabilitas dalam memilih metode evaluasi yang tepat dan dalam 
memberikan tindak lanjut yang diperlukan terutama bagi 
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perbaikan pembelajaran. Sebagai pendidik, kepala sekolah juga 
berfungsi membimbing siswa, guru dan tenaga kependidikan 
lainnya. 
2) Pemimpin (Leader) 
Sebagai pemimpin, kepala sekolah berfungsi menggerakkan 
semua potensi sekolah, khususnya tenaga guru dan tenaga 
kependidikan bagi pencapaian tujuan sekolah. Dalam upaya 
menggerakkan potensi tersebut, kepala sekolah dituntut 
menerapkan prinsip-prinsip dan metode-metode kepemimpinan 
yang sesuai dengan mengedepankan keteladanan, pemotivasian, 
dan pemberdayaan staf. 
3) Pengelola (Manajer) 
Sebagai pengelola, kepala sekolah secara operasional 
melaksanakan pengelolaan kurikulum, peserta didik, ketenagaan, 
keuangan, sarana dan prasarana, hubungan sekolah-masyarakat, 
dan ketatausahaan sekolah. Semua kegiatan-kegiatan operasional 
tersebut dilakukan melalui oleh seperangkat prosedur kerja 
berikut : perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan. Berdasarkan tantangan yang dihadapi sekolah, maka 
sebagai pemimpin, kepala sekolah melaksanakan pendekatan-
pendekatan baru dalam rangka meningkatkan kapasitas sekolah. 
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4) Pengelola Administrasi (Administrator) 
Dalam pengertian yang luas, kepala sekolah merupakan 
pengambil kebijakan tertinggi di sekolahnya. Sebagai pengambil 
kebijakan, kepala sekolah melakukan analisis lingkungan (politik, 
ekonomi, dan sosial-budaya) secara cermat dan menyusun strategi 
dalam melakukan perubahan dan perbaikan sekolahnya. Dalam 
pengertian yang sempit, kepala sekolah merupakan penanggung-
jawab kegiatan administrasi ketatausahaan sekolah dalam 
mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
5) Wirausahawan 
Sebagai wirausahawan, kepala sekolah berfungsi sebagai 
inspirator bagi munculnya ide-ide kreatif dan inovatif dalam 
mengelola sekolah. Ide-ide kreatif diperlukan terutama karena 
sekolah memiliki keterbatasan sumber daya keuangan dan pada 
saat yang sama memiliki kelebihan dari sisi potensi baik internal 
maupun lingkungan, terutama yang bersumber dari masyarakat 
maupun dari pemerintah setempat. 
6) Pencipta Iklim Kerja 
Sebagai pencipta iklim kerja, kepala sekolah berfungsi 
sebagai katalisator bagi meningkatnya semangat kerja guru. 
Kepala sekolah perlu mendorong guru dan tenaga kependidikan 
lainnya dalam bekerja di bawah atmosfir kerja yang sehat. 
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Atmosfir kerja yang sehat memberikan dorongan bagi semua staf 
untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan sekolah. 
7) Penyelia (Supervisor). 
Supervisi juga dapat diartikan sebagai pembinaan yang 
diberikan kepada seluruh staf madrasah agar mereka dapat 
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar 
mengajar dengan lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Kepala sekolah sebagai supervisior mempunyai peran dan 
tanggung jawab untuk membina, memantau dan memperbaiki 
proses pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan. Supervise 
kepala sekolah dapat dilakukan secara individu maupun 
kelompok. 
Secara singkat fungsi dan atau tugas supervisi ialah sebagai 
berikut: 
a) Menjalankan aktivitas untuk mengetahui situasi administrasi 
pendidikan, sebgai kegiatan pendidikan disekolah dalam segala 
bidang. 
b) Menentukan syarat-syarat yang diperlukan untuk menciptakan 
situasi pendidikan disekolah. 
c) Menjalankan aktivitas untuk mempertinggi hasil dan untuk 
menghilangkan hambatan-hambatan. 
Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa kepala sekolah 
harus bertanggung jawab atas terlaksanakannya seluruh program 
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pendidikan disekolah. Untuk dapat merealisasikan semua tugas dan 
fungsi kepemimpinannya maka kepala sekolah hendaknya 
mengetahui jumlah pembantunya, mengetahui namanama 
pembantunya, mengetahui tugas masing-masing pembantunya, 
memelihara suasana kekeluargaan dan memperhatikan kesejahteraan 
para pembantunya. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan terkait tentang Manajemen 
KKKS/M dalam menumbuhkan kompetensi kepala sekolah yang bermanfaat 
untuk memperkuat dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Herman (2013) dengan judul  “Efektifitas Kelompok Kerja Kepala 
Madrasah (K3M) dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan pada Madrasah 
Tsanawiyah di Kabupaten Sidenreng Rappang.” (Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, Sulawesi Selatan). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: a). K3M Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Sidenreng Rappang 
cukup aktif melakukan kegiatan-kegiatan dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Sidenreng Rappang. Hal 
ini dapat dilihat dari visi-misi, tujuan dan program kerja serta beberapa 
kegiatan yang dilaksanakan. b). Gambaran mutu pendidikan madrasah 
tsanawiyah Kabupaten Sidenreng Rappang dapat kita lihat dari sisi 
kelembagaan, ketenagaan (kepala madrasah, guru, dan pegawai), sarana 
dan prasarana serta keadaan peserta didik. c). Efektivitas K3M MTs dapat 
dilihat dari hubungan silaturrahmi kepala MTs yang baik, peningkatan 
46 
 
 
 
jumlah peserta didik, komunikasi, wadah informasi kemenag, 
meningkatnya kegiatan guru dan peserta didik dan. d). Faktor pendukung 
keaktifan K3M Madrasah Tsanawiyah meliputi: 1). Kualifikasi pendidikan 
kepala madrasah. 2). Keterlibatan dalam kegitan dan forum K3M. 3). 
Supervisi pengawas. 4). Ketersedian anggaran. 5). Internal kepala madrasah 
dan 6). Peran kementerian agama Kabupaten Sidenreng Rappang. 
2. A. Karim (2010) dengan judul “Efektifitas Kelompok Kerja Madrasah 
(KKM) Tingkat Aliyah Terhadap Peningkatan Mutu Madrasah Di 
Kabupaten Indragiri Hulu”. (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau). Hasil penelitian menyebutkan bahwa Efektifitas Kelompok Kerja 
Madrasah berpengaruh secara signifikan terhadap Peningkatan Mutu 
Madrasah di Kab.Indragiri Hulu - Riau, hal ini dibuktikan dari hasil analisis 
regresi Dari perhitungan persamaan regresi Y = 20,341 + 0,675 diperoleh B 
0,675 bertanda positif ini berarti : setiap kali variabel Efektifitas Kelompok 
Kerja Madrasah bertambah satu, maka rata – rata variabel Peningkatan 
Mutu Madrasah akan bertambah 0,372 dan karena hasil Coefficients sig. 
0,020 (sig. < dari 0,05 ) Ini berarti pengaruh Efektifitas Kelompok Kerja 
Madrasah terhadap Peningkatan Mutu Madrasah signifikan. Secara 
keseluruhan variabel pengaruh Efektifitas Kelompok Kerja Madrasah 
memberikan kontribusi sebesar 43,1 % terhadap Peningkatan Mutu 
Madrasah Di Kabupaten Indragiri Hulu. 
3. Sri Amperawati (2015) dengan judul “Efektivitas Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Dan Kinerja Guru Terhadap Peningkatan Mutu Madrasah Pada 
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MI Muhammadiyah Kradenan dan MI Ma‟arif Ngablak I Kecamatan 
Srumbung Kab. Magelang Tahun 2015”.(IAIN Salatiga Jawa Tengah). 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa efektivitas kepemimpinan kepala 
madrasah terhadap kinerja guru pada ketiga madrasah terjalin sangat baik 
(setiap awal tahun ada koordinasi dengan para guru dan komite). Dengan 
bukti bahwa dalam membuat perencanan semua kegiatan madrasah di awal 
tahun ajaran melaksanakan rapat bersama dewan guru, komite sekolah dan 
walimurid. Setiap ada permasalahan di selesaikan dengan musyawarah. 
Efektifitas kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru terhadap mutu 
madrasah di MI Muhammadiyah Kradenan Dengan menerapkan berbagai 
program yang dilaksanakan para guru dan kepala madrasah, siswa 
mendapatkan prestasi yang sesuai dengan KKM yang ditetapkan. 
Sedanglan pada MI Ma‟arif Ngablak 1 cukup, walaupun dalam prestasi 
akademik yang dicapai siswa bagus (kelulusannya 100%) dan dapat 
membangkitkan semangat belajar siswa. 
4. Mikael Kwalik (2008) dengan judul “Peran Kepala Sekolah SD di 
Kabupaten Keerom Provinsi Papua.” (STAIN Al-Fatah Yayapura). Hasil 
penelitian Mikael tersebut menemukan bahwa kepala sekolah dalam 
melaksanakan peranannya masih kurang efektif. Berikut rincian persentase 
peran Kepala Sekolah SD di kabupaten Keerom Provinsi Papua, sebagai 
pendidik 50,94%, sebagai manajer 53%, sebagai administrator 54,25%, 
sebagai supervisor 50%, sebagai leader 44,81%, sebagai inovator 34,91%. 
Hal ini menunjukan bahwa peran kepala sekolah paling banyak dilakukan 
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adalah sebagai administrator, dan paling tidak efektif adalah sebagai 
inovator. Dalam penelitian ini juga menemukan hasil bahwa kelompok 
kerja guru (KKG) dan kelompok kerja kepala sekolah (KKKS) masih 
jarang dilakukan, serta program pembinaan dan pengembangan karir kepala 
sekolah dan guru masih sebatas wacana. 
5. Suranto (2005) dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Kepala SMP Negeri di Kabupaten Bantul.” (UIN Yogyakarta). Dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa kinerja kepala sekolah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu motivasi kepala sekolah sebesar 66,8%, integritas 
kepribadian kepala sekolah sebesar 78,84%, kemampuan manajerial kepala 
sekolah 71,46%, serta lingkungan kerja kepala sekolah 78,15%. 
Kesemuanya itu berpengaruh tinggi pada kinerja kepala sekolah. 
6. Rangga Jemana (2014)  dengan judul “Peningkatan Kompetensi Kepala 
Sekolah dalam Menyusun Rencana Kerja Tahunan Melalui Pembinaan 
Model “Baca Plasdis” di Kelompok Kerja Kepala Sekolah pada Kepala Sd 
di                 daerah  binaan 6 Kecamatan Kroya.” (ISPI Cilacap). Hasil 
penelitian menyebutkan bahwa Hasil validasi RKT berdasarkan indikator, 
tidak dapat peneliti laporkan pada ruang ini, karena keterbatasan ruang. Hal 
yang peneliti laporkan adalah hasil nilai capaian dari kondisi awal dan 
capaian pada siklus I dan II.  Peningkatan nilai capaian dari kondisi awal 
sampai ke siklus II cukup signifikan. Dari rata-rata kondisi awal naik 15 
nilai, yaitu dari rata-rata 61 menjadi 76,2 atau 24,59%. Sedangkan rata-rata 
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dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 8 nilai yaitu dari rata-rata 76,2 
menjadi 84,2 atau 10,50%.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif.  Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian (Sumardi Suryabrata, 2015 :75). Kegiatan penelitian ini akan 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam pendekatan deskriptif, data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu 
disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Dengan demikian, 
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catatan atau 
memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pertimbangan bahwa 
data yang hendak dicari adalah data yang menggambarkan manajemen KKKS 
dalam menumbuhkan kompetensi kepala sekolah di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara Klaten.   
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian dilakukan di sekolah dasar baik negeri maupun swasta yang 
tergabung dalam KKKS di lingkungan UPTD Pendidikan yang lokasinya 
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terletak di Karanganom, Klaten Utara, Kabupaten Klaten. Penelitian ini tentang 
manajemen KKKS dalam menumbuhkan kompetensi kepala sekolah. 
Sedangkan penelitian akan dilaksanakan pada bulan November – Desember 
2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek penelitian adalah ketua KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah : 1) Kepala 
UPTD, 2) Kasubag TU UPTD, 3) Pengawas TK/SD, 4) Kepala Sekolah yang 
menjadi pengurus KKKS. Dan informan lain yang terlibat baik langsung 
maupun tidak terkait dengan masalah penelitian yang penulis temukan di 
lapangan, akan penulis gali juga informasinya.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam 
penelitian, sebab data yang terkumpul akan dijadikan sebagai bahan analisa 
penelitian. Metode pengumpulan data erat kaitannya dengan masalah penelitian 
yang akan dipecahkan. Dalam penelitian kualitatif, metode maupun alat 
pengumpulan data yang tepat dapat membantu pencapaian hasil (pemecahan 
masalah) yang valid dan reliabel. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode observasi terlibat, 
wawancara mendalam dan dokumentasi terhadap subyek penelitian. 
Selengkapnya peneliti paparkan metode penelitian sebagai berikut: 
1. Observasi  
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Menurut Sugiyono (2015 :166) metode observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam penelitian 
ini observasinya berupa pengamatan dan pencatatan data secara langsung 
untuk mengumpulkan data tentang manajemen KKKS melalui program-
program yang dilaksanakan dalam rangka penumbuhan kompetensi kepala 
sekolah di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
Kabupaten Klaten  yang menjadi anggota KKKS.  
2. Wawancara 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih 
dalam tentang responden. Dalam penelitian ini akan digunakan metode 
wawancara tidak terstruktur dalam pengumpulan data. Wawancara tidak 
terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan kepada nara sumber (Sugiyono, 2015 :160). 
Sebagaimana pandangan Suharsimi Arikunto (2013 :271), peneliti perlu 
mengembangkan wawancaranya dengan penggunaan metode sarasehan 
(round table). Metode ini dilakukan dalam kelompok, dimana responden 
diminta duduk melingkar. Metode ini dilakukan dengan maksud; 
menghemat waktu, dilakukan dengan suasana santai penuh persahabatan 
dan kekeluargaan sehingga akan mendapatkan data yang obyektif, dan 
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peneliti dapat mengkait-kaitkan beberapa pertanyaan dalam jalinan 
pertanyaan yang komprehensif. 
Untuk menjaga agar interview terarah, maka interviewer 
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan secara garis 
besar. Namun daftar pertanyaan itu tidak mengikat jalannya wawancara 
yang sedang diakukan. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada 
ketua KKKS sebagai subyek penelitian dan informan diantaranya Kepala 
UPTD, Kasubag TU, pengawas TK/SD, dan kepala sekolah yang menjadi 
pengurus KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara untuk 
mengungkap data penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah. 
Teknik ini juga untuk mengkonfirmasikan tentang data yang diperoleh dari 
obsevasi. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2013 :274). 
Dalam penelitian ini, peneliti sengaja menggunakan metode dokumentasi 
guna mengutip dan menganalisa data yang telah didokumentasikan oleh 
pengurus KKKS dan Kasubag TU UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara. Dari data yang didokumentasikan tersebut, peneliti memperoleh data-
data yang akurat yang berhubungan dengan tema penelitian ini. Data 
tersebut antara lain mengenai kegiatan realisasi program KKKS yang 
didokumentasikan. 
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Sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto (2013 :274), peneliti 
memegang check list untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. 
Apabila terdapat/muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal 
membubuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Selain itu 
peneliti perlu mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan 
dalam daftar variabel penelitian ini. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Agar data yang diperoleh lebih jelas dan memiliki kekuatan validitas dan 
reliabilitas, maka penulis juga melakukan wawancara terhadap pihak – pihak di 
luar KKKS tetapi secara tidak langsung terlibat dan mengetahui program-
program yang dilaksanakan oleh KKKS. Sedangkan teknik yang penulis 
lakukan untuk keabsahan data pada penelitian ini adalah teknik triangulasi. 
Tekhnik triangulasi yaitu tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada, untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding untuk data tersebut dan juga untuk 
memperkaya data. 
Denzin dalam Lexy J. Moleong (2004:178) membedakan triangulasi 
kedalam empat bentuk yang meliputi Triangulasi sumber, metode, penyidik 
dan teori. Dalam penelitian ini, hanya digunakan jenis triangulasi sumber. 
Maksudnya adalah, pengujian dilakukan dengan membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan jalan membandingkan 
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data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
F. Teknik Analisa Data 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis. Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan dekriptif, yaitu 
dengan menganalisis melalui pemikiran yang logis, teliti dan sistematis 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang tepat. 
Lexy J. Moleong (2014 :280), menyatakan bahwa analisis data adalah 
proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis 
interaktif. 
Proses analisis data menurut Miles dan Huberman terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyaji data, dan  
penarikan kesimpulan/verifikasi (Emzir,2016 :129-135) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Emzir (2016:129) rincian model 
dalam proses analisis data interaktif, dilaksanakan dengan tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data  
Dalam pengumpulan data selain dengan metode dokumentasi, angket 
dan observasi, peneliti juga membuat catatan lapangan yang dibuat dalam 
bentuk kata-kata kunci, singkatan, pokok-pokok utama yang kemudian 
diperjelas dan disempurnakan bila telah selesai penelitian. Catatan lapangan 
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adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam 
penelitian kualitatif. 
2. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian  
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam penelitian ini 
catatan lapangan yang terkumpul dipilih, diberi kode, dan membuang hal-
hal yang kurang mendukung. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data sebagai komponen 
pertama, telah dilakukan sejak awal pengumpulan data dengan cara 
pemilihan, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan data dari catatan 
lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proses penelitian 
berlangsung. Peneliti melaksanakan pemilihan data yang diperoleh dari 
wawancara, pengamatan dan pengumpulan dokumendokumen yang relevan. 
3. Penyajian data 
Menurut pandangan Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian 
data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Emzir, 2016: 
131). Pada tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
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yang dalam reduksi, selanjutnya disajikan dalam bentuk tulisan atau kata-
kata verbal secara sistematik sehingga mudah disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Dari awal pengumpulan data, peneliti dengan pendekatan kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai 
pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan 
catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan dan metode pencarian 
ulang yang digunakan, kecakapan peneliti dan tuntunan pemberi dana, tetapi 
sering kali kesimpulan telah dirumuskan sejak awal. 
Dari keempat tahapan analisis data di atas, maka dapat digambarkan 
alur analisis dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2 :  Analisis Data Model Interaktif (Emzir, 2016 :134) 
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Dari bagan yang tertera pada gambar di atas, langkah yang akan 
ditempuh dalam penelitian ini yaitu melakukan analisis awal, bila data yang 
didapat sudah cukup, maka data dapat dikumpulkan. Setelah data 
dikumpulkan selanjutnya direduksi, disajikan kemudian ditarik kesimpulan. 
Jika belum tepat kesimpulannya kemudian dicek lagi data yang telah 
dikumpulkan  atau mencari data lagi untuk mendapat data yang lebih akurat, 
terfokus, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dari data tersebut kemudian 
ditarik kesimpulan. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
Tanah UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara sepenuhnya milik 
negara.  Luas areal tanah seluruhnya 865 m2. Sekitar Madrasah dikelilingi 
oleh pagar pembatas permanen dari batu bata dan besi teralis, dengan luas 
bangunan keseluruhannya 668 m2. UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara terletak di wilayah bagian utara yang merupakan wilayah kota 
Kecamatan Klaten Utara, kabupaten Klaten pada koordinat 7°69'47"S 
110°61'42"E tepat di desa Karanganom. Kota terdekat dengan kabupaten 
Klaten yaitu Boyolali, Solo dan Sukoharjo. (Dokumen, Muryani Kasubag 
TU UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Rabu, 22 Nopember 2017) 
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a. Lingkungan Kantor UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara  
 UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara berada di lingkungan 
yang cukup strategis, berada di pinggir jalan raya, meskipun bukan 
jalan utama. Dari berbagai arah, UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara mudah dijangkau dengan berbagai alat transportasi, termasuk 
kendaraan umum. Di sisi lain, masyarakat di lingkungan UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara cukup responsif terhadap 
keberadaanya. Namun partisipasi para warga dalam menghidupkan 
fasilitas layanan adminstrasi pendidikan yang ada di lingkungan kantor 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara belum begitu baik 
mengingat jarak dengan Kantor Diknas Kabupaten cukup dekat 
sehingga masih banyak  yang langsung menuju tingkat Kabupaten 
untuk keperluan administrasi pendidikan. (Dokumen, Muryani Kasubag 
TU UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
Rabu, 22 Nopember 2017) 
b. Sejarah berdirinya 
Berdirinya  UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara tidak 
terlepas dari Kantor Diknas Kabupaten, dimana UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara bagian dari Kantor Diknas Kabupaten yang 
merupakan unit layanan administrasi pendidikan pada tingkat 
kecamatan. Karena tuntutan dari Dinas Pendidikan dan masayarakat di 
wilayah Kecamatan Klaten Utara, maka perlu mencari lokasi baru 
untuk pendirian kantor UPTD Pendidikan tingkat kecamatan yaitu 
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membeli tanah di Jl. Ronggowarsito, Desa Karanganom, Kecamatan 
Klaten Utara. (Dokumen, Muryani Kasubag TU UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Rabu, 22 Nopember 2017) 
Di dalam perkembangannya UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara semakin berkembang dalam melayani administrasi pendidikan 
lembaga pendidikan baik formal maupun non formal yang berada di 
wilayah Kecamatan Klaten Utara, kendatipun dengan kapasistas ruang 
yang ada sampai saat ini berjumlah 11 ruang sarpras, 1 ruang kepala, 1 
ruang pengawas dan penilik, 1 ruang tata usaha, 1 ruang bendahara, 1 
ruang UKS, aula, sebuah mushalla, sanitasi, parkir, gudang, dan ruang 
transit penjaga. (Dokumen, Muryani Kasubag TU UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten Rabu, 22 Nopember 2017) 
c. Keadaan fisik kantor UPTD Pendidikan Klaten Utara 
1) Tanah  
Tanah kantor UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara ini 
sepenuhnya milik negara. Luas areal seluruhnya  865 m2. Di 
sekitar kantor UPTD Pendidikan Klaten Utara terdapat ruangan 
khusus untuk kegiatan koperasi pegawai negeri se Kecamatan 
Klaten Utara serta dikelilingi oleh pagar, sehingga cukup cukup 
terjamin dari segi keamanan. (Dokumen, Muryani Kasubag TU 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Rabu, 22 Nopember 
2017) 
Tabel 4.1. 
Keadaan tanah UPTD Pendidikan Klaten Utara 
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Status Milik Negara 
Luas Tanah 865  m2 
Luas Bangunan 668  m2 
 Sumber : Dokumen UPTD tahun 2017 
2) Gedung 
Kondisi bangunan UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
sampai penelitian ini dilaksanakan pada umumnya dalam kondisi 
baik. Kendatipun jumlah ruang yang dipergunakan untuk 
menunjang kegiatan pelayanan administrasi pendidikan kepada 
lembaga pendidikan yang berada di wialyah kecamatan sebenarnya 
kurang memadai. 
 
Tabel 4.2. 
Keadaan gedung UPTD Pendidikan Klaten Utara 
 
Nama Ruangan Jumlah  Kondisi 
Ruang Kepala UPTD    1 Baik 
Ruang TU    1 Baik 
Ruang Pengawas dan Penilik    1 Baik 
Ruang Bendahara    1 Baik 
Ruang UKS    1 Baik 
Aula    1 Baik 
Mushalla    1 Baik 
Parkir    1 Baik 
Gudang    1 Baik 
Ruang Penjaga    1 Baik 
Kamar mandi/WC    4 Baik 
        Sumber : Dokumen UPTD tahun 2017 
d. Personil UPTD Pendidikan Klaten Utara 
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UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara didirikan pada tahun 
1985 dan sampai tahun 2017 sudah sering terjadi pergantian pimpinan, 
berikut ini pimpinan yang pernah bertugas di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten  Utara delapan tahun terkahir mulai tahun 2009 – 
2017 adalah: 
Tabel 4.3. 
Nama Kepala UPTD yang pernah bertugas periode 2009 - 2017 
 
No N     A     M     A N  I  P PERIODE 
TAHUN 
1 Drs. Siswandi 19561125197512100
1 
2009 – 
2012 
2 Drs. Trima 19591222198012100
4 
2012 – 
2013 
3 Wiyono, S. Pd., M. Pd 19590918197802100
2 
2013 – 
2015 
4 Herning G. .S. Pd., M. Pd 19600818198012200
4 
2015 – 
2016 
5 UntungJ.P.,S. Pd, M. M.Pd 19640706198304100
2 
2016 – 
2017  
  Sumber : Dokumen UPTD tahun 2017 
Jumlah seluruh personil UPTD ada sebanyak 16 orang, terdiri atas 
Kasubag TU 1 orang, kepegawaian 1 orang, TLD 1 orang,  operator 2 
orang, UKS 1 orang, pengawas TK/SD 3 orang, penilik 3 orang, 
bendahara 1 orang, umum 1 orang,  dan penjaga  2 orang. 
Tabel 4.4. 
Keadaan personil UPTD 
 
NO 
NAMA PERSONIL / 
PEGAWAI DENGAN 
GELAR 
NIP 
L/
P 
TEMPA
T 
LAHIR 
TANGGAL 
LAHIR 
Pang
kat 
Gol 
Pendid
ikan 
Terakh
r S1, 
S2 
I 
Untung J. P. S. Pd, 
M.M.Pd 
19640706198304100
2 
L Klaten 17-05-1964 IV/A S2 
II Muryani, SAP 
19620415198602200
1 
P 
Klaten 15-04-1962 III/D S1 
III 
Nur Achiriyati, S. Pd, M. 
Pd 
19591212197911200
6 
P 
Klaten 12-12-1959 IV/A S2 
IV Sukirno, S. Pd 
19591206198012100
5 
L 
Klaten 06-12-1959 IV/B S1 
V Dra. Kusparyanti 
19580827197701200
1 
P 
Klaten 27-08-1958 IV/B S1 
VI Sudaryo, Ama. Pd 
19610822198304100
5 
L 
Klaten 22-08-1961 IV/A S1 
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VII Ediningsih, S. Pd 
19660417198608200
2 
P 
Klaten 17-04-1966 IV/B S1 
VIII Tri Pamilih, S. Pd. M.M.Pd 
19710130200901200
2 
P 
Klaten 30-01-1971 III/B S2 
IX Drs. Wijiharjo 
19660612200901200
2 
L 
Klaten  12-06-1966 III/C S1 
X Iriyanti 
19710416199403200
6 
P 
Klaten 16-04-1971 III/B SMA 
XI Agung Setiawan, SE 
19800416201001101
9 
L 
Klaten 16-04-1980 II/C S1 
XII Suwarsono  
19620505201410100
2 
L 
Klaten 05-05-1962 II/A SMA 
XIII Arinto Wahyu Dwi P. - L 
Klaten 03-04-1974 - SMA 
XIV Heru Trianto - L 
Klaten 01-08-1987 - SMA 
Sumber : Dokumen UPTD tahun 2017 
Dari sejumlah personil, 85 % yang berstatus PNS. Sisanya  15 %  tenaga 
honorer. 
e. Keadaan sekolah dasar 
Jumlah sekolah dasar di wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara pada tahun  2017 seluruhnya berjumlah  18 sekolah dasar 
terdiri dari sekolah dasar negeri maupun swasta yang tersebar di 8 
kelurahan dan desa. Namun persebaran letak jumlah sekolah dasar di 
Kecamatan Klaten Utara antar desa tidak merata. Dari 8 desa yang ada di 
Kecamatan Klaten Utara masih ada desa yang belum terdapat sekolah 
dasarnya baik negeri maupun swasta.  
Tabel 4.5. 
Jumlah Sekolah Dasar Tahun 2017 
 
No  Nama Desa 
Jumlah Sekolah Dasar 
Jumlah 
Negeri Swasta 
1 Bareng Lor 4 1 5 
2 Belang Wetan 1 1 2 
3 Gergunung 2 1 3 
4 Jebugan 1 - 1 
5 Jonggrangan 2 - 2 
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6 Karanganom  2 1 3 
7 Ketandan  2 - 2 
8 Sekarsuli  - - - 
Jumlah  14 4 18 
Sumber : Dokumen UPTD tahun 2017 
c. Pembagian Daerah Binaan (DABIN) 
UPTD Pendidikan Kekamatan Klaten Utara dalam melakukan 
pembinaan sekolah dasar dibagi menjadi 3 dabin yaitu : dabin 1 terdiri dari 
6 sekolah dasar, dabin 2 terdiri dari 7 sekolah dasar, dan dabin 3 terdiri 
dari 5 sekolah dasar. Dalam pelaksanaan pembinaan setiap dabin yang ada 
dibina oleh seorang pengawas. (Dokumen, Muryani Kasubag TU UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Rabu, 22 Nopember 2017) 
d. Keadaan Organisasi dan Paguyuban 
Jumlah organisasi dan paguyuban yang ada di lingkungan UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara berjumlah 7 terdiri dari : Dharma 
Wanita, PHBI, KKKS, KKG, KKG PAI, KKG PJOK, Paguyuban 
Operator Sekolah, Paguyuban Penjaga Sekolah. (Dokumen, Muryani 
Kasubag TU UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Rabu, 22 
Nopember 2017) 
e. Visi, Misi, Tujuan, dan Program Kerja   
1. UPTD Pendidikan 
a) Visi  
Dengan menganalisa  potensi yang ada di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara, jumlah sekolah, kepala sekolah, guru, 
65 
 
 
 
tenaga kependidikan, masyarakat di lingkungan UPTD Pendidikan,  
peran serta masyarakat, dan keberhasilan  layanan administrasi 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara, serta melalui 
komunikasi dan koordinasi yang intensif antar instansi dan 
stakeholder, maka tersusunlah visi UPTD Pendidikan Klaten Utara. 
Adapun visi UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
adalah : ”Mewujudkan pendidikan yang bermutu dan berkompetitif 
serta berakhlak mulia”  
b) Misi  
Untuk mewujudkan visi tersebut, UPTD menentukan langkah-
langkah strategis yang dinyatakan dalam misi berikut:  
1) Meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan pada semua 
jenjang pendidikan. 
2) Meningkatkan Profesionalisme Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan. 
3) Meningkatkan kualitas tamatan. 
4) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik secara utuh. 
5) Meningkatkan masukan dan kualitas pendidik untuk 
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral. 
6) Penguatan tata kelola akuntabilitas dan pencitraan publik. 
7) Pemerataan dan perluasan akses di semua jenjang pendidikan. 
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8) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana / prasarana 
pendidikan (Dokumen, Muryani Kasubag TU UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara Rabu, 22 Nopember 2017) 
2. KKKS Kecamatan Klaten Utara 
a) Visi 
“Terwujudnya kompetensi kepala sekolah yang profesional” 
b) Misi   
1) Meningkatkan kompetensi profesional Kepala Sekolah yang 
memiliki kemampuan (ability) dalam bentuk pengetahuan 
(knowledge), sikap (attitude) dan keterampilan (skill) yang 
sesuai dengan bidang pekerjaannya. 
2) Meningkatkan kompetensi Kepala Sekolah dalam bentuk kerja 
sama dengan instansi terkait dan  masyarakat luas. 
3) Meningkatkan kompetensi personal Kepala Sekolah yang 
memiliki kepribadian yang mantap dan patut diteladani. 
4) Meningkatkan Kompetensi Kepala Sekolah Yang Berjwa seni 
dan sportifitas yang tinggi. 
c) Tujuan KKKS  
1) Memperluas wawasan dan pengetahuan Kepala Sekolah dalam 
berbagai kompetensi khususnya kompetensi Profesi, 
Akademik, Sosial dan Personal melalui kegiatan 
pengembangan profesionalisme Kepala Sekolah di tingkat 
KKKS. 
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2) Memberi kesempatan seluas luasnya kepada anggota untuk 
berbagi pengalaman serta saling memberikan bantuan dan 
umpan balik. 
3) Memberdayakan dan membantu anggota kelompok kerja 
dalam melaksanakan tugas tugas manajerial di sekolah. 
4) Membantu Kepala Sekolah memecahkan/mendiskusikan 
permasalahan yang diperoleh Kepala Sekolah dilapangan pada 
saat melaksanakan tugas sehari-hari. 
5) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang 
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik. 
6) Mengembangkan kultur sekolah yang kondusif sebagai tempat 
proses pembelajaran yang menyenangkan, mengasyikkan dan 
mencerdaskan siswa. 
 
d) Program KKKS  Jangka Panjang  (2 Tahun) 
1) Program Rutin 
a. Diskusi permasalahan pengelolaan sekolah. 
b. Penyusunan program tahunan sekolah, jangka panjang/ 
menengah/pendek 
c. Pendampingan pelaksanaan pembelajaran di kelas 
d. Penyusunan soal semester 
e. Penyusunan soal-soal try out UASBN 
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f. Pembahasan materi dan pemantapan menghadapi ujian 
nasional. 
g. Mengadakan studi banding ke sekolah-sekolah yang 
berprestasi 
2) Program Pengembangan 
a. Pelatihan penetapan perhitungan angka kredit 
b. Pelatihan penyusunan portofolio/pelaksanaan PLPG 
sertifikasi guru dan Kepala Sekolah 
c. Pelatihan tentang Penelitian Tindakan Sekoloah (PTS) 
d. Pelatihan Penulisan karya tulis ilmiah 
e. Seminar (Paparan hasil penelitian), dan diskusi panel. 
f. Penerbitan jurnal KKKS 
g. Penyusunan website KKKS 
h. Peer coaching (Pelatihan bersama Kepala Sekolah 
menggunakan media ICT) 
i. Lesson study (Kerja sama antar Kepala Sekolah untuk 
memecahkan masalah pembelajaran) 
e) Program KKKS  Jangka Pendek (1 Tahun) 
1) Program Rutin 
a. Diskusi permasalahan pengelolaan sekolah. 
b. Penyusunan program tahunan sekolah, jangka 
panjang/menengah/pendek 
c. Pendampingan pelaksanaan pembelajaran di kelas 
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d. Pembahasan soal semester 
e. Pembahasan soal-soal try out UASBN 
f. Pembahasan materi dan pemantapan menghadapi ujian 
nasional. 
g. Mengadakan studi banding ke sekolah-sekolah yang 
berprestasi 
2) Program Pengembangan 
a. Pelatihan penetapan perhitungan angka kredit 
b. Pelatihan penyusunan Perangkat Areditasi Sekolah 
c. Pelatihan tentang Penelitian Tindakan Sekoloah (PTS) 
d. Pelatihan Penulisan karya tulis ilmiah 
e. Seminar (Paparan hasil penelitian), dan diskusi panel. 
f. Penerbitan jurnal KKKS 
g. Penyusunan website KKKS 
h. Peer coaching (Pelatihan bersama Kepala Sekolah 
menggunakan media ICT) 
i. Lesson study (Kerja sama antar Kepala Sekolah untuk 
memecahkan masalah pembelajaran) (Dokumen, Tri Endah 
Sumarsiwi (Sekretaris KKKS) Kamis, 23 Nopember 2017) 
f.   Data Personil UPTD Pendidikan dan KKKS  
Tabel 4.6. 
Data Personil UPTD Pendidikan Klaten Utara 
NO PAS FOTO DATA PERSONAL JABATAN STS 
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1 2 3 4 5 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
UNTUNG JOKO 
PURWADI,S.Pd,MM.Pd 
19640706 198304 1 002 
JOMBOR-CEPER – 
KLATEN 
082 135 841 447 
 
 
 
 
KEPALA UPTD 
PENDIDIKAN 
KECAMATAN 
KLATEN UTARA 
 
 
PNS 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
MURYANI, S.AP 
19620415 198602 2 005 
SUNGGINGAN-
JONGGRANGAN 
KLATEN UTARA - 
KLATEN 
085 642 279 509 
 
KASUBAG TU 
UPTD 
PENDIDIKAN 
KECAMATAN 
KLATEN UTARA 
 
PNS  
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
SUKIRNO, S.Pd 
19591206 198012 1 005 
POKOH – NGLINGGI 
KLATEN SELATAN – 
KLATEN 
085 642 344 341 
 
PENGAWAS 
TK/SD 
 
PNS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
Dra. Hj. KUSPARYANTI 
19570831 197701 2 007 
GADINGWETAN-
BELANGWETAN 
KLATEN UTARA- 
KLATEN 
081 393 411 007 
 
PENGAWAS 
TK/SD 
 
PNS 
 
5 
 
 
 
NUR ACHIRIYATI, S.Pd, 
MPd 
1959121 197911 2 006 
TRUCUK – TRUCUK –
KLATEN  
081 578 436 661 
 
 
 
 
PENGAWAS 
TK/SD 
 
 
PNS 
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6 
 
 
 
 
 
 
 
SUDARYO, AMA.Pd 
19610822 198304 1 005  
KEDEN –GUMULAN –
KLATEN  
081 578 117 176 
 
 
 
 
PENILIK PNFI 
 
 
 
 
 
 
 
 
PNS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
EDININGSIH, S.Pd 
19660417 198608 2 002 
GRIYA PRIMA BARAT  
BELANGWETAN – 
KLATEN UTARA 
KLATEN 
085 728 334 059 
 
PENILIK PNFI PNS 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
TRI PAMILIH , S.Pd, 
MM.Pd 
19710730 200901 2 002 
PANGGIL – SENGON  
PRAMBANAN – 
KLATEN 
081 642 31229 
 
 
PENILIK  PNFI 
 
PNS 
 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Drs. WIJIHARTO 
19660612 200901 1 004 
KONGKLANGAN – 
KOTESAN-
PRAMBANAN – 
KLATEN 
085 702 655 675 
 
STAF KANTOR 
 
PNS 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IRIYANTI 
19710416 199403 2 006 
JURANG KAJONG – 
KARANGPAKEL 
TRUCUK – KLATEN 
081 567 668 955 
 
 
 
STAF KANTOR 
 
PNS 
 
11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AGUNG SETYAWAN, SE 
19800416 201001 1 019 
SREBEG GEDE –
TRUCUK –KLATEN 
081 225 984 86 
 
 
STAF KANTOR 
KEUANGAN 
 
PNS 
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12 
 
 
 
 
SUWARSONO 
19620505 201410 1 002 
WARENG – JAMBU 
KULON – CEPER 
KLATEN 
081 329 097 111 
 
STAF KANTOR 
 
 
PNS 
13 
 
 
ARINTO WAHYU DWI 
PRASETYO 
MASARAN – 
SOMOKATON- 
KARANGNONGKO – 
KLATEN  
087 742 252 051 
 
OPERATOR 
KORWIL 
 
WB 
14 
 
 
HERU TRIYANTA 
TASIKMADU – 
KEPUTRAN – 
KEMALANG  , KLATEN 
087 734 999 778 
 
 
 
 
OPERATOR 
KORWIL 
 
WB 
15 
 
 
MAKMURI  
NGEMPLAK – 
SEKARSULI-KLATEN 
UTARA – KLATEN 
081 225 833 59 
 
 
PENJAGA 
KANTOR 
 
WB 
 
 
 
SURONO 
NGEMPLAK – 
SEKARSULI- KLATEN 
UTARA- KLATEN  
085 290 0084 86 
 
 
PENJAGA 
KANTOR 
 
WB 
 
           Sumber : Dokumen UPTD tahun 2017 
 
Tabel 4.7. 
Susunan Pengurus KKKS UPTD Pendidikan Kec. K;laten Utara  
NO NAMA JABATAN TUGAS 
73 
 
 
 
1 Untung Joko Purwadi, 
S. Pd., MM. Pd 
Penasehat (Kepala 
Uptd Pendidikan) 
Membina dan 
Pembimbing 
2 1. Sukirno, S. Pd 
2. Nur Achiriyati,   
     S.Pd., M. Pd 
3. Kusparyanti, S. Pd 
Pengarah 
(Pengawas 
TK/SD UPTD 
Pendidikan)  
Mengarahkan dan 
Mengawasi 
Kegiatan KKKS 
3 Wiwik Dwi Astuti,      
S. Pd., M. Pd 
Ketua (Kepala 
Sekolah) 
Penanggungjawab 
utama KKKS 
4 Sumariyata, S. Pd Wakil Ketua 
(Kepala Sekolah) 
Penaggungjawab 
kedua KKKS 
5 1. Tri Endah 
Sumarsiwi, S. Pd 
2. Ahman Zain, S. S 
Sekretaris (Kepala 
Sekolah) 
Pelaksana tugas 
administrasi  
korespondensi 
KKKS 
6 1. Nunik Kusmani,  
S. Pd 
2. Samsuti, S. Pd 
Bendahara 
(Kepala Sekolah)  
Pelaksana tugas 
administrasi 
keuangan KKKS 
7 Sulistiyo, S. Pd Koord. Bidang 
Perencanaan 
Program (Kepala 
Sekolah) 
Mengkoordinir 
penyusunan 
program KKKS 
8 Agung Wibowo, S. 
Pd 
Koor, Bidang 
Pengembangan 
Organisasi, 
Admistrasi, 
Sarana, dan 
Prasarana (Kepala 
Sekolah) 
Mengkoordinir 
pengembangan 
organisasi, 
administrasi, dan 
sarpras KKKS 
9 Hariyanto, S. Pd Koord, Bidang 
Hubungan dan 
Mengkoordinir 
kehumasan dan 
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Kerjasama 
(Kepala Sekolah) 
rekanan KKKS 
10 1. Dra. Puji Dwi 
Astuti 
2. Sri Lestari, S. Pd. 
M. Pd 
3. Ning Tri Widiyati, 
S. Pd 
4. Sri Hastuti, S. Pd 
5. Yulia Widi Astuti, 
S. Pd 
6. Sumiyati, S. Pd 
7. Kirnadi, S. Pd 
8. Dwi Astuti, S. Pd 
Kepala sekolah 
sebagai anggota 
KKKS 
 
       Sumber : Dokumen UPTD tahun 2017 
2. Manajemen KKKS dalam menumbuhkan kompetensi manajerial kepala 
sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara. 
a) Perencanaan 
Perencanaan (planning) merupakan suatu kegiatan dan cara untuk 
mencapai tujuan melalui perumusan tujuan, pemilihan program, 
identifikasi, dan pengarahan. Perencanaan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah berfungsi sebagai pedoman atau alat 
manajemen, yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang 
diperlukan, media penyampaiannya, tindakan yang perlu dilakukan, 
sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, pengawasan dan evaluasi. 
Sebagai organisasi yang dibangun secara professional dengan 
beranggotakan kepala sekolah dasar di lingkungan UPTD Pendidikan 
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Kecamatan Klaten Utara, dalam penyusunan program kerjanya KKKS 
terlebih dahulu melaksanakan kegiatan berupa rapat kerja pengurus dan 
anggota selama beberapa waktu yang dilaksanakan di salah satu sekolah 
yang menjadi anggota KKKS, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Wiwik Dwi Astuti (Ketua KKKS) :  
“ Ya... sebelum melaksanakan program kegiatan, KKKS terlebih 
dahulu mengadakan kegiatan berupa rapat kerja (raker) biasanya di 
awal tahun ajaran yang diikuti seluruh pengurus KKKS. Nah, di 
dalam kegiatan rapat kerja ini yang biasanya dilaksanakan selama 
setengah hari, kadang bisa lebih, selain mengevaluasi pelaksanaan 
program yang sudah diprogramkan pada raker sebelumnya, 
disusunlah program kegiatan masing-masing bidang sekaligus 
penanggung jawab kegiatan beserta anggarannya yang akan 
dilaksanakan dalam satu tahun ajaran berikutnya, yang salah satu 
programnya terutama dalam upaya menumbuhkan kompetensi 
manajerial kepala sekolah. (Wawancara dengan Wiwik Dwi Astuti 
(Ketua KKKS) pada hari Senin tanggal 27 Nopember 2017 pukul 
08.30 di Kantor TU UPTD). 
 
Masih terkait dengan perencanaan, kepala sekolah dalam mengikuti 
KKKS idealnya sudah membuat perencanaan kegiatan di sekolah 
masing-masing yang sejalan dengan program KKKS. Perencanaan kepala 
sekolah dalam mengikuti kegiatan KKKS lebih diorientasikan terhadap 
tujuan mengikuti kegiatan yang diprogramkan KKKS, sebagaimana 
diutarakan Ketua KKKS Wiwik Dwi Astuti, sebagai berikut : 
“Memang betul...Kalo selama ini ketika akan melaksanakan kegiatan 
raker, sebagian Kepala sekolah sudah mempunyai rencana sebuah 
kegiatan yang biasanya disesuaikan dengan tujuan mengikuti KKKS, 
misalnya, ada yang mengusulkan kegiatan yang tujuannya. supaya 
dapat memecahkan masalah yang belum terpecahkan oleh guru 
dalam proses pembelajaran, ada juga yang menginginkan supaya 
kegiatan yang diikuti dapat memecahkan masalah dari temuan hasil 
supervisi di sekolahnya, pokoknya sepertinya yang jadi acuannya 
berangkat dari problem yang dihadapi di sekolahnya masing-masing 
sih..., ada juga yang merencanakan kegiatannya supaya dapat 
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mengkoordinasikan kepala sekolah dalam merumuskan berbagai kiat 
tentang kepemimpinan dan manajemen, dan terkadang ada juga yang 
berkeinginan supaya dapat menyusun Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), pokoknya 
befrvariatiflah...” (Hasil wawancara dengan Wiwik Dwi Astuti pada 
hari Rabu tanggal 22 Nopember 2017 pukul 08.30 di ruang aula  
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara). 
 
Dengan adanya program kegiatan yang diagendakan KKKS, kepala 
sekolah sangat terbantu dalam hal ilmu dan pengalaman, karena setiap 
kepala sekolah ternyata memiliki masalah yang perlu dicarikan 
pemecahannya, dan membutuhkan bantuan dan dukungan dari teman-
teman se-profesi. 
Demikian pula pemaparan dari Nunik Kusmani (Bendahara KKKS) 
bahwa rencana  mengikuti KKKS antara lain;  
“ya…disamping melaksanakan tupoksi sebagai kepala sekolah, juga 
ada yang tujuannya ikut kegiatan KKKS salah satunya ya… untuk 
menambah teman, juga untuk menyamakan persepsi antar kepala 
sekolah, selain itu juga bisa menambah wawasan, terus....untuk 
mengetahui dan mengkaji perkembangan kurikulum dari waktu ke 
waktu, karena memang akhir-akhir ini kurikulumnya kan gonta 
ganti,,,.” (Hasil wawancara dengan Nunik Kusmani pada hari Rabu 
tanggal 22 Nopember 2017 pukul 10.00 di ruang kantor SDN 2 
Bareng Lor). 
 
Tujuan kepala sekolah mengikuti program kegiatan KKKS, memang 
salah satunya adalah mencari teman se profesi untuk dapat bertukar 
pikiran mengenai pengalaman masing pada saat memimpin sekolah 
masing-masing. Tetapi juga sudah mulai ada orientasi baru mengikuti 
KKKS yaitu untuk memantaskan diri dan mencukupkan dirinya sebagai 
top manajer di sekolahnya. Waktu pelaksanaan mengikuti KKKS, 
menurut pemaparan Tri Endah Sumarsiwi (Sekretaris KKKS) : 
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“Begini Pak, terkait dengan waktu pelaksanaan kegiatan kalo pas 
sedang mud... bisa setiap satu bulan sekali yang dilaksanakan pada 
pekan pertama biasanya dilaksanakan pada hari sabtu, tapi juga 
terkadang kondisional tidak selalu sebulan sekali, ya...karena 
terkadang tiba-tiba ada undangan rapat koordinasi dari UPTD..., 
koordinasi dengan UPTD ini biasanya pelaksanaannya sifatnya 
insidental..., ya karena ada info dari kantor diknas kabupaten yang 
harus segera di informasikan kepada kepala sekolah terkait tugas 
tertentu yang harus segera dikerjakan...” (Hasil wawancara dengan 
Tri Endah Sumarsiwi pada hari Rabu tanggal 22 Nopember 2017 
pukul 13.30 di ruang aula UPTD). 
 
Bahwasannya kepala sekolah dalam mengikuti kegiatan KKKS 
membuat perencanaan dalam kegiatan. Hal ini tertuang di dalam 
AD/ART bahwa KKKS bertujuan  antara lain; 1. Memperluas wawasan 
dan pengetahuan guru dalam berbagai kompetensi khususnya kompetensi 
profesi, akademik, sosial dan personal melalui kegiatan pengembangan 
profesionalisme guru di dalam forum KKKS. 2. Memberi kesempatan 
seluas luasnya kepada anggota untuk berbagi pengalaman serta saling 
memberikan bantuan dan umpan balik. 3. Memberdayakan dan 
membantu anggota kelompok kerja dalam memecahkan masalah yang 
timbul saat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah. 4. 
Meningkatkan kualitas proses pendidikan dan pembelajaran yang 
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik. (Dokumen,  
AD/ART KKKS UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara). 
Seperti yang dipaparkan Sumariyata (Wakil Ketua KKKS) ketika 
dimintai penjelasan tentang program KKKS;   
“Ya, diantara program KKKS itu baru berupa Rancangan Program 
Kerja KKKS yang disusun oleh pengurus kemudian diplenokan 
untuk dijadikan Program kerja KKKS dan Program kerja KKKS 
difokuskan pada penumbuhan kompetensi kepala sekolah secara 
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keseluruhan,  yang harapan dan tujuannya tidak lain demi 
peningkatan mutu pendidikan khususnya sekolah dasar yang berada 
di wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Pak.” 
(Wawancara dengan Sumariyata pada hari Kamis tanggal 23 
Nopember 2017 pukul 10.00 di ruang aula UPTD). 
 
KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara yang terdiri 
dari 18 kepala sekolah dasar negeri dan swasta untuk merumuskan 
program kerjanya selama satu tahun pelajaran, biasanya mengadakan 
kegiatan berupa rapat kerja yang melibatkan seluruh pengurus dan 
anggota KKKS dan dihadiri oleh pengawas, penilik, dan kepala UPTD. 
Dalam rapat kerja tersebut dilaksanakan evaluasi terhadap program satu 
tahun sebelumnya dan menyusun program kegiatan KKKS untuk satu 
tahun pelajaran yang akan datang. Beberapa program yang sudah 
direncanakan tetapi belum terlaksana padahal program tersebut sangat 
diperlukan, maka dijadikan program lagi pada periode berikutnya setelah 
dibahas penyebab tidak terlaksananya.  
b) Pengorganisasian 
Kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara dalam 
mengikuti KKKS telah mendapatkan surat tugas dari kepala UPTD 
Pendidikan. Hal ini disampaikan oleh Kepala Sub Bagian TU  Muryani 
bahwa: 
“Iya Pak, kepala sekolah setiap akan mengikuti kegiatan KKKS 
selalu diberi surat tugas dari kepala UPTD. Surat tugas yang 
diberikan oleh Kepala UPTD kepada kepala sekolah yang 
bersangkutan diperkuat dan dibuktikan dengan bukti kehadiran dari 
ketua KKKS berupa tandatangan dan stempel.” (Hasil wawancara 
dengan Muryani pada hari Kamis, 23 Nopember 2017 pukul 13.00 di 
ruang Kasubag TU). 
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Untuk mengikuti program kegiatan yang dilaksanakan KKKS 
seorang kepala sekolah harus memiliki legalitas, karena biasanya 
kegiatan tersebut dilaksanakan pada saat jam kerja, sehingga ada bukti 
fisik bahwa kepala sekolah kesluar dari sekolah yang dipimpinnya bukan 
sekedar jalan-jalan, tetapi dalam rangka dinas luar. 
Hal ini juga disampaikan oleh Tri Endah Sumarsiwi (sekretaris 
KKKS) yang mengatakan bahwa :  
“Tugas saya ya... mengumpulkan surat tugas dari peserta KKKS, 
sebagai bukti kehadirannya untuk diserahkan kembali kepada kepala 
UPTD, nah... setelah ditandatangani oleh Ketua KKKS sebagai bukti 
fisik bahwa kepala sekolah yang bersangkutan sudah hadir dan 
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh KKKS, begitu Pak, 
prosedurnya...“ (Hasil wawancara dengan Tri Endah Sumarsiwi pada 
hari Jum‟at tanggal 24 Nopember 2017 pukul 08.30 di kantor 
UPTD). 
 
Di dalam kelompok kerja, kepala sekolah melakukan kegiatan yang 
menjadi agenda KKKS, walaupun tidak semua agenda program kegiatan 
yang direncanakan ketika raker di awal tahun pelajaran terlaksana.  
Kelompok kerja dipimpin langsung oleh ketua KKKS. Anggota KKKS 
baik yang menjadi penanggungjawab kegiatan maupun peserta berperan 
aktif dalam setiap materi kelompok kerja yang sedang dilaksanakan. 
Semua anggota memberikan pertimbangan-pertimbangan yang 
merupakan evaluasi dari pelaksanaan kegiatan pada periode-periode 
sebelumnya, sehingga menjadi keputusan kelompok kerja.          
Demikian juga disampaikan Samsuti (bendahara KKKS) bahwa : 
“ya begitu,,, peserta kelompok kerja  saling bertukar pengalaman 
tentang permasalahan manajerial di sekolah masing-masing. 
Kemudian dari masalah  manajerial itu dicari solusinya bareng-
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bareng dalam kegiatan KKKS Pak...” (Wawancara pada hari Senin 
tanggal 27 Nopember 2017 pada pukul 10.00 di ruang aula UPTD) 
 
Materi kelompok kerja berorientasi pada temuan-temuan 
permasalahan yang ada di sekolah, kemudian dari temuan-temuan 
tersebut dikomunikasikan saat rapat kerja untuk diagendakan memyusun 
program yang bisa menjadi solusi dari temuan-temuan permasalahan 
tersebt. sebagaimana disampaikan Haryanto (Humas KKKS), sebagai 
berikut : 
“Betul Pak... materi biasanya disesuaikan dengan permasalahan yang 
muncul selama pelaksanaan pembelajaran di sekolah, kemudian 
didiskusikan bersama kepala sekolah lain dipandu oleh ketua KKKS. 
Misalnya masalah kedisiplinan guru, pelaksanaan PPDB yang bisa 
menarik orang tua calon peserta didik dan sebagainya.” (Hasil 
wawancara dengan Haryanto pada hari Selasa tanggal 28 Nopember 
2017 pukul 08.30 di ruang aula UPTD). 
 
Kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
terdaftar pada kepenngurusan KKKS. Sebagaimana tercantum di dalam 
Anggaran Rumah Tangga bahwa Haryanto menjabat sebagai Seksi 
Informasi. Sedangkan tugas dari seksi informasi diantaranya adalah 
mengkoordinasi kehadiran peserta KKKS (Dokumen AD/ART KKKS 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara). 
Terkait dengan peran aktif masing-masing kepala sekolah dalam 
kegiatan KKKS disampaikan oleh Sulistyo (pengurus KKKS) bahwa : 
“ya... supaya semua aktif peserta KKKS diberikan tanggung jawab 
pada setiap kegiatan. Misalnya di dalam penyusunan RAPBS dan 
RKT, peserta KKKS dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai 
kebutuhan. Setelah selesai membuat RAPBS dan RKT, peserta 
KKKS mendiskusikan untuk mendapatkan kemufakatan dan 
kesamaan RAPBS dan RKT karena terkait dengan alokasi dana 
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BOS.” (Wawancara dengan Sulistyo (pengurus KKKS) pada hari 
Selasa tanggal 28 Nopember 2017 pukul 10.00 di ruang aula UPTD). 
 
Sekretaris kelompok kerja bertugas membuat undangan, mencatat 
kehadiran dan menyimpan dokumen kegiatan KKKS dalam satu tahun 
pelajaran lengkap dengan cacatan hasil dari program kegiatan KKKS 
yang dilaksanakan.. Hal ini sebagaimana diungkapkan Ahman Zaini 
(pengurus KKKS), bahwa : 
“Betul Pak...saya selaku sekretaris kegiatan hanya diberi tugas untuk 
membuat undangan setiap kegiatan, mencatat kehadiran dengan 
membuat daftar hadir, menyimpan dokumen berupa catatan kegiatan 
KKKS. Terus kalau dalam tehnis kegiatan, saya menjadi pengatur 
acaranya.” (Wawancara pada hari Rabu tanggal 29 Nopember 2017 
pukul 08.30 di ruang aula UPTD) 
 
Kelompok kerja diadakan secara rutin setiap satu bulan sekali 
dengan materi dan nara sumber yang terbatas, karena memang terkendala 
oleh masalah pendanaan. Sebagaimana diungkapkan Tri Endah 
Sumarsiwi (Sekretaris KKKS) bahwa:  
“Ya... begitulah, selama ini pemateri/narasumber belum terjadwal. 
Spontanitas dari anggota atau peserta KKKS. Hal ini juga sesuai 
dengan penjelasan dari ketua KKKS Wiwik Dwi Astuti, yang 
mengatakan bahwa nara sumber belum terjadwal dengan baik. Lebih 
lanjut ia mengatakan bahwa beaya pelaksanaan kegiatan menjadi 
tanggung jawab peserta (iuran anggota). Ketika ditanya tentang 
sumber dana lainnya, Ia juga mengatakan; “Pelaksanaan kegiatan 
yang menjadi program KKKS didanai dari kas hasil iuran anggota 
setiap kali pertemuan dan fee pengadaan bahan belajar siswa.” 
(Wawancara dengan Tri Endah Sumarsiwi pada hari Rabu tanggal 
29 Nopember 2017 pukul 10.00 di ruang aula UPTD). 
 
Materi KKKS diharapkan akan mampu menambah wawasan dan 
pengetahuan kepala sekolah sehingga keikutsertaannya dalam kegiatan 
KKKS akan berdampak positif terhadap pengembangan sekolah. Teori-
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teori yang didapat saat mengikuti kegiatan KKKS dan berlatih 
mempraktekkan saat kegiatan akan menjadi referensi saat beraktivitas di 
sekolahnya. Sebagaimana disampaikan Tri Endah Sumarsiwi (Sekretaris 
KKKS, bahwa : 
“Ya mestinya begitu Pak...mengikuti kelompok kerja bukan hanya 
sekedar kumpul-kumpul, tidak hanya kenyang secara fisik, tetapi ada 
tambahan non fisik berupa kemantapan ilmu terutama yang berkaitan 
dengan kompetensi kepala sekolah terutama kompetensi manjerial di 
sekolah.” (Wawancara dengan Tri Endah Sumarsiwi pada hari 
Kamis tanggal 30 Nopember 2017 pukul 08.30 di ruang aula UPTD) 
 
Kegiatan KKKS yang sudah diprogramkan ketika rapat kerja, dalam 
pelaksanaannya seharusnya tidak hanya sekedar melaksanakan kewajiban 
program kerja, tetapi harus betul digunakan sebagai ajang untuk 
menambah wawasan kepala sekolah terutama terkait dengan tugasnya 
sebagai manajer di sekolah masing-masing. Sehingga stigma bahwa 
KKKS hanya sebagai tempat kumpul-kumpul kepala sekolah yang 
terkadang merasa jenuh di sekolah sedikit hilang karena kegiatan KKKS 
memang dilaksanakan secara optimal baik dari segi materi dan 
narasumbernya sesuai dengan harapan. 
c) Penggerakan (Actuating) 
Kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara yang 
menjadi anggota KKKS melaksanakan hasil kelompok kerja dalam 
kegiatan manajerial sesuai dengan tugas pokok dan fungsi kepala sekolah 
sebagai pemimpin di sekolahnya. Pembelajaran terkait komptensi 
manajerial kepala sekolah sangat terasa manfaatnya sekiranya 
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dilaksanakan dengan kepemimpinan yang menarik. Sebagaimana 
diungkapkan Sumariyata : 
“Memang betul...seharusnya penguasaan kompetensi manajerial itu 
bagaikan memahami hakekat bagaimana caranya seseorang menjadi 
pemimpin dan dicintai oleh yang dipimpinnya. Maka saya kira ini 
pentingnya mengikuti KKKS yaitu untuk lebih memahami 
pentingnya sebuah kepemimpinan.” (Wawancara dengan Sumariyata 
pada hari Kamis tanggal 30 Nopember 2017 pukul 10.00 di ruang 
UPTD). 
 
Kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara cukup 
aktif dalam melaksanakan hasil kelompok kerja. Misalnya dalam 
menerapkan RAPBS dan RKT di sekolah masing-masing. Nunik 
Kusmani dan Sri Hastuti di saat menerapkan kegiatan di sekolahnya 
cenderung sesuai dengan RAPBS dan RKT yang di susunnya kendatipun 
belum seluruhnya berjalan sistematis. Tetapi dapat dikatakan bahwa 
kegiatan sudah cukup menarik karena cukup terencara dan terprogram 
sehingga menjadi rapi dan teratur. (Observasi dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal  2 Desember 2017 jam 08.30 dan hari Senin tanggal 4 
Desember 2017 jam 08.30 di sekolah masing-masing). 
Demikian juga diungkapkan Sukirno selaku pengawas TK/SD, 
bahwa : 
“Ya... sepertinya memang sebahagian kepala sekolah di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara telah melaksanakan 
kepemimpinan yang cukup baik, bukan hanya praktek yang terbatas 
di sekolah, tapi juga di luar sekolah. Kepala sekolah mengadakan  
komunikasi langsung kepada warga sekolah di dalam sekolah 
maupun di luar sekolah.” (Wawancara dengan Sukirno pada hari 
Selasa tanggal 5 Desember 2017 pukul 08.00 di ruang pengawas 
UPTD). 
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Kepala sekolah yang memiliki kompetensi social tentu saja ketika di 
rumahnya juga telah menjalin hubungan social dengan masyarakat di 
lingkungannya dan biasanya seorang guru apalagi sebagai kepala sekolah 
memiliki posisi yang dihormati dan banyak yang menjadi tokoh 
masyarakat. Hal ini juga disampaikan oleh Nur Achiriyati yang juga 
sebagai pengawas TK/SD, bahwa : 
“Menurut saya...saat ini kepala sekolah kemampuannya dalam 
memimpin lebih menguasai, cukup disiplin dalam kedatangannya, 
berhasil menjadi penggerak dalam kegiatan pembelajaran, dan dapat 
menjadi teladan guru dan karyawan yang ada di sekolahnya. 
(Wawancara dengan Nur Achiriyati pada hari Selasa, 5 Desember 
2017 pukul 10.00 di ruang pengawas UPTD). 
 
Di samping sebagai manajer, kepala sekolah juga berperan sebagai 
pendidik. Peran kepala sekolah di dalam mendidik siswa terlihat di saat 
peneliti mengadakan observasi. Wiwik Puji Astuti (ketua KKKS) 
berperan sebagai pendidik terhadap siswa yang mempunyai masalah 
dalam belajarnya. (Dokumentasi di ambil saat peneliti melakukan 
observasi pada hari Rabu tanggal 6 Desember 2017 pukul 08.00 di ruang 
kelas sekolahnya). 
“Iya Pak, kepala sekolah yang mengikuti KKKS merasa terkesan 
dalam  kegiatannya. Kegiatannya dimulai dari perencanaan yang 
nyata bisa menggambarkan tahapan kegiatan KKKS. Dan dalam 
prosesnya KKKS dilaksanakan secara terjadwal, melibatkan semua 
peserta, dipandu oleh ketua KKKS dan berlangsung tertib, aman dan 
lancar. Selanjutnya, kegiatan KKKS biasanya diakhiri dengan 
kesepakatan dalam berita acara hasil kelompok kerja. Nah...hasil 
kelompok kerja inilah yang dijadikan dorongan bagi kepala sekolah - 
kepala sekolah untuk diterapkan dalam melaksanakan tupoksinya, 
termasuk kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara.” (Wawancara dengan Wiwik Puji Astuti pada hari Kamis 6  
Desember 2017 pukul 10.00 di ruang kepala sekolah SDN 1 Bareng 
Lor). 
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Hasil dari kegiatan kepala sekolah mengikuti program KKKS 
banyak yang dijadikan modal untuk menerapkan di sekolah masing-
masing. Setelah mendapatkan pelatihan dari program kegiatan yang 
diadakan oleh KKKS kemudian bekal yang diperoleh dari pelatihan 
tersebut dijadikan referensi dalam mempraktekkan di sekolah masing-
masing. Karena sebelum mengukuti program kegiatan yang dilaksanakan 
oleh KKKS masih banyak kepala sekolah apalgi yang masih baru 
menjabat, belum berpengalaman dan belum banyak memiliki referensi. 
Hal tersebut senada dengan diutarakan Sulistyo (pengurus KKKS) bahwa 
: 
“Menurut saya sebaiknya kepala sekolah di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara setelah secara aktif mengikuti kegiatan 
KKKS, mereka juga telah mampu melakukan pembinaan dalam 
KKG baik secara akademis maupun non akademis. Bahkan kalo bisa 
kepala sekolah juga mendiskusikan atau mendialogiskan kepada 
kepala sekolah lain, juga menjadi pengawas tentang penerapan dari 
hasil KKKS di sekolahnya masing-masing Pak....” (Wawancara 
dengan Sulistyo pada hari Sabtu 8 Desember 2017 pukul 08.00 di 
ruang kepala sekolah SDN 2 Jonggrangan). 
 
Perencanaan yang matang dari program kerja KKKS dari hasil rapat 
kerja, kemudian diaktualisasikan dalam bentuk nyata pelaksanaan 
program yang professional tentu saja akan mampu menarik minat kepala 
sekolah mengikuti kegiatan tersebut. Ketika sudah tertarik mengikuti 
kegiatan diharapkan dari kegiatan tersebut kepala sekilah akan 
mendapatkan input positif yang bisa dijadikan bekal dalam mengelola 
sekolah yang dipimpinnya secara professional juga. Jika masing-masing 
sekolah dipimpin oleh manajer yang professional maka besar 
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kemungkinan sekolah tersebut akan membuahkan prestasi dan akan 
berdampak positif menumbuhkan minat masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya. Sehingga sekolah yang dipimpinnya tiadak 
mengalami kekurangan peserta didik ketika memasuki tahun pelajaran 
baru, karena masyarakat sudah semakin percaya kepada eksistensi 
sekolahnya. 
d) Pengawasan (Controlling) 
Kegiatan KKKS yang sudah diprogramkan oleh seluruh kepala 
sekolah yang menjadi anggota KKKS pada saat rapat kerja dalam 
pelaksanaannya tetap dilakukan control baik oleh Kepala UPTD, 
Pengawas Sekolah, maupun Kepala Sekolah yang terlibat dalam KKKS 
sebagaimana yang disampaikan oleh Ahman Zain (sekretaris KKKS) 
bahwa : 
“Ya itu tadi Pak...kepala sekolah sebagai peserta KKKS bukan hanya 
mengikuti kegiatan KKKS,  melainkan juga berperan serta sebagai 
pengawas. Selama kegiatan para peserta ikut bertanggung jawab 
terhadap kesuksesan anggota KKKS. Untuk itu pengawasan tidak 
hanya dilakukan oleh ketua, sekretaris, bendahara tetapi dilakukan 
seluruh peserta.” (Wawancara dengan Ahman Zain pada hari Sabtu 
tanggal 8 Desember 2017 pukul 10.00 di ruang kepala sekolah SD 
Muhammadiyah Klaten Utara). 
 
Peran aktif seluruh peserta ketika mengikuti kegiatan walaupun 
terkadang masih banyak yang terlambat atau pulang lebih awal 
merupakan bukti bahwa kegiatan yang dilaksanakan berhasil dan 
diharapkan akan berdampak terhadap kemajuan kepala sekolah dalam 
memimpin sekolah yang dipimpinnya. Terkait dengan pengawasan hal 
senada juga disampaikan oleh Sumariyata (wakil ketua KKKS) bahwa : 
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“Iya Pak...dalam prosesi KKKS semua peserta memelihara 
ketertiban, keamanan dan kelancaran KKKS. Selanjutnya, 
pengawasan KKKS bukan pada awal dan pertengahan, melainkan 
juga sampai dengan berakhirnya kegiatan KKKS. Dengan demikian, 
semua peserta melakukan pengawasan baik langsung maupun tidak 
langsung dalam kegiatan ini.” (Wawancara dengan Sumariyata pada 
hari Selasa tanggal 11 Desember 2017 pukul 08.00 di ruang tamu  
SDN 4 Bareng Lor). 
 
Seluruh kepala sekolah di lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara peserta KKKS baik yang menjadi pengurus maupun sebagai 
anggota, karena semuanya dilibatkan dalam setiap pelaksanaan program 
kegiatan, pada saat pelaksanaan kegiatan semua anggota KKKS memiliki 
rasa tanggungjawab yang besar, mereka merasa kegiatan tersebut sangat 
dibutuhkan dan menjadi tanggungjawab bersama. Sehingga kegiatan 
dapat berjalan lancer sesuai dengan harapan karena adanya kekompakan 
dan kebersamaan 
3. Hambatan manajemen KKKS dalam menumbuhkan kompetensi manajerial 
kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara. 
a. Kepala sekolah peserta KKKS kurang disiplin 
Berkaitan dengan kedisiplinan terutama dalam hal disiplin kehadiran 
mengikuti kegiatan yang diprogramkan KKKS, Haryanto selaku 
pengurus KKKS mengutarakan bahwa : 
“Ya begitulah...tidak sedikit peserta KKKS kehadirannya kurang 
disiplin dengan alasan yang berbeda-beda. Ketidakdisiplinan peserta 
KKKS menjadi penghambat pelaksanaan kegiatan yang sudah 
diagendakan waktunya sehingga sering menjadi sebab timbulnya 
pengulangan materi yang diberikan. Nah...pengulangan materi inilah 
menjadikan penggunaan waktu yang bertambah lama. Padahal 
alokasi waktu yang telah ditentukan oleh pemandu terbatas hal ini 
terkait dengan posisi kepala sekolah yang juga sebagai guru dan 
mempunyai jam mengajar. “ (Wawancara dengan Haryanto pada 
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hari Selasa tanggal 11 Desember 2017 pukul 10.00 di ruang tamu  
SDN 2 Ketandan). 
 
Terkait dengan kedisiplinan seharusnya sebagai top manajer di 
sekolah masing-masing sudah terbiasa dengan mengoptimalkan 
kedisiplinan karena prilaku pemimpin akan ditiru oleh bawahannya. 
Apabila pemimpinnya disiplin besar kemungkinan bawahan juga akan 
disiplin demikian sebaliknya. Maka keteladanan sangat diperlukan 
untuk diterapkan oleh seorang pemimpin jika ingin bawahannya 
kinerjanya sesuai dengan yang diharapkan. Untuk menjadi kepala 
sekolah yang layak menjadi teladan di sekolah yang dipimpinnya, 
pembiasaan diri kepala sekolah akan karakter yang baik dalam 
keseharian sangan berpengaruh terhadap keteladan. Karena jika seorang 
kepala sekolah belum membiasakan dirinya akan mengalami ksesulitan 
saat akan memulainya, 
b. Prosesi program kegiatan KKKS belum pernah melibatkan pakar atau 
ahli sebagai nara sumber. 
Keterlibatan pakar ahli di bidang pendidikan khususnya manajerial 
merupakan hal yang penting, karena kalo materi disampaikan oleh 
ahlinya akan menjadi mantap untuk mendengarkannya. Hal tersebut 
terkait dengan belum terlaksananya melibattkan para pakar ahli dalam 
setaiap kegiatan KKKS, seperti yang disampaikan oleh Samsuti 
(pengurus KKKS) bahwa :  
“ Memang begitulah Pak,.kegiatan kepala sekolah di KKKS 
termasuk kegiatan dalam upaya pengembangan sekolah. Hal 
demikian ini dapat memiliki nilai tambah bilamana yang memberi 
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materi ahli di bidangnya. Untuk itu, KKKS sedang melakukan upaya 
pendekatan terhadap pihak terkait agar bisa mendatangkan pakar ahli 
di bidangnya sebagai nara sumber dalam setiap program kegiatan 
KKKS.” (Wawancara dengan Samsuti pada hari  Rabu, tanggal 12 
Desember 2017 pukul 08.00 di ruang kepala sekolah SDN 1 
Karanganom) 
 
 Pelaksanaan kegiatan KKKS yang sudah diprogramkan terkadang 
masih terkendala dalam hal narasumber yang berkompeten di 
bidangnya. Materi penting dan bagus akan menjadi kurang menarik 
apabila yang menyampaikan bukan orang yang ahli di bidangnya. Maka 
sebaiknya diusahakan untuk pelaksanaan program KKKS yang 
orientasinya adalah hal penting yaitu pengembangan sekolah, 
narasumber yang dihadirkan sesuai dengfan kompetensinya. Jika 
menhadirkan narasumber yang sesuai dengan kompetensi, selain biaya 
yang cukup besar, jugan diperlukan penjafwalkan jauh-jauh hari 
sebelum kegiatan dilaksanakan. Tidak mudah menhadirkan ahli atau 
pakar jika dilakukan dengan mendadak. Karena narasumber yang 
professional biadsanya sudah memiliki jam terbang yang padat dan 
sudah terjadwal aktivitasnya. 
c. Jangkauan kegiatan KKKS belum didukung dana sepenuhnya. 
 Setiap kegiatan disampaing membutuhkan perencanan yang matang 
dalam hal pengaturan pelaksanaan kegiatan, tetapi masalah biaya 
kegiatan juga menjadi hal yang penting. Terkait pendanaan ternyata 
masih menjadi kendala dalam kegiatan KKKS, hal tersebut seperti yang 
didsampaikan oleh Samsuti (pengurus KKKS) bahwa :  
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“Memang betul...kegiatan KKKS selama ini sebahagian besar dapat 
terlaksana secara terjadwal, tetapi terbatas aktivitasnya lebih banyak 
dari peserta KKKS sendiri. Hal ini ada faktor yang perlu dijadikan 
sebagai menambah penguat, yakni pendanaan. Sehubungan dengan 
hal itu tidak ada kegiatan tanpa dana, maka program kegiatan 
menjadi terhambat yang disebabkan oleh keterbatasan dana.” 
(Wawancara dengan Samsuti pada hari Rabu tanggal 12 Desember 
2017 pukul 10.00 di ruang tamu SDN 1 Karanganom). 
 
Berdasarkan data yang tertuang dalam program KKKS, banyak 
program yang sudah direncanakan oleh KKKS yang merupakan hasil 
dari rapat kerja, tetapi dalam pelaksanaannya terkendala salah satunya 
adalah masalah penadanaan, walaupun sebenarnya hal tersebut dapat 
diupayakan dengan banyak cara misalnya melibatkan pihak sponsor 
atau instansi terkait.setiap kegiatan dibuat proposal kegiatan yang salah 
satu isinya adalah permohonan bantuan dukungan dana. 
Konsekwensinya apabila kegiatan sudah selesai dilaksanakan dengan 
dukungan dana yang bersumber dari kas KKKS harus dibuatkan 
laporan penggunaan keuangan secara trnasparan. Jika hal tersebut dapat 
dilaksanakan dengan professional, maka batuan berupa dana akan 
mudah mengalir pada periode berikutnya.  
4. Solusi untuk mengatasi hambatan manajemen KKKS dalam menumbuhkan 
kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara. 
a. Kepala sekolah peserta KKKS kurang disiplin 
Kedisiplinan dapat terkait dengan karakter atau kepribadian masing-
masing kepala sekolah yang sudah menjadi kebiasaan dan budaya, tetapi 
juga dapat disebabkan oleh faktor lainnya, misalnya kurang termotivasi 
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untuk mengikuti kegiatan sebagaimana yang dikemukakan oleh Nur 
Achiriyati (Pengawas TK/SD) bahwa : 
“Iya Pak menurut saya...KKKS perlu melakukan kerjasama dengan 
pengawas dan komite sekolah dan pihak lain yang berkompeten, 
untuk memberi motivasi dan inspirasi kepada kepala sekolah yang 
mengikuti KKKS akan pentingnya kedisiplinan apalagi jika menjadi 
top manajer.“ (Wawancara dengan Nur Achiriyati pada hari Kamis 
tanggal 13 Desember 2017 pukul 08.04 di ruang pengawas UPTD) 
 
Masih ada sebahagaian kepala sekolah yang menganggap kegiatan 
KKKS kurang menarik karena beberapa hal, sehingga kepala seklolah 
kurang aktif mengikuti kegiatan yang diadakan KKKS. Ada yang aktif 
tetapi sering tidak sepenuh waktu karena terlambat hadir atau belum 
waktunya berakahir kegiatan tapi sudah meninggalkan forum karena 
berbagai alasan. Oleh karena perlu adanya pembinaan dari pihak yang 
dianggap berwibawa secara struktural kedinasan, misalnya perlu 
melibatkan Pengawas, Kepala UPTD, dan pejabat Dinas pendidikan 
Kabupaten, Propinsi bahkan Nasional. Atau juga sekali waktu perlu 
mendatangkan motivator yang berkompeten dalam bidang pendidikan. 
Diharapkan dari motivasi tersebut kepala sekolah menyadari akan 
pentingnya menjadi pemimpin yang disiplin, karena seorang pemimpin 
akan menjadi teladan bagi yang dipimpinnya. 
b. Prosesi KKKS belum pernah melibatkan pakar atau ahli sebagai nara 
sumber. 
Keterlibatan ahli yang sesuai dengan materi yang disampaikan pada 
saat kegiatan KKKS, sangat diperlukan karena hal itu dapat 
mempengaruhi motivasi kepala sekolah yang menjadi peserta kegiatan. 
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Sebagaimana diutarakan oleh (Kepala UPTD Pendidikan) Untung Jok 
Purwadi : 
“Menurut saya perlu mengundang ahli atau pakar sebagai nara 
sumber. Untuk mendatangkan pakar di bidang keahliannya dapat 
ditempuh dengan kerjasama pada lembaga pendidikan tinggi dan 
praktisi serta komunikasi langsung terhadap ketersediaan pakar ahli 
di bidangnya.” (Wawancara dengan Untung Joko Purwadi (Kepala 
UPTD) pada hari Kamis tanggal 13 Desember 2017 pukul 10.04 di 
ruang kepala UPTD) 
 
Untuk dapat mendatangkan ahli atau pakar sebagai narasumber yang 
menyampaikan materi dalam setiap kegiatan yang diprogramkan KKKS, 
selain diperlukan perencanaan, pendanaan, tetapi juga komunikasi 
dengan lembaga atau instansi yang dapat memfasilitasi kebutuhan 
tersebut, misalnya perguruan tinggi atau lembaga asosiasi yang menjadi 
wadah para ahli atau pakar. Untuk dapat mendatangkan ahli atau pakar 
menjadi narasumber program kegiatan KKKS, perlu kiranya untuk 
menjadwal calon narasumber dalam jangka waktu yang cukup dan tidak 
mendadak, karena biasanya narasumber yang sudah professional telah 
terjadwal aktivitasnya. 
 
c. Jangkauan kegiatan KKKS belum didukung dana sepenuhnya. 
Sebagai organisasi nirlaba dan berada di lingkungan UPTD 
Pendidikan yang dalam operasionalnya tidak ada alokasi anggarannya 
baik Dinas Pendidikan  maupun Pemerintah Daerah Kabupaten, tentu 
saja wajar jika dalam pelaksanaan programnya, KKKS mengalami 
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kendala dalam hal pendanaan, tetapi tetap ada solusinya, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Wiwik Puji Astuti (Ketua KKKS) : 
“Ya sebaiknya KKKS membuat usulan kepada pengawas untuk 
dimasukkan dalam penyusunan anggaran UPTD di setiap UPTD. 
KKKS juga membuat proposal disampaikan kepada sponsor, donatur 
dan Dinas Pendidikan Kabupaten.” (Wawancara dengan Wiwik Puji 
Astuti pada hari Sabtu tanggal 15 Desember 2017 pukul 08.00 di 
ruang kepala sekolah SDN 1 Bareng Lor). 
 
Dalam pelaksanaan program kerjanya, KKKS jika hanya 
mnegandalkan iuran anggota saja, maka hanya akan mampu 
melaksanakan kegiatan yang bersifat seadanya atau asal berjalan. Untuk 
mendapatkan solusi dari hambatan permasalah tersebut, maka sangat 
diperlukan usaha untuk melibatkan berbagai pihak terkait baik instansi 
yang menjadi stakeholder maupun pihak sponsor yang sikiranya 
berkepentingan dengan cara membuat proposal kegiatan. Kemudian juga 
dapat dilakukan dengan cara mencari donator baik tetap maupun yang 
insidental. Setelah pelaksanaan program kegiatan KKKS selesai perlu 
dibuatkan laporan kegiatan berisi gambaran umum kegiatan dan 
pelaporan akomodasi kegiatan terutama penggunaan dana yang sumber 
dari luar kas KKKS, supaya pihak yang sudah menyalurkan bantuannya 
merasa percaya karena transparan dalam menggunakan dana.dan untuk 
pelaksanaan kegiatan selanjutnya akan mudah untuk mendapatkan 
dukungan dana karena sudah terpercaya. 
B. Pembahasan 
1) Manajemen KKKS dalam menumbuhkan kompetensi manajerial kepala 
sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara. 
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a. Perencanaan 
Kepala sekolah dalam mengikuti KKKS membuat perencanaan 
kegiatan. Perencanaan kegiatan kepala sekolah dalam mengikuti 
KKKS antara lain; (1) meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
kepala sekolah dalam merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, 
melakukan kontrol dan membuat evaluasi program kegiatan 
pembelajaran dalam bentuk kurikulum serta memberikan motivasi 
dalam pelaksanaannya. (2) membantu kepala sekolah untuk 
memperoleh informasi dari berbagai sumber, dengan melakukan 
pertemuan rutin dan pelatihan. (3) membantu memecahkan masalah 
yang terkait dengan proses belajar mengajar yan g dilaksanakan di 
sekolah masing-masing. (4) bekerja sama antar kepala sekolah. 
Rencana  mengikuti KKKS antara lain; menambah teman, 
menyamakan persepsi antar kepala sekolah, menambah wawasan, 
untuk mengetahui dan mengkaji perkembangan kurikulum dari waktu 
ke waktu. Waktu pelaksanaan mengikuti mengiuti KKKS, 
pelaksanaan kegiatan setiap 1 bulan sekali. Sedangkan biaya 
pelaksanaan kegiatan menjadi tanggung jawab peserta dengan cara 
iuran dan sumber lainnya. KKKS memfasilitasi dan menjadi panitia 
pelaksanaan lomba kesiswaan yang diselenggarakan secara rutin 
setahun sekali oleh UPTD Pendidikan untuk tingkat kecamatan dan 
Dinas Pendidikan untuk tingkat kabupaten, dari kepanitian lomba-
lomba tersebut, masih mendapatkan sisa anggaran yang kemudian 
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dimasukkan ke kas KKKS. Kas KKKS juga mendapatkan fee dari 
penerbit untuk pengadaan buku modul pembelajaran bagi siswa. 
Bahwasannya kelompok kerja kepala sekolah dalam KKKS 
membuat perencanaan dalam kegiatan, antara lain; (1) memperluas 
wawasan dan pengetahuan kepala sekolah dalam berbagai hal antara 
lain; penyusunan bahan-bahan pembelajaran, strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran, memaksimalkan pemakaian sarana/prasarana 
belajar, memanfaatkan sumber belajar. (2) memberi kesempatan 
kepada anggota untuk berbagi pengalaman serta saling memberikan 
bantuan dan umpan balik. (3) meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan. (4) memberdayakan dan membantu anggota dalam 
melaksanakan pembelajaran di sekolah. (5) mengembangkan 
profesionalisme kepala sekolah. (6) untuk meningkatkan mutu proses 
pendidikan dan pembelajaran, dan (7) meningkatkan kompetensi 
kepala sekolah. 
Diantara program KKKS itu baru menekankan kepada 
peningkatan kompetensi manajerial misalnya menyusun RAPBS, 
menyusun RKS, RKT, membuat SK pembagian tugas mengajar, dan 
penyusunan kurikulum yang diprioritaskan untuk dapat dilaksanakan. 
Hasil penelitian ini mendukung terhadap pandangan Rohmat 
(2017: 41) yang menyebutkan bahwa perencanaan sangat diperlukan 
untuk setiap kegiatan. Dengan demikian, semua kegiatan perlu 
menyusun perencanaan. Kegiatan apapun baik bersifat luas, makro 
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maupun sempit dan mikro, termasuk aktivitas pendidikan dan 
pelatihan serta workshop dan lain sebagainya perlu untuk membuat 
perencanaan. Lebih Jauh Rohmat (2017: 32) menegaskan mengenai 
pentingnya perencanaan. Hal ini ditunjukkan  bahwa kegiatan yang 
direncanakan dengan baik akan dapat berlangsung teratur dan  
terukur. 
Demikian halnya pemaparan George R Terry (2012.7) bahwa 
perencanaan mencakup tindakan mendeterminasi sasaran-sasaran dan 
arah tindakan yang akan diikuti. Pemilihan fakta-fakta dan usaha 
menghubungkan antara fakta yang satu dengan fakta yang lainnya, 
kemudian membuat perkiraan dan prediksi tentang keadaan dan 
perumusan tindakan untuk masa yang akan datang yang sekiranya 
diperlukan untuk mencapai hasil yang dikehendaki. 
Kedudukan temuan penelitian ini menopang terhadap ungkapan 
ahli sebagaimana yang dipaparkan tersebut. Jadi, pada dasarnya 
perencanaan kelompok kerja KKKS dalam penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara belum sepenuhnya dilakukan sesuai antara teori dengan fakta. 
Perlu dilakukan sosialisasi secara berulang dalam setiap kelompok 
kerja terkait dengan perencanaan peningkatan kompetensi kepala 
sekolah yang tertuang di dalam AD/ART.  
b. Pengorganisasian 
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Kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
dalam mengikuti KKKS telah mendapatkan surat tugas dari kepala 
UPTD Pendidikan. Surat tugas yang diberikan kepada kepala sekolah 
bersangkutan dibuktikan dengan bukti kehadiran dari ketua kelompok 
kerja dalam setiap kegiatan KKKS. Ketua mengumpulkan surat tugas 
dari peserta kelompok kerja sebagai bukti kehadirannya untuk 
diserahkan kembali kepada kepala UPTD Pendidikan. 
Di dalam kelompok kerja kegiatan KKKS, kepala sekolah 
melakukan kegiatan yang menjadi agenda kelompok kerja.  Kelompok 
kerja dipimpin langsung oleh ketua kelompok kerja. Anggota 
kelompok kerja berperan sama ( sama-sama berperan aktif) dalam 
setiap materi kelompok kerja. Semua peserta mempunyai kesempatan 
memberikan pertimbangan-pertimbangan sehingga menjadi keputusan 
kelompok kerja. Peserta kelompok kerja saling bertukar pengalaman 
tentang kendala ataupun kesuliatan yang ditemukan dalam penerapan 
kompetensi manajerial di sekolahnya. Kemudian dari permasalahan 
manajemen khususnya terkait kompetensi manajerial itu dicari 
solusinya secara bersama dalam bentuk kelompok kerja. Materi 
disesuaikan dengan permasalahan yang muncul selama pelaksanaan 
manajerial di sekolah, kemudian didiskusikan bersama kepala sekolah 
lain dipandu oleh ketua kelompok kerja. Misalnya masalah hubungan 
kepala sekolah dengan guru dan sebagainya. 
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Peserta kelompok kerja diberikan tanggung jawab pada setiap 
kegiatan. Misalnya di dalam penyusunan RAPBS dan RKAS, peserta 
kelompok kerja dibagi menjadi tiga kelompok disesuaikan dengan 
bidang yang sudah ada koordinatornya. Setelah selesai membuat 
RAPBS dan RKAS, peserta kelompok kerja mendiskusikan untuk 
mendapatkan kemufakatan dan kesamaan RAPBS dan RKT karena 
terkait dengan penggunaan sumber dana yang sama yaitu BOS 
reguler. 
Sekretaris kelompok kerja bertugas membuat undangan, mencatat 
kehadiran dan menyimpan dokumen kegiatan KKKS.   Kelompok 
kerja diadakan secara berkala setiap satu bulan sekali dengan materi 
dan narasumber yang terbatas dan belum terjadual.  Dengan demikian 
terkadang masih berjalan secara spontanitas dari anggota atau peserta 
yang mengikuti kegiatan KKKS. Biaya pelaksanaan kegiatan menjadi 
tanggung jawab peserta dan sumber-sumber lainnya yang bersifat 
tidak mengikat. Pelaksanaan kegiatan yang menjadi program 
kelompok kerja KKKS didanai dari kas hasil iuran anggota setiap kali 
pertemuan dan fee pengadaan bahan belajar siswa. Materi kelompok 
kerja kegiatan KKKS diharapkan mampu menambah wawasan dan 
pengetahuan kepala sekolah yang aktif mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan.  
Sehingga kepala sekolah dalam mengikuti kelompok kerja KKKS 
bukan hanya sekedar kumpul-kumpul, tidak hanya kenyang secara 
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fisik, tetapi ada tambahan non fisik berupa kemantapan ilmu 
manajerial yang dapat dijadikan bekal di sekolah yang dipimpinnya. 
Sejalan dengan yang di ungkapkan oleh Rohmat (2016: 25) pada 
kawasan tehnologi pendidikan dibahas hal mengenai fungsi 
pengelolaan organisasi. Bahwa fungsi pengelolaan organisasi 
memerlukan fungsi pengembangan dengan sumber belajar yang terdiri 
dari orang (guru), pesan, bahan (materi), tehnik (metode), alat (media) 
dan latar (lingkungan) yang diperuntukan bagi siswa. Demikian 
halnya pemaparan Miftah Thoha (2014: 103) tentang penataan 
organisasi. Upaya melakukan penataan organisasi yang tepat 
bertujuan untuk keperluan melaksanakan tugas kewajiban organisasi. 
Lebih lanjut J.Winardi (2014.24) memaparkan pembagian kerja 
pada suatu organisasi memunculkan struktur. Oleh sebab itu 
pengorganisasian menyebabkan timbulnya sebuah struktur organisasi. 
Struktur organisasi mempermudah pengawasan manajer di dalam 
menjalankan organisasi. Pengorganisasian mengharmoniskan 
kelompok orang-orang yang berbeda, mempertemukan macam-
macam kepentingan dan memanfaatkan kemampuan-kemampuan 
sumber daya organisasi. Pengorganisasian dapat menimbulkan efek 
yang sangat baik atas usaha menggerakkan dan pengawasan 
manajerial. 
Dengan demikian, temuan penelitian ini sejalan dengan yang di 
ungkapkan oleh ketiga ahli tersebut. Jadi, pengorganisasian kelompok 
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kerja KKKS dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara telah dilakukan 
dan sesuai teori dengan fakta. Perlu adanya penjabaran tugas dari 
masing-masing personil pengurus. Penjabaran tugas personil pengurus 
akan mempermudah SDM dalam melaksanakan setiap rencana yang 
telah disusun. 
c. Penggerakan (Actuating) 
Kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
melaksanakan hasil kelompok kerja dalam kegiatan manajerial sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsi kepala sekolah. Kepemimpinan/ 
manajerial sangat terasa manfaat sekiranya dilaksanakan dengan 
kepemimpinan yang menarik. Kepemimpinan itu berorientasi dunia 
akherat sebagai implementasi dari ‘‘abdullah (hamba Allah). Kalau 
kita bisa memahami ketentuan Allah maka manusia bisa memahami 
hakekat hidupnya. Maka pentingnya mengikuti KKKS yaitu untuk 
lebih memahami kompetensi manajerial yang harus dikuasai seorang 
pemimpin di sekolah. Kepala Sekolah di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara aktif dalam melaksanakan hasil kelompok 
kerja. Misalnya ketika merumuskan RAPBS dan RKAS dalam 
perencanaan anggaran kegiatan di sekolah. Di saat memimpin warga 
sekolah menerapkan metode kepemimpinan serta penguasaan 
manajerial sesuai dengan kompetensi manajerial yang di kuasainya. 
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Kepemimpinan  menjadi menarik perhatian warga sekolah dengan 
menggunakan seni memimpin yang demokratis. 
Kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
telah melaksanakan kepemimpinan dengan demokratis, bukan hanya 
praktek yang terbatas di sekolah, tapi juga di luar sekolah. Kepala 
sekolah mengadakan  komunikasi langsung kepada warga sekolah di 
dalam sekolah maupun di luar sekolah. Saat ini kepala sekolah di 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara dalam kepemimpinannya 
sangat menguasai, disiplin dalam kedatangannya, menjadi penggerak 
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, dan lain-lain. Di samping 
sebagai pemimpin, kepala sekolah juga berperan sebagai guru dan 
pembimbing. 
Kepala sekolah yang mengikuti KKKS merasa terkesan dalam  
kegiatannya. Kegiatannya dimulai dari perencanaan yang nyata 
menggambarkan tahapan kegiatan KKKS. Dalam prosesi KKKS 
dilaksanakan secara terjadwal, melibatkan semua peserta, dipandu 
oleh ketua KKKS dan berlangsung tertib, aman dan lancar. 
Selanjutnya, KKKS diakhiri dengan kesepakatan dalam berita acara 
hasil kelompok kerja. Hasil kelompok kerja inilah menjadi dorongan 
bagi kepala sekolah-kepala sekolah untuk diterapkan dalam 
melaksanakan tupoksinya, termasuk kepala sekolah di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara. 
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Kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara ini 
telah melakukan binaan dalam program sekolah baik secara akademis 
maupun non akademis. Bahkan kepala sekolah juga mendiskusikan 
atau mendialogkan kepada kepala sekolah lain tentang penerapan dari 
hasil KKKS. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pemaparan George R.Terry 
(2012.313) bahwa  actuating merupakan usaha untuk menggerakkan 
anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran 
organisasi/lembaga. Mengusahakan agar para anggota suatu 
perusahaan/organisasi bekerja sama secara lebih efisien untuk 
menyukai pekerjaan mereka. Mengembangkan skill serta kemampuan 
mereka dan menjadi anggota organisasi yang baik. 
Jadi, pelaksanaan kelompok kerja KKKS dalam penumbuhan 
kompetensi kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara telah dilaksanakan. Sasaran kelompok kerja KKKS telah 
dibuktikan dalam penumbuhan kompetensi kepala sekolah terutama 
pada kompetensi manajerial. Kompetensi kepribadian telah 
ditunjukkan kepala sekolah  dalam sekolah maupun di luar sekolah 
berinteraksi dengan sesama kepala sekolah, guru maupun siswa. 
Kompetensi sosial ditunjukkan kepala sekolah pada saat membimbing 
guru dan siswa bermasalah dengan keluarga dan masyarakat. 
Kompetensi profesional ditunjukkan kepala sekolah pada kedisiplinan 
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masuk kerja dan mengikuti kelompok kerja KKKS. Kompetensi 
kepemimpinan ditunjukkan kepala sekolah mengikuti dan 
menggerakkan kegiatan pembelajaran di sekolah. Perlu adanya 
penumbuhan kompetensi kewirausahaan. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Kepala sekolah sebagai peserta KKKS bukan hanya mengikuti 
kegiatan KKKS,  melainkan juga peran serta sebagai pengawas. 
Selama kegiatan para peserta ikut bertanggung jawab terhadap 
kesuksesan KKKS. Untuk itu pengawasan tidak hanya dilakukan oleh 
ketua, sekretaris, bendahara tetapi dilakukan seluruh peserta. 
Dalam prosesi KKKS semua peserta memelihara ketertiban, 
keamanan dan kelancaran KKKS. Selanjutnya, pengawasan KKKS 
bukan pada awal dan pertengahan, melainkan juga sampai dengan 
berakhirnya kegiatan KKKS. Dengan demikian, semua peserta 
melakukan pengawasan baik langsung maupun tidak langsung dalam 
kegiatan ini. 
Temuan penelitian ini mengenai  pengawasan  terhadap 
manajemen KKKS dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara dimulai dari 
seluruh kegiatan sampai dengan hasil. Temuan penelitian ini 
memberikan dukungan yang dinyatakan oleh Muhaimin, dkk (2010: 
373) bahwa pengawasan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk mengawasi atau memantau proses dan perkembangan 
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pelaksanaan program. Saefullah (2014 :34) memandang, pengawasan 
(controlling) adalah meneliti dan mengawasi agar semua tugas dapat 
dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau 
sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. Demikian juga 
Rohmat (2012: 21-22), memandang diantara tujuan dari pengawasan 
adalah pengukuran kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, 
peraturan dan hukum yang berlaku dalam suatu organisasi. 
Jadi hasil penelitian tentang manajemen KKKS dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara telah dilaksanakan secara  baik 
sesuai tujuan dari fungsi penumbuhan. 
2) Hambatan manajemen KKKS dalam menumbuhkan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara. 
a. Kepala Sekolah peserta KKKS kurang disiplin 
Tidak sedikit peserta KKKS kehadirannya kurang disiplin. 
Ketidakdisiplinan peserta KKKS menimbulkan pengulangan materi 
yang diberikan. Pengulangan materi inilah menjadikan penggunaan 
waktu yang bertambah lama. Padahal alokasi waktu telah ditentukan 
oleh pemandu terbatas. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan pemaparan Mulyasa (2013: 
146), bahwa kepala sekolah mempunyai tanggung jawab memimpin 
dan mengajar di sekolah, sehingga harus membagi waktunya. Di 
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samping itu peserta kelompok kerja lupa tempat pertemuan, dan bisa 
menimbulkan rasa malas apabila tempatnya jauh dan terisolir. 
b. Prosesi KKKS belum pernah melibatkan pakar atau ahli sebagai nara 
sumber. 
Kegiatan KKKS termasuk kegiatan pengembangan akademik di 
sekolah. Hal demikian ini dapat memiliki nilai tambah bilamana yang 
memberi materi ahli di bidangnya. Untuk itu, KKKS sedang 
melakukan pendekatan agar bisa mendatangkan pakar ahli di 
bidangnya sebagai nara sumber. 
Ahli dan nara sumber yang didatangkan merupakan bagian dari 
strategi pembinaan SDM (kepala sekolah). Sebagaimana diungkapkan 
Basir Barthos (2012: 98), bahwa pengembangan akademik dilakukan 
agar kepala sekolah mampu berfungsi memenuhi tuntutan pasar kerja. 
Dilakukan sesuai dengan tuntutan dunia kerja (pendidikan), 
perkembangan teknologi dan perkembangan pembangunan. Dengan 
demikian penelitian ini sesuai dengan pendapat ahli. 
c. Jangkauan kegiatan KKKS belum didukung dana sepenuhnya. 
Kegiatan KKKS selama ini dapat terlaksana secara terjadwal, 
tetapi terbatas aktivitasnya dari peserta KKKS sendiri. Hal ini ada 
faktor yang perlu menambah penguat, yakni pendanaan. Sehubungan 
dengan hal itu tidak ada kegiatan tanpa dana, maka perlu perhatian 
tentang keterbatasan dana. 
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Pendanaan merupakan bagian dari perencanaan sebagaimana 
pandangan George R Terry (2012: 204) bahwa perencanaan yang 
dilakukan berkaitan dengan budgeting, timing, dan standar 
pelaksanaan kegiatan. Untuk itu penelitian ini sesuai dengan 
pandangan ahli di bidangnya. 
3) Solusi untuk mengatasi hambatan manajemen KKKS dalam 
menumbuhkan kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara. 
a. Kepala sekolah peserta KKKS kurang disiplin 
KKKS perlu melakukan kerjasama dengan kepala pengawas, 
untuk memberi motivasi dan peluang kepada kepala sekolah yang 
mengikuti KKKS. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Sumardi (2016: 156) bahwa penhgawas perlu 
memberikan dukungan kepada kepala sekolah - kepala sekolah untuk 
berpartisipasi aktif dalam program pengembangan profesionalisme 
kepala sekolah melalui kelompok kerja KKKS. 
Jadi, pengurus KKKS perlu melakukan konsolidasi kepada kepala 
UPTD sehingga terjadi peran yang berimbang dalam membuka 
kesadaran bagi kepala sekolah dalam mengikuti KKKS. Diperlukan 
motivasi dan pemahaman terhadap pentingnya keterlibatn dalam 
setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh KKKS, karena selain dapat 
bertukar pengalaman, juga dapat memperoleh ilmu yang bermanfaat 
untuk bekal pengembangan sekolah masing-masing. 
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b. Prosesi KKKS belum pernah melibatkan pakar atau ahli sebagai nara 
sumber. 
Mengundang ahli atau pakar sebagai nara sumber. Untuk 
mendatangkan pakar di bidang keahliannya dapat ditempuh dengan 
kerjasama pada lembaga pendidikan tinggi dan praktisi serta 
komunikasi langsung kesediaan pakar ahli di bidangnya. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Sumardi (2016: 157) bahwa instruktur nasional/kepala sekolah inti 
berperan sebagai fasilitator dan narasumber kelompok kerja KKKS 
untuk menyampaikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta 
KKKS serta mendiskusikan dan mengutarakan ide-ide dalam rangka 
memperbaiki proses pembelajaran. 
Jadi, pengurus KKKS perlu melakukan kerjasama baik secara 
lembaga maupun individu kepada ahli pakar di bidangnya. Bahkan 
mengundang secara langsung atau tidak langsung dengan kesiapan 
KKKS akan didatangi juga. Karena aktivitas seorang ahli yang biasa 
menjadi narasumber kegiatan ilmiah, biasanya sudah memiliki jadwal 
yang padat, maka perlu bagi KKKS untuk menjadwal lebih awal 
supaya masih mendapatkan jadwal sesuai dengan yang direncanakan. 
c. Jangkauan kegiatan KKKS belum didukung dana sepenuhnya. 
KKKS membuat usulan kepada bendahara sekolah untuk 
dimasukkan dalam penyusunan anggaran perencanaan kegiatan di 
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setiap sekolah. KKKS membuat proposal disampaikan kepada sponsor 
dan pemerintah daerah tingkat kabupaten. 
Untuk mengimplementasikan rencana program, KKKS 
membutuhkan dana yang tidak sedikit. Program KKKS seperti 
workshop, seminar, pendidikan dan pelatihan. Sebagaimana 
dipaparkan Sumardi (2016: 89), program-program tersebut 
mempunyai titik lemah yaitu memerlukan dukungan dana yang relatif 
besar. Apabila pelaksanaan program tidak didukung oleh dana yang 
memadai, maka pelaksanaan program cenderung hanya sekedarnya 
atau yang penting bisa berjalan. 
Jadi, pengurus KKKS perlu melakukan usaha-usaha 
penggalangan dana yang berasal dari iuran anggota/sekolah, Diknas 
Pendidikan Kabupaten Klaten, departemen, donatur,  unit produksi, 
hasil kerjasama, masyarakat dan sponsor yang tidak mengikat dan sah, 
dengan dilengkapi proposal kegiatan yang sudah dipersiapkan secara 
matang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai Manajemen KKKS 
dalam Menumbuhkan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara tahun 2017, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Manajemen KKKS dalam Menumbuhkan Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara tahun 2017 telah 
berjalan baik dan lancar, namun masih ada beberapa hambatan yang di 
hadapi. Dalam kegiatan perencanaan melibatkan kerjasama antara kepala 
sekolah anggota KKKS, Kepala UPTD Pendidikan, Pengawas TK/SD, dan 
instansi terkait. Dalam pengorganisasian seluruh kegiatan dilakukan oleh 
kepala sekoalh baik yang menjadi pengurus maupun anggota KKKS dan  
Pengawas TK/SD yang bertugas sebagai pengarah dan pengawas, yang 
kemudian selanjutnya akan dilaporkan kepada Kepala UPTD Pendidikan. 
Kemudian dalam pelaksanaan berjalan lancar sesuai dengan perencanaan 
yang disepakati. Sedangkan dalam pengawasan kegiatan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah pad KKKS akan selalu di pantau 
secara berkala. 
2. Hambatan-hambatan yang muncul pada Manajemen KKKS dalam 
Menumbuhkan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara tahun 2017 di antaranya adalah 
kepala sekolah peserta KKKS masih kurang disiplin, prosesi kegiatan 
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KKKS belum pernah melibatkan pakar atau ahli sebagai narasumber, dan 
jangkauan kegiatan KKKS belum didukung dana sepenuhnya. 
3. Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan pada Manajemen KKKS 
dalam Menumbuhkan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara tahun 2017 adalah memberikan 
kesadaran akan pentingnya kedisiplinan bagi seorang pemimpin serta 
memberikan motivasi perlunya mengikuti kegiatan yang sudah 
diprogramkan KKKS bagi pengembangan sekolah yang dipimpinnya, 
melibatkan ahli atau pakar yang menjadi narasumber pada kegiatan yang 
diprogramkan, dan untuk mengatasi kesulitan pendanaan perlu 
mengadakan iuran untuk setiap kegiatan dari seluruh peserta yang tidak 
mengikat dan sah. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas implikasi dalam 
penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah  yang dilaksanakan KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara Tahun 2017 berdampak pada peningkatan kualitas kompetensi 
kepala sekolah terutama penguasaan pengetahuan tentang kompetensi 
manajerial yang sangat bermanfaat bagi kepala sekolah dalam pengembangan 
sekolah yang dipimpinnya. 
 
C. Saran 
1. Kepada pengurus KKKS 
a) Pengurus KKKS hendaknya melakukan konsolidasi kepala UPTD 
sehingga terjadi peran yang berimbang dalam membuka kesadaran bagi 
kepala sekolah mengikuti KKKS. 
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b) Pengurus KKKS hendaknya melakukan kerjasama baik secara lembaga 
maupun individu dengan ahli pakar di bidangnya. Bahkan mengundang 
secara langsung atau tidak langsung dengan kesiapan KKKS yang akan 
didatangi juga. 
c) Pengurus KKKS hendaknya melakukan usaha-usaha penggalangan 
dana yang berasal dari iuran anggota/sekolah, dinas pendidikan 
kabupaten, departemen, donatur,  unit produksi, hasil kerjasama, 
masyarakat dan sponsor yang tidak mengikat dan sah. 
2. Kepada kepala sekolah 
Hendaknya kepala sekolah berusaha menjalankan tugas pokok dan 
fungsinya dengan baik dan selalu berusaha melaksanakan sesuai dengan 
kompetensi kepala sekolah. Kepala sekolah aktif dan disiplin dalam 
mengikuti setiap program KKKS. 
3. Kepada kepala UPTD Pendidikan 
Hendaknya kepala UPTD Pendidikan memberikan motivasi dan 
dukungan moril maupun spirituil kepada kepala sekolah di lingkungan 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara untuk aktif mengikuti KKKS 
dalam rangka penumbuhan kompetensinya. 
4. Kepada masyarakat 
Hendaknya ikut memberikan pengawasan secara langsung atau tidak 
langsung terhadap kegiatan kepala sekolah. Memberikan informasi, 
pemantauan, perbaikan program, perencanaan dan prediksi untuk 
pengembangan dan peningkatan kualitas pelaksanaan pendidikan dan 
kualitas lulusan sekolah di waktu yang akan datang. 
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LAMPIRAN 1  
PANDUAN WAWANCARA  
 
Kode Informan Pertanyaan 
PW.01  Ketua KKKS UPTD 
Pendidikan Klaten 
Utara  
(Wiwik Puji Astuti)  
1. Apa maksud dan tujuan tujuan KKKS 
dibentuk di lingkungan UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
2. Apa yang mendasari penggunaan program 
KKKS dalam menumbuhkan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara?  
3. Bagaimana manajemen KKKS dalam 
upaya menumbuhkan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di lingkungan 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
tahun 2017 ? 
4. Apakah program kegiatan KKKS mampu 
menumbuhkan kompetensi manajerial 
kepala seklolah di lingkungan UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara? 
Jelaskan!  
5. Bagaimana  perencanaan program 
kegiatan KKKS dalam usaha penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah di 
lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara Tahun 2017?  
6. Bagaimana pengorganisasian pelaksanaan 
program manajemen penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah 
peserta KKKS?  
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7. Kegiatan apa saja yang menjadi bagian dari  
“program penumbuhan  kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD 
Pendididkan Klaten Utara yang 
dicanangkan oleh KKKS?  
8. Bagaimana pelaksanaan program kegiatan 
manajemen penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah melalui KKKS di 
lingkungan UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara? 
9. Bagaimana pengawasan manajemen 
penumbuhan kompetensi kepala sekolah 
oleh Kepala sekolahyang digunakan di 
UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten 
UtaraTahun 2017 ?   
10. Apa saja penghambat KKKS dalam 
manajemen penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah menurut Anda ?.  
11. Apakah solusi Anda untuk mengatasi 
hambatan dalam manajemen penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah?  
PW.02  Wakil Ketua KKKS  
(Sumariyata)   
1. Bagaimana perencanaan manajemen 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah yang sudah diprogramkan KKKS? 
2. Bagaimana pengorganisasian KKKS dalam 
manajemen penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah?  
3. Bagaimana pelaksanaan manajemen 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah yang diprogramkan KKKS?  
4. Bagaimana metode pengawasan KKKS 
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dalam penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah? 
5. Bagaimana keterlibatan kepala sekolah 
anggota KKKS dalam pelaksanaan 
manajemen penumbuhan kompetensi 
manajerial yang diprogramkan KKKS?  
6. Bagaimana evaluasi yang digunakan KKKS 
dalam penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah? 
7. Apa saja faktor pendukung implementasi 
manajemen penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah sebagai program 
KKKS? 
8. Apa saja hambatan saat pelaksanaan 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah yang diprogramkan KKKS ?  
9. Bagaimana upaya KKKS dalam mengatasi 
hambatan-hambatan yang ada? 
10. Apakah prestasi yang diraih oleh 
sekolah/kepala sekolah yang menjadi 
anggota KKKS setelah mengikuti kegiatan 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah? 
11. Apakah banyaknya kegiatan kepala sekolah 
di luar sekolah sebagai “power” atau malah 
sebagai beban bagi kepala sekolah?  
PW.03  Sekretaris 1 KKKS  
(Tri Endah 
Sumarsiwi)   
1. Bagaimana perencanaan dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah yang menjadi program kerja 
KKKS UPTD Pendidikan Klaten Utara ?  
2. Bagaimana keteladanan kepala sekolah 
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dalam pelaksanaan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah di 
UPTD Pendidikan? 
3. Bagaimana pengorganisasian penumbuhan 
kompetensi kepala sekolah yang menjadi 
anggota KKKS ?  
4. Bagaimana materi penumbuhan 
kompetensi  
kepala sekolah dalam kegiatan KKKS ?  
5. Bagaimana cara yang digunakan 
narasumber dalam menyampaikan materi 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah?  
6. Bagaimana pelaksanaan  penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah 
dalam program kerja KKKS?  
7. Bagaimana pengawasan dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah yang dilakskepala sekolahan 
KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara ?  
8. Bagaimana manfaat evaluasi pelaksanaan 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara ? 
9. Bagaimana hambatan yang dihadapi 
KKKS dalam penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara ?  
10. Bagaimana cara mengatasi hambatan 
dalam penumbuhan kompetensi manajerial 
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kepala sekolah di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara? 
PW.04   Sekretaris 2 KKKS 
(Ahman Zaini)  
1. Bagaimana perencanaan dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
2. Bagaimana pengorganisasian dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
3. Bagaimana pelaksanaan dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
4. Bagaimana pengawasan dalam 
pelaksanaan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS di 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara?  
5. Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan 
pembinaan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS di 
UPTD Pendidikan Kec. Klaten Utara ?  
6. Bagaimana cara mengatasi hambatan 
dalam pelaksanaan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh 
KKKS di UPTD Pendidikan Kec. Klaten 
Utara ? 
PW.05  Bendahara 1 KKKS 
(Nunik Kusmani)  
1. Bagaimana  perencanaan  penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh 
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KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara ?  
2. Kenapa  program penumbuhan kompetensi 
manajerial yang di ajukan ? Apakah ada 
alasan/ sebab khusus ?  
3. Siapa pihak yang terlibat dalam 
perencanaan tersebut? Siapa yang 
melakskepala sekolahan program tersebut? 
Dan kepada siapa dipertanggungjawabkan 
?  
4. Bagaimana  pengorganisasian dalam  
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara ?   
5. Bagaimana  pelaksanaan dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
6. Apakah  koordinasi antar  pihak  berjalan 
dengan baik ? jelaskan ! 
7. Bagaimana pengawasan dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
8. Bagaimana mengawasi  permasalahan yang  
muncul  dalam kegiatan tersebut ?  
9. Hambatan-hambatan apa saja yang muncul 
dalam penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara ? 
jelaskan .   
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10.  Bagaimana  cara mengatasi hambatan-
hambatan yang muncul dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara? 
PW.06  Bendahara 2 KKKS 
(Samsuti)  
1. Bagaimana pendapat anda tentang 
perencanaan manajemen penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh 
KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara ?  
2. Bagaimana pendapat anda tentang 
pengorganisasian penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS di 
UPTD Pendidikan Kec. Klaten Utara ?  
3. Bagaimana pendapat anda tentang 
pelaksanaan manajemen penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh 
KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara ? 
4. Bagaimana pendapat Anda tentang 
pengawasan manajemen KKKS dalam 
peumbuhkan kompetensi manajerial di 
UPTD Pendidikan Kec. Klaten Utara ? 
5. Apakah ada hambatan tentang manajemen  
peumbuhkan kompetensi manajerial di 
UPTD Pendidikan Kec. Klaten Utara ?  
6. Bagaimana cara untuk mengatasi  
hambatan tentang manajemen penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah di 
UPTD Pendidikan Kec. Klaten Utara ? 
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PW.07  Koord. Bidang 
Kegiatan 
( Sulistiyo, 
Hariyanto, dan 
Agung Wibowo)  
1. Bagaimana perencanaan dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
2. Bagaimana pengorganisasian dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
3. Bagaimana pelaksanaan dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
4. Bagaimana pengawasan dalam 
pelaksanaan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS di 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara?  
5. Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan 
penumbuhan kompetensi kepala sekolah di 
UPTD Pendidikan Klaten Utara? 
PW.08  Kepala UPTD, 
Pengawas, dan 
Kasubag TU 
1. Bagaimana perencanaan dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
2. Bagaimana pengorganisasian dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
3. Bagaimana pelaksanaan dalam 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
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Kecamatan Klaten Utara?  
4. Bagaimana pengawasan dalam 
pelaksanaan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS di 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara?  
5. Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
6. Bagaimana cara mengatasi hambatan 
dalam pelaksanaan penumbuhan 
kompetensi kepala sekolah di UPTD 
Pendidikan? 
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LAMPIRAN 2             HASIL WAWANCARA  
 
HASIL WAWANCARA DENGAN KETUA KKKS 
 
Nama              : Wiwik Dwi Puji Astuti, S. Pd., M. Pd 
Jabatan                         : Kepala Sekolah  
Tanggal Wawancara  : 27 Nopember 2017  
1. Bagaimana perencanaan manajemen penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara? 
“Dalam merenckepala sekolahan penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah ini,  kami  mengadakan rapat kerja  terlebih dahulu, yaitu 
kepala sekolah dapat merenckepala sekolahan program penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah karena melihat kekurangan dalam 
penumbuhan  yang lalu dengan harapan dapat melakskepala sekolahan visi 
dan misi dari KKKS. Oleh karena itu kepala sekolahharus ikut bertanggung 
jawab dalam perencanaan penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah yang sudah disusun”  
2. Bagaimana pengorganisasian manajemen penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
tahun 2017? 
“Menurut saya tentang pengorganisasian, struktur program merupakan dasar 
yang cukup esensial dalam penumbuhan kompetensi manajerial  dan 
berkaitan erat dengan tujuan program penumbuhan yang hendak dicapai. 
Pengorganisasian ini merupakan pola atau desain bahan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah yang tujuannya untuk mempermudah 
kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah serta mempermudah kepala 
sekolah dalam melakukan pengelolaan sehingga tujuan pembinaan dapat 
dicapai secara efektif”  
3. Kegiatan apa saja yang menjadi bagian dari “program penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara?  
“ Bulanan dan Tahunan”  
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4. Bagaimana pelaksanaan manajemen penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
tahun 2017? 
“Dalam pelaksanaannya penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah 
dilakskepala sekolahan sesuai dengan perencanaan dikarenakan kepala 
sekolah sudah mampu memahami materi tersebut karena sudah 
dipraktekkan dalam menjalankan tugas sehari-hari di sekolah,”  
5. Bagaimana pengawasan manajemen penumbuhan kompetensi kepala sekolah 
oleh Kepala sekolah yang digunakan di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten 
Utara Tahun 2017?   
“Dalam pengawasan, Kepala UPTD dan Pengawas TK/SD diharapkan 
menghadiri undangan/sengaja datang ke kegiatan KKKS untuk memonitor 
perkembangan kegiatan KKKS. Selain itu Pengawas TK/SD juga 
melakukan tugas supervisinya dengan cara memantau pelaksanaan 
pembelajan yang dipimpin Kepala sekolah juga memantau melalui 
kunjungan kelas untuk menggali informasi dan mengamati langsung hal-hal 
yang berkaitan dengan perkembangan  pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah masing-masing .” 
6. Apa saja penghambat dalam manajemen penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS menurut Anda ?  
“Dalam pengamatan saya, yang menjadi hambatan adalah kurangnya 
kedisiplinan yang berhubungan dengan penumbuhan kompetensi kepala 
sekolah, kepala sekolah lebih suka ngobrol dari pada memperhatikan materi 
terkait penumbuhan kompetensi kepala sekolah yang sangat bermanfaat. 
Sebagian kepala sekolah kurang memperhatikan materi yang disampaikan, 
Adapun bentuk-bentuk pengaruh tersebut di antaranya; kebiasaan mengikuti 
kegiatan yang kurang baik, tidak fokus kepala sekolah yang kurang 
perhatian pada materi penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah, 
nilai-nilai yang diterapkan di sekolah masing-masing masih banyak yang 
berbeda dengan apa yang diajarkan di KKKS”.  
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7. Apakah solusi anda untuk mengatasi hambatan dalam  penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS ?   
“Karena kompetensi manajerial kepala sekolah kurang memadai maka kami 
akan minta tambahan materi pelatihan tentang penumbuhan kompetensi 
kepala sekolah kepada forum KKKS dan ada sebagian kepala sekolah 
kurang memperhatikan kemampuan manajerialnya, maka saya selalu 
memberikan masukan kepada KKKS untuk selalu mengawasi 
kepemimpinan dan kompetensi manajerial kepala sekolah di sekolah dan 
saya akan mengadakan pelatihan kompetensi manajerial kepala sekolah 
secara berkala.”  
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HASIL WAWANCARA DENGAN WAKIL KETUA KKKS 
  
Nama           : Sumariyata, S. Pd  
Jabatan                 : Kepala Sekolah   
Tanggal Wawancara         : 23 Nopember 2017  
1. Bagaimana perencanaan manajemen penumbuhan kompetensi kepala sekolah      
di   UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara ?  
“Ya, tim KKKS UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara dan Kepala 
UPTD serta Pengawas TK/SD melakskepala sekolahan rapat untuk 
menentukan kegiatan dan pelaksanaannya serta faktor pendukung yang 
diperlukan terhadap kepala sekolah agar tercapainya visi dan misi dari 
KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara. Itu semua adalah 
tanggung jawab pengurus KKKS ”  
2. Bagaimana  pengorganisasian dalam manajemen penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara?  
“Dalam pengorganisasian ini, UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara 
menggunakan data peroleh siswa dalam setiap tahun pelajaran masing-
masing SD didasarkan pada penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah  yang dipadukan dengan sarpras dan SDM sehingga tercapai target 
perolehan siswa yang terkandung dalam PPDB dan nilai ujian yang 
sesungguhnya yang langsung dapat bermanfaat di masyarakat dan 
digunakan bagi peserta didik di sekolah selanjutnya.”  
3. Bagaimana pelaksanaan penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah di 
UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara Klaten?  
“Yang saya alami dalam pelaksanaan kegiatan KKKS ini kepala sekolah 
terlibat secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
kepala sekolah untuk dapat menerapkannya dalam sekolah mereka. 
Tujuannya adalah agar kepala sekolah dapat tumbuh menjadi pribadi yang 
aktif, kreatif, inovatif, dan mandiri.“  
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4. Bagaimana pengawasan dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara?  
“Dalam kegiatan pengawasan dilakukan melalui absensi pada kegiatan 
KKKS, daftar hadir kepala sekolah pada kegiatan yang diprogramkan 
KKKS, dan melalui buku catatan khusus kepala sekolah untuk mengetahui 
perkembangan kompetensi dan kepemimpinan kepala sekolah di sekolah, 
dan nilainya diintegrasikan dengan nilai sikap dan kepribadian kepala 
sekolah di akhir semester.”  
5. Bagaimana keterlibatan kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan 
KLaten UtaraKlaten dalam pelaksanaan manajemen penumbuhan kompetensi 
kepala sekolah  oleh KKKS?  
“Sebagian besar kepala sekolah terlibat secara aktif dalam kegiatan yang 
dilaksanakan oleh KKKS“  
6. Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam manajemen penumbuhan 
kompetensi kepala sekolah oleh KKKS?  
“Program ini dievaluasi tiap bulanan, semesteran dan tahunan”  
7. Apa saja faktor pendukung implementasi manajemen penumbuhan kompetensi 
kepala sekolah oleh KKKS?  
“Kerjasama antara Tim UPTD, KKKS,  sponsor dan instansi terkait.”  
8. Apa saja hambatan saat penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah 
oleh KKKS kepada kepala sekolah? 
“Yang menjadi hambatan menurut saya adalah pengaruh budaya kerja dari 
luar, perilaku lingkungan luar sangat berpengaruh terhadap perilaku kepala 
sekolah disekolah. Jadi terkadang ada yang indisipliner, kaku saat 
memimpin bawahan, tapi tidak sampai berlebihan.”  
9. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut?  
“Saya ingin selalu koordinasikan bersama kepala sekolah dan berkonsultasi 
tentang sekoalahnya yang bermasalah atau tidak dengan pengawas dan 
Kepala UPTD.”  
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10. Apakah prestasi kepala sekolah yang diraih oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan KLaten Utara  itu karena banyaknya waktu bekerja yang 
digunakan untuk terlibat dalam KKKS?  
“Ya, metode kepemimpinan/manajerial yang optimal bagi kepala sekolah”  
11. Apakah banyaknya kegiatan diluar sekolah yang ada di jam bekerja sebagai 
“power” atau malah sebagai beban bagi kepala sekolah?  
“Ya, sebagai power tambahan semangat dalam kompetensi diri”  
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HASIL WAWANCARA DENGAN SEKRETARIS 1 KKKS 
 
Nama                           : Tri Endah Sumarsiwi, S.Pd.   
Jabatan                : Kepala sekolah 
Tanggal.wawancara    : 24 Nopember 2017  
1. Bagaimkepala sekolahan perencanaan dalam penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan 
KLaten Utara?  
“Selama ini Tim KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara 
telah menyusun rencana bulanan, sebelum kegiatan tersebut dimulai dan 
diberlakukan bagi kepala sekolah di KKKS. Dan telah mengembangkan 
kegiatan yang sesuai dengan perencanaan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah yang telah disepakati dalam rapat kerja setiap 
awal tahun ajaran baru sekolah”  
2. Bagaimana pengorganisasian penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara?  
“Untuk pengorganisasian penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara terdiri 
dari beberapa program kegiatan.”  
3. Bagaimana materi penumbuhan kompetensi kepala sekolah yang diberikan 
oleh KKKS kepada kepala sekolah ?  
“Tentang kepemimpinan, tertib adminstrasi sekolah dan karakter sebagai 
manajer “  
4. Bagaimana cara yang digunakan narasumber dalam menyampaikan materi 
dalam kegiatan penumbuhan kompetensi kepala sekolah oleh KKKS?  
“ Presentasi dan tanya jawab “  
5. Bagaimana pelaksanaan  penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah di 
UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara?  
“Ada beberapa program kegiatan dalam rangka penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah antara lain kegiatan bulanan berupa pelatihan. 
Sedangkan dalam kegiatan tahunan dilakskepala sekolahan rapat kerja.” 
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6. Bagaimana pengawasan dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara ?  
“Untuk pengawasan penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah 
oleh kepala sekolahdi UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara 
dilakukan dengan cara melalui absensi kepala sekolah, buku catatan khusus 
kepala sekolah dan Setiap hasil pelatihan kepala sekolah dalam proses 
penumbuhan tersebut, akan dievaluasi mengenai sikap dan perilaku kepala 
sekolah tersebut, dan penilaiannya secara tertulis adalah nilai sikap dan 
kepribadian kepala sekolah yang nantinya akan di sampaikan kepada guru di 
sekolahnya”  
7. Bagaimana manfaat evaluasi pelaksanaan penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah di UPTD Pendidikan Klaten  Utara yang diadakan oleh KKKS 
bagi kepala sekolah?  
“Agar kompetensi manajerial kepala sekolah tumbuh dan optimal.“  
8. Bagaimana hambatan dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara ?  
“Menurut saya kendala yang kami lihat dari KKKS mungkin waktu yang 
diberikan untuk kegiatan masih kurang. Sehingga materi yang disampaikan 
tidak bisa menyeluruh. Hal lain yang menjadi hambatan adalah latar 
belakang kepala sekolah. Karena mereka berasal dari berbagai lingkungan 
dan karakter  yang berbeda. Sehingga mereka cendrung membawa 
kebiasaan atau tradisi sebelum mereka masuk ke KKKS ini. Sehingga hal 
ini mempengaruhi kepala sekolah baik pikiran, perasaan maupun 
perilakunya. Dan yang terakhir adalah pengaruh dari lingkungan dimana 
kepala sekolah itu tinggal. Pergaulan di luar sekolah (kampungnya) yang 
membawa pengaruh ketika di KKKS”   
9. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara ?  
“Menurut saya solusi untuk permasalahan ini adalah konsultasi pada waktu 
rapat tim KKKS untuk menambah alokasi waktu kegiatan, dan pada waktu 
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perkumpulan rutin kepala sekolah, supaya pengawas TK/SD selalu 
memberikan motivasi kepada kepala sekolah.”   
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HASIL WAWANCARA DENGAN SEKRETARIS 2 KKKS 
  
Nama        : Ahman Zaini. S.S.  
Jabatan                  : Kepala sekolah 
Tanggal wawancara       : 08 Desember 2017  
1. Bagaimana perencanaan dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara ?  
“Memang betul, hasil dari rapat tersebut secara garis besar adalah proses 
perencanaan kegiatan KKKS yang digunakan,  pelatihan yang memuat 
agenda kegiatan kepala sekolah yang erat hubungannya dengan manajerial, 
agenda rapat tim KKKS, sarana dan prasarana yang perlu disiapkan, 
evaluasi dan pertanggung jawaban dari masing-masing coordinator bidang 
kegiatan, agar tercapainya visi dan misi dari KKKS”  
2. Bagaimana pengorganisasian dalam penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara?  
“Dalam kegiatan KKKS itu, kepala sekolah disuruh praktik memimpin 
terutama memimpin rapat yang diajarkan dan dipraktikan langsung di 
lingkungan sekolah pada saat memasuki waktu ajaran baru. Praktik dalam 
bentuk norma sosial dan budaya dipraktikan dalam bentuk perilaku dan 
percakapan yang sopan bagi sesama kepala sekolah dan antara kepala 
sekolah dan guru”  
3. Bagaimana pelaksanaan dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara?  
“Saya sebagai pengurus KKKS dan juga kepala sekolah harus menerapkan 
fungsi dari peran kepala sekolah masa depan, dimana kepala sekolah 
sebagai pemimpim, seorang kepala sekolah akan berperan mendorong 
bawahannya untuk menguasai metode pembelajaran, memotivasi para guru 
di sekolahnya untuk bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-tingginya”  
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4. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten 
Utara?  
“Pada proses kegiatan penumbuhan ini, pengawasan dilakukan secara 
langsung dengan melihat manajerial dan karakter kepala sekolah tersebut, 
selama kegiatan berlangsung dan ada absensi kepala sekolah dan buku 
catatan khusus kepala sekolah. Adapun penilaiannya secara tertulis 
diintegrasikan dengan nilai kepemimpinan dan kepribadian kepala sekolah 
di akhir semester..”  
5. Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara?  
“Sebagian kepala sekolah ada yang terlambat dalam kegiatan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah pada waktu jam kerja dikarenakan; 
waktu, jarak tempuh, kesibukan dalam memimpin sekolahnya”  
6. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pelaksanaan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
“Saya sebagai pengurus KKKS akan berkonsultasi dengan Kepala UPTD 
dan ketua KKKS yaitu mengatur waktu, dan berkunjung ke sekolah 
membahas tentang manajerial yang membatu kepala sekolah di sekolah”  
  
136 
 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN BENDAHARA 1 KKKS 
  
Nama                : Nunuk Kusmani, S, Pd   
Jabatan     : Kepala Sekolah  
Tanggal wawancara    : 22 Nopember 2017  
1. Bagaimana  perencanaan  penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah  
oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara Tahun  2017 ?   
“Memang betul saya sebagai bendahara KKKS di undang rapat dan selalu 
membantu dalam merencanakan kegiatan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara. 
Dalam suatu kegiatan atau program itu harus ada perencanaan tujuanya 
adalah memberikan petunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang 
diperlukan, media penyampaiannya, tindakan yang perlu dilakukan, sumber 
biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, penngawasan dan evaluasi”    
2. Kenapa  program penumbuhan kompetensi kepala sekolah yang di ajukan ? 
Apakah ada alasan khusus ?  
“Progam tersebut kami adakan  untuk membekali kepala sekolah dengan 
kompetensi manajerial yang mendukung  keberadaan mereka di sekolah.”  
3. Siapa pihak yang terlibat dalam perencanaan tersebut? Siapa yang 
melaksnakan program tersebut? Dan kepada siapa dipertanggung jawabkan ?  
“yang terlibat adalah Kepala UPTD, Pengawas TK/SD, kepala sekolah 
anggota KKKS dan instansi terkait lainnya”   
4. Bagaimana  pengorganisasian dalam  penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah  oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara 
Tahun 2017 ?   
“Ya, saya sudah melihat dalam pengorganisasian penumbuhan kompetensi 
manajerial KKKS, KKKS sudah mencetak kepala sekolah selaras dengan 
tujuan pendidikan dalam kegiatan penumbuhan kompetensi kepala sekolah 
seperti; skill memimpin, seni memimpin, dan karakter kepala sekolah  serta 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Semua yang diajarkan kepada kepala 
sekolah sudah sesuai dengan tupoksinya sebagai manajer di sekolah”.  
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5. Bagaimana  pelaksanaan kegiatan dalam  penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah  oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara 
Tahun 2017?  
 “Ya pak, memang dalam pelaksanaan penumbuhan kompetensi manajerial  
kepala sekolah oleh KKKS sudah sesuai apa yang di rencanakan semula. 
Seperti diantaranya kepemimpinan yang aktif, kreatif, inovatif, dan mandiri. 
Ada lagi kegiatan bulanan, semua itu sudah sesuai tupoksi dan kompetensi 
kepala sekolah.”  
6. Apakah  koordinasi antar  pihak  berjalan dengan baik ? jelaskan   
“Iya ,sangat komunikatif “  
7. Bagaimana  pengawasan dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah  oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara Tahun  
2017 ?  
“Saya, selalu mengadakan pengawasan terhadap kepala sekolah yang  
mengikuti penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah. Kepala 
sekolah selama dalam penumbuhan selalu memonitor dalam bentuk catatan 
di buku monitoring , ada juga yang berkunjung ke sekolah. Dan catatan-
cataan itu akan dilaporkan kepada UPTD tiap semester pada waktu akhir 
tahun pelajaran.” 
8. Bagaimana mengawasi  permasalahan yang muncul  dalam kegiatan yang 
diprogramkan KKKS ?  
“Melihat situasi dan kondisi setiap kejadian yang ada setiap harinya dan 
berkunjung di sekolah secara berkala”.  
9. Hambatan-hambatan apa saja yang muncul dalam  penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah  oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan 
KLaten Utara Tahun 2017 ? jelaskan! .   
“Memang ada hambatan-hambatan dalam penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah seperti yang dilaporkan kepala sekolah kepada 
saya, antara lain; kurangnya kedisiplinan, pelibatan ahli atau pakar sebagai 
narasumber, dan pendanaan”  
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10. Bagaimana  cara mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dalam  
penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah  oleh KKKS di UPTD 
Pendidikan Kecamatan KLaten Utara Tahun 2017 ?  
“Ya, memang betul, semua kepala sekolah sudah melapor pada saya tentang 
solusi masalah hambatan penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah. Mereka minta kepada saya , yaitu; untuk mengefektifkan kegiatan 
KKKS, pelibatan ahli dan pakar sebagai narasumber,  pelibatan instansi 
terkait untuk menunjang pendanaan.”  
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      HASIL WAWANCARA DENGAN BENDAHARA 2 KKKS  
  
Nama     : Samsuti, S. Pd   
Jabatan     : Kepala Sekolah  
Tanggal.wawancara    : 12 Desember 2017  
1. Bagaimana pendapat anda tentang perencanaan manajemen penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara ?  
“Ya, kami selalu membantu apa yang di butuhkan KKKS dalam 
mengembangkan penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah 
sesuai perencanaan yang disepakati, kemudian nantinya diterapkan pada 
proses pembinaan di dalam dan luar sekolah adalah merupakan tanggung 
jawab tim kegiatan KKKS”.   
2. Bagaimana pendapat anda tentang pengorganisasian penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara ?  
“KKKS sudah memadukankan materi penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah sesuai dengan  kompetensi yang harus dimiliki seorang 
kepala sekolah, kepemimpinan dan karakter seorang pemimpin, yang 
nantinya diterapkan pada proses pembinaan di sekolah maupun di luar 
sekolah adalah merupakan satu kesatuahan yang utuh tidak bisa di pisah-
pisah”.  
3. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan manajemen penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara ?  
“Sewaktu saya memantau, semua kepala sekolah sudah melaksanakan 
materi penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah sesuai dengan  
kompetensi manajerial aktif, kreatif, inovatif, dan mandiri. Semua kepala 
sekolah merasa senang dan terlibat dalam kegiatan bulanan maupun 
tahunan”  
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4. Bagaimana pendapat anda tentang pengawasan manajemen penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan 
KLaten Utara ?  
“Memang betul sekali, kepala sekolah selalu mengadakan pengawasan. 
Kami selaku pengurus KKKS selalu mengawasi perjalanan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara tiap tiga bulan sekali, dan menerima laporan dari kepala 
sekolah untuk melihat kemajuan dan kekurangannya.”  
5. Apakah ada hambatan tentang manajemen penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara ?  
“Memang betul sekali, sesuai yang dikatakan oleh ketua KKKS kepada 
saya bahwa, KKKS yang menumbuhkan kompetensi manajerial kepala 
sekolah mendapati hambatan di antaranya; kurangnya disiplin, belum 
melibatkan ahli atau pakar dalam kegiatan pelatihan, dan alokasi dana 
yang belum memadai”.  
6. Bagaimana cara untuk mengatasi  hambatan tentang manajemen penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara ?  
“Saya sudah mendengar solusi mengenai hambatan penumbuhan 
kompetensi kepala sekolah yang ditawarkan dari ketua KKKS dan sudah 
di bahas dalam rapat koordinasi anggota KKKS dengan Kepala UPTD dan 
Pengawas TK/SD yang hasilnya kami menerima solusi tersebut”.  
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      HASIL WAWANCARA DENGAN PENANGGUNGJAWAB KKKS 
  
Nama               : Untung Joko Purwadi, S. Pd., M.M. Pd 
Jabatan     : Kepala UPTD 
Tanggal.wawancara    : 13 Desember 2017  
  
1. Bagaimana perencanaan dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara ?  
“Ya, saya sebagai Kepala UPTD Pendidikan, sangat senang dengan 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah yang diprogramkan 
KKKS ini, selalu direncanakan dengan matang dan di sosialisasikan 
kepada seluruh kepala sekolah. Mudah-mudahan berjalan lancar”  
2. Bagaimana pengorganisasian dalam penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara?  
“Ya, saya sebagai Kepala UPTD Pendidikan, sangat gembira dengan 
adanya program penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah di 
KKKS ini, yang selalu diorganisir dan tidak di pilah-pilah. Mudah-
mudahan berjalan lancar”  
3. Bagaimana pelaksanaan dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara?  
“Ya, saya sebagi Kepala UPTD Pendidikan, sangat mendukung dengan 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah di sekolah ini, semua 
kepala sekolah sudah melaksanakan manajerial kepemimpinan dengan 
menarik sehingga semua guru di sekolahnhya antusias mengikuti program 
pembelajaran di sekolah dengan seksama dan gembira. Kepala sekolah 
juga sudah ambil bagian dalam kegiatan bulanan dan tahunan”  
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4. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara?  
“Ya, betul pak, saya sebagi Kepala UPTD Pendidikan, sangat senang 
dengan program KKKS Berupa penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah di UPTD Pendidikan ini, Pengawas TK/SD sudah 
mengadakan pengawasan di masing-masing sekolah terhadap semua 
kepala sekolah. Misalnya saya selalu menerima hasil buku supervisi tiap 
semester, dikunjungi Pengawas TK/SD untuk menanyakan kepemimpinan 
dan adminstrasi kepala sekolah di sekolahnya..”  
5. Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara?  
“Ya, betul pak, saya sebagai Kepala UPTD Pendidikan, sudah memahami 
hambatan-hambatan yang sudah diutarakan Ketua KKKS dalam laporanya 
ketika dilaksanakan rapat ketrja”  
6. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pelaksanaan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara?  
“Ya, betul pak, saya sebagai Kepala UPTD Pendidikan, sudah memahami 
tentang solusi hambatan dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah yang sudah diutarakan pengurus KKKS dalam rapat anggota 
KKKS bersama Pengawas TK/SD.”  
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HASIL WAWANCARA 
DENGAN  PENGAWAS DAN PENGARAH  KKKS  
 
Nama                : Nur Achiriyati, S. Pd. M. Pd  
Jabatan           : Pengawas TK/SD  
Tanggal.wawancara     : 13 Desmber 2017  
1. Bagaimana perencanaan dalam penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara?  
“Ya, betul pak, pengurus KKKS dalam program penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah selalu merencanakan materi, jadwal, waktunya, 
evaluasi dan pengawasan dalam setiap kegiatan KKKS.  Saya sangat 
senang dengan penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah di 
KKKS ini, karena kepala sekolah yang dilatih mengalami peningkatan 
dalam hal kemampuan manajerial di sekolahnya”  
2. Bagaimana pengorganisasian dalam penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara?  
“Ya, betul pak, pengurus KKKS dalam program penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah selalu mengorganisir setiap kegiatannya baik 
dalam hal materi, jadwal, waktunya, evaluasi dan pengawasan dalam 
setiap kegiatan KKKS. Saya sangat senang dengan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah di KKKS ini, karena kepala sekolah 
yang dilatih mengalami peningkatan dalam hal kemampuan manajerial di 
sekolahnya”  
3. Bagaimana pelaksanaan program penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara?  
“Ya… KKKS dalam melaksanakan program penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah dilaksanakan dengan professional dan semua 
kepala sekolah dalam mengikuti kegitan yang diprogramkan selalu aktif, 
kreatif, inovatif, dan mandiri.”   
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LAMPIRAN 3 
PANDUAN PENGAMATAN  
  
Kode  Aktivitas  Hal yang diamati  
P.01  Pengamatan aspek 
an-organik  
1. Letak  geografis  UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara. 
2. Sarana  prasarana UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara. 
P.02  Pengamatan aspek 
organik  
Kondisi umum, seperti kepala UPTD, karyawan, 
sekolah yang ada di lingkungan UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara.  
P.03  Proses Penumbuhan 
kompetensi kepala 
sekolah  
1. Proses kegiatan penumbuhan kompetensi kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan KLaten Utara  Kab. Klaten .  
2. Strategi dan metode yang digunakan KKKS 
dalam penumbuhan kompetensi kepala sekolah 
di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara 
Kabupaten Klaten .  
3. Media pelatihan yang digunakan dalam proses 
penumbuhan kompetensi kepala sekolah oleh 
KKKS. 
4. Sikap kepala sekolah dalam mengikuti 
penumbuhan kompetensi kepala sekolah oleh 
KKKS 
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LAMPIRAN 4   
REDUKSI DATA  
  
Kode  Dokumen  Unsur yang diamati  
PA.01  Profil UPTD 
Pendidikan 
Kecamatan Klaten 
Utara  
1. Sejarah singkat berdirinya  
2. Perkembangan UPTD Pendidikan Kecamatan 
KLaten Utara Kabupaten Klaten  
3. Visi,  misi,  dan  tujuan  UPTD 
Pendidikan dan KKKS  
PA.02  Struktur  
Organisasi  
1. Struktur organisasi UPTD Pendidikan.   
2. Struktur organisasi KKKS   
PA.03  Penumbuhan 
kompetensi 
manajerial kepala 
sekolah oleh 
KKKS 
1. Penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara .  
2. Rencana Pelaksanaan Penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah  oleh KKKS di UPTD 
Pendidikan Kecamatan KLaten Utara   
3. Kegiatan dan Penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan KLaten Utara Kabupaten Klaten .  
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LAMPIRAN 5 
  
1. Catatan Lapangan Observasi rapat perencanaan penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah  
(CATATAN LAPANGAN)  
(Kode; CL. O.01)  
  
Hari / Tanggal               : Jum‟at, 10 Nopember 2017.  
Pukul                             : 08.00 WIB. – selesai.  
Tempat     : Ruang Aula UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara  
Metode Pengumpulan Data : Observasi  rapat penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah  
Kode panduan    : CL.O.01  
  
Deskripsi  
  
Pagi itu, saya melakukan Observasi pengamatan di UPTD Pendidikan Kecamatan 
KLaten Utara Kabupaten Klaten guna memperoleh informasi dan data mengenai program 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah. Saya langsung di temuai oleh Bu 
Muryani sebagai pegawai Kasubag TU di UPTD.  
Bu Muryani mempersilahkan saya duduk, dan menayakan keperluan saya. Saya 
menjelaskan bahwa saya ingin menemui Kepala UPTD Pendidikan. Bu Muryani meminta 
saya menunggu sebentar di ruang tata usaha. Tidak seberapa lama Kepala UPTD Pendidikan 
keluar dari ruangannya dan menemui saya, wonten menopo pak? Dengan ramah menyapa 
saya, lalu saya menyerahkan surat ijin penelitian kepada Kepala UPTD Pendidikan dan 
menceritaakan keinginan saya mengadakan penelitian tentang program penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah yang dilaksanakan oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan KLaten Utara Kabupaten Klaten. Kepala UPTD menerima dan beliau berkata 
kebetulan hari ini akan diadakan rapat koordinasi rutin KKKS, bapak bisa mengikuti 
sekaligus memulai penelitian, jawab beliau dengan ramah.  
Rapat dimulai di ruang aula UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara, saya 
duduk paling belakang dengan seorang kepala sekolah. Sebelum rapat dimulai salah seorag 
pegawai menghidangkan minuman dan makanan ringan, sambil ngobrol sebelum rapat 
dimulai. Para peserta rapat menikmati makanan ringan sebelum rapat di mulai.  
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Pembawa acara dalam rapat kali ini Ibu Muryani (Kasubag TU) dengan bacaan 
basmalah dan dilanjutkan dengan acara kultum, di pimpin olah bapak Ahman Zain.  
Acara dilanjutkan dengan sambutan dan informasi kedinasan yang di sampaikan oleh 
Kepala UPTD Pendidikan. sebelum menyampaikan inti pokok pembahasan rapat, beliau 
mengingatkan agar tetap bersemangat dalam bekerja degan dilandsai rasa kaihlasan dan 
bekerja dengan niat beribadah kepada Allah swt. sehingga dalam melaksanankan tugas 
bukan semata mata bekerja , tetapi ada nilai ibadah yang akan di berikan pahala berlipat 
ganda daripada honor yang diterima. Dan pada rapat kali ini akan di bahas tentang 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah yang nanti akan di pandu oleh ketua 
KKKS yaitu Ibu Wiwik Dwi Astuti.  
Rapat kali ini di pimpin langsung oleh Ketua KKKS dengan pembahasan tentang 1) 
perencanaan penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah, 2) pengorganisasian 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah, 3) pelaksanaan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah, 4) pengawasan penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah. Setelah tugas-tugas dan informasi disampaikan kepada peserta rapat 
pimpinan rapat memberikan kesempatan kepada para peserta rapat untuk memberikan saran 
dan masukan demi terlaksananya kegiatan penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah tahun pelajaran 2017/2018 dengan lancar dan baik. Ada bebrapa kepala sekolah 
yang memberikan usulan dan masukan tetntang program penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah bahwa untuk menambah jalinan relasi dengan instansi terkait 
dengan tujuan untuk mendapatkan dukungan dana. Usulan salah seorang kepala sekolah itu 
di terima dan akan di pertimbangkan untuk program tahun pelajaran mendatang.  
2. Catatan lapangan dokumen Notulen rapat perencanaan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara 
Kabupaten Klaten  
(CATATAN LAPANGAN)  
(Kode; CL.D. 01)  
  
Hari / Tanggal        :  Senin, 13 Nopember 2017.  
Pukul  :  08.00 WIB – selesai.  
Tempat                                    :  Ruang Aula UPTD Pendidikan  
Metode Pengumpulan Data     : Dokumen Notulen rapat perencanaan penumbuhan   
                Kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS  
                                                    di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara  
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Kode Panduan     :  CL.D.01  
  
Deskripsi  
  
Saya bertemu Tri Endah Sumarsiwi (Sekretaris KKKS).  Saya minta ijin untuk 
meminjam dokumen notulen rapat. Tentang rapat koordinasi perencanaan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah, yang pernah di adakan di UPTD Pendidikan 
Kecamatan KLaten Utara Klaten. 
Rapat di lakukan di ruang aula UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara pada hari 
Jum‟at tanggal 10 Nopember 2017 pukul 08.00 sampai dengan selesai. Susunan acara 
adalah pembukaan,(inti rapat) kedinasan, penyusunan program penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah, kesimpulan dan penutup. Rapat dipimpin langsung oleh ketua 
KKKS Ibu Wiwik Dwi Astuti, S. Pd. M. Pd.  
Rapat dibuka oleh Kasubag TU, dilanjutkan kultum lima menit, lalu diteruskan rapat 
kedinasan. Ketua KKKS menyampaikan bahwa KKKS akan mengadakan program 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah. Dan selanjutnya dipandu oleh ketua 
KKKS.  
Rapat dilanjutkan inti tentang program kerja penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah, agar semua kepala sekolah untuk mempersiapkan diri dalam penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah yang yang akan di laksanakan saat libur semester.  
Dari hasil analisis dokumen tentang notulenisasi rapat dengan pelaksanan rapat 
sudah sesuai denagn agenda rapat yang dilakukan apada hari Jum‟at, 10 Nopember 2017. 
Pencapaian hasil rapat juga sudah sesuai dengan yang di sepakati bersama.   
Dalam dokumen perencanaan penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah di 
UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utaraantara lain: 1) pelatihan yang dilaksanakan 
bulanan meliputi : Manajemen Kepemimpinan, Administrasi kepala sekolah, dan karakter 
seorang pemimpin.  
Tim penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD 
Pendidikan Kecamatan KLaten Utara dipimpin oleh ketua KKKS yaitu Ibu Wiwik Dwi 
Astuti, S. Pd. M. Pd, sedangkan pengurus KKKS lainnya bertugas sebagai coordinator 
kegiatan, yaitu : Sumariyata, S. Pd, Sulistiya, S, Pd,  dan Ahman Zain, S.S.  Perencanaan 
waktu program KKKS berupa penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Klaten Utara yaitu:  kegiatan penumbuhan  kompetensi manajerila 
dengan materi kepemimpinan diselenggarakan pada waktu kepala sekolah bekerja di 
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sekolah antara jam 07.00 sampai dengan 14.30. sedangkan materi manajemn administrasi 
kepala sekolah, karakter pemimpin yang diselenggarakan pada waktu libur semester.   
   
  
3. Catatan lapangan observasi perencanaan penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara Klaten  
(CATATAN LAPANGAN)  
(Kode; CL.O. 01)  
  
Hari / Tanggal           :  Selasa, 14 Nopember 2017.  
Pukul    :  10.00 WIB – selesai.  
Tempat                                    :  Ruang AulaUPTD Pendidikan Kec. KLaten Utara 
Metode Pengumpulan Data     : Observasi    perencanaan    kompetensi  manajerial  
                                                    kepala sekolah di UPTD Pendidikan Klaten Utara  
Kode Panduan     :  CL.O.01  
  
Deskripsi   
 
Saya bertemu kepada ketua KKKS Ibu Wiwik Dwi Astuti, Spd., M. Pd.  Saya minta 
ijin untuk observasi tentang rapat perencanaan penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah, yang pernah di adakan di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara Kabupaten 
Klaten.  
Dalam observasi saya mengamati program kerja penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah, struktur tim penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah, dan materi-
materi yang disampaikan kepada kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten 
Utara Kabupaten Klaten,  
Pada dasarnya yang menjadi penanggungjawab seluruh kegiatan penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara 
Klaten ini adalah Kepala UPTD Pendidikan yaitu bapak Untung Joko Purwadi, S. Pd. M.M. 
Pd. Namun dalam pelaksanaan tugasnya diserahkan kepada tim KKKS yaitu Ibu Wiwik 
Dwi Astuti, Bapak Sumariyata, Bapak Sulitiyo, S.Pd. dan Ibu Tri Endah Sumarsiwi, S. Pd. 
Materi yang disampaikan adalah Manajemn kepemimpinan, manajemen administrasi, dan 
karakter pemimpin.  
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4. Catatan Lapangan observasi pengorganisasian  penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kec. Klaten Utara 
 
(CATATAN LAPANGAN) 
(Kode; CL. O.02) 
  
Hari / Tanggal                    : Rabu , 15 Nopember 2017.   
Pukul                                  : 11.00 WIB – selesai.  
Tempat  : Ruang Aula UPTD Pendidikan Kec. KLaten Utara   
Metode Pengumpulan Data    : Observasi pengorganisasian penumbuhan    kompetensi kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Klaten Utara  
Kode panduan    : CL.O.02  
  
Deskripsi   
 
Subyek yang diobservasi adalah pengorganisasian penumbuhan kompetensi kepala 
sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara . Observasi kali ini 
merupakan observasi yang pertama dengan tim kepala UPTD Pendidikan Bapak Untung 
Joko Purwadi, S. Pd., M.M. Pd. Pelaksanaan observasi dengan menyampaikan izin 
penelitian dan kemudian menyampaikan observasi gambaran umum KKKS dan UPTD 
Pendidikan Kecamatan KLaten Utara  terkait dengan pengorganisasian Kepala UPTD, 
Pengawas TK/SD, Ketua KKKS, dan kurikulum yang digunakan dalam penumbuhan 
kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten 
Utara.  
Bahwa dalam pengorganisasian ini yang bertanggungjawab penuh adalah kepala 
UPTD Pendidikan, namun tentang pelaksananya dilimpahkan kepada KKKS sebanyak 4 
kepala sekolah. Satu kepala sekolah sebagai ketua KKKS yaitu Ibu Wiwik Dwi Astuti 
sedangkan 3 kepala sekolah sebagai pengurus inti  yaitu Sumariyata, S. Pd, Sulistiyo. S. Pd, 
dan Tri Endah Sumarsiwi, S, Pd. Dan didampingi oleh kepala sekolah lainnya yang ditunjuk 
oleh ketua KKKS. Awal tahun ajaran baru KKKS mengadakan beberapa kali rapat untuk 
keperluan program penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah, pembahasan 
program-program baru, pengadaan sarana baru yang perlu ditambahkan atau diperbaiki, dan 
rekruitment  diperlukan. Sedangkan masalah program penumbuhan kompetensi kepala 
sekolah ini dipandu oleh tim dari KKKS. Dalam pembinaan ini melibatkan 1 kepala sekolah 
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sebagai ketua tim dan 3 kepala sekolah sebagai anggota. Dalam setiap kegiatan didampingi 
oleh kepala sekolah dan karyawan. 
Untuk pengorganisasian penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah oleh 
KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara terdiri dari beberapa manajemen 
kepemimpinan, kompetensi kepala sekolah secara umjum dan khusus Kompetensi 
manajerial tentang kepemimpinan, administrasi dan karakter kepala sekolah sebagai 
pemimpin.  
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5. Catatan Lapangan observasi pengorganisasian  penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan Klaten Utara 
Kabupaten Klaten  
 
(CATATAN LAPANGAN)  
(Kode; CL. O.02)  
  
Hari / Tanggal                  : Rabu, 15 Nopember 2017.  
Pukul                                : 13.00 WIB – selesai.  
Tempat                             : Ruang Aula UPTD Pendidikan Kec. KLaten Utara  
Metode Pengumpulan Data    : Observasi pengorganisasian penumbuhan kompetensi kepala 
sekolah  oleh KKKS di UPTD Pendidikan Klaten Utara 
Kode panduan    : CL.O.02  
  
Deskripsi   
 
Observasi kali ini peneliti masuk ke program penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah. Materi yang disampaikan berupa Manajemen Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan tupoksi kepala sekolah. Kegiatan harian seperti membina guru di sekolah dan 
yang paling utama adalah keteladanan sebagai manajer. Tugas kepemimpinan yaitu kepala 
sekolah disuruh untuk mencatat kegiatan yang baik ketika di sekolah, di rumah, dan 
kegiatan baik lainnya.   
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6. Catatan lapangan dokumen pengorganisasian  penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah  oleh KKKS di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten UtaraKlaten  
(CATATAN LAPANGAN)  
(Kode; CL.D. 02)  
  
Hari / Tanggal                    : Kamis, 16 Nopember 2017.  
Pukul                                  : 11.00 WIB – selesai.  
Tempat    : Ruang Aula UPTD Pendidikan Kec. KLaten Utara 
Metode Pengumpulan Data : Dokumen pengorganisasian  penumbuhan kompetensi kepala 
sekolah oleh KKK di UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara   
Kode Panduan    : CL.D.02  
 
Deskripsi Data :  
 
Catatan lapangan kali ini merupakan dokumen-dokumen tentang pengorganisasian  
penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan Kecamatan 
KLaten Utara Kabupaten Klaten. Peneliti meminjam dokumen tersebut kepada Ibu Tri 
Endah Sumarsiwi sekretaris KKKS.   
Dalam dokumen ini berisi tentang pelaksanaan program KKKS yaitu pelatihan, 
semina, workshop, dan ourbond.  
Manajemen penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS 
diorganisir oleh tim KKKS dalam rapat kerja. Pelaksanaan kegiatan menjadi tanggungjawab 
coordinator masing-masing dan menjadi panitia  program penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah. Sedangkan kegiatan tahunan seperti rapat kerja,  diselenggarakan 
KKKS penanggungjawabnya ketua KKKS.  
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7. Catatan Lapangan Dokumen pelaksanaan penumbuhan kompetensi manajerial kepala 
sekolah  di UPTD Pendidikan Kec. KLaten Utara 
(CATATAN LAPANGAN)  
(Kode; CL. D.03)  
  
Hari / Tanggal        : Kamis, 16 Nopember 2017.  
Pukul    : 13.00 WIB – selesai.  
Tempat             : Ruang Aula UPTD Pendidikan Kec. KLaten Utara  
Metode Pengumpulan Data  : Dokumen  pelaksanaan penumbuhan kompetensi  
                                                  manajerial kepala sekolah oleh KKKS 
Kode panduan    : CL.D.03  
  
Deskripsi Data   
 
Pada hari kamis tanggal 16 Nopember 2017 peneliti minta ijin  Kepala UPTD 
Pendidikan  untuk melihat dokumen pelaksanaan program penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah oleh KKKS. Kemudian saya di antar ke ruang Pengawas TK/SD 
menemui Ibu Nur Achiriyati sebagai pengarah KKKS. Kemudian beliau memberikan 
beberapa dokumen pelaksanaan penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah.   
Pelaksanaan Penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah di UPTD Pendidikan 
Kecamatan KLaten Utara dilaksanakan sebulan sekali baik itu berupa pelatihan (pembuatan 
RKAS, RKT, dan RAPBS), workshop, seminar dan diskusi sesuai yang sudah dijadwalkan 
dalam rapat kerja KKKS di awal Tahun Pelajaran.   
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8. Catatan Lapangan Observasi pelaksanaan penumbuhan kompetensi manajerial 
kepala sekolah  di UPTD Pendidikan Kec. KLaten Utara  
(CATATAN LAPANGAN)  
(Kode; CL. O.03)  
  
Hari / Tanggal       : Sabtu, 18 Nopember 2017.  
Pukul    : 07.00 WIB – selesai.  
Tempat             : Ruang Aula UPTD Pendidikan Kec. KLaten Utara  
Metode Pengumpulan Data  : Observasi  pelaksanaan penumbuhan kompetensi  
                                                  manajerial kepala sekolah oleh KKKS 
Kode panduan    : CL.O.03  
  
Deskripsi Data   
 
Pada hari Sabtu tanggal 18 Nopember 2017 peneliti minta ijin kepala UPTD 
Pendidikan Bapak Untung Joko Purwadi, S. Pd., M.M. Pd untuk observasi pelaksanaan 
penumbuhan kompetensi manajerial kepala sekolah oleh KKKS di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Klaten Utara.  
Kemudian saya di antar ke ruang aul UPTD, yang sedang dilaksanakan pelatihan pembuatan 
RKAS dan RKT.  
Pada kesempatan ini, peneliti mengamati pelaksanaan penumbuhan kompetensi 
manajerial kepala sekolah di ruang aula UPTD Pendidikan. Bahwa penumbuhan kompetensi 
kepala sekolah dimulai jam 07.00 sampai jam 12.00 sesuai jadwal saat raker. Peneliti 
mengamati di ruang pelatihan sekitar jam 09.15. Peneliti mendengar dan melihat materi 
yang disampaikam dan beberapa metode yang digunakan pemateri dalam penyampaian 
materi pelatihan. Materi yang disampaikan antara lain mengenai pengertian RKAS dan 
RKT, komponen yang ada di RKAS dan RKT, dan lain-lain. Metode yang digunakan salah 
satunya dengan metode ceramah, pemateri menyampaikan contoh-contoh RKAS dan RKT 
setelah itu kepala sekolah-kepala sekolah disuruh merangkum apa yang diingat dari materi 
tersebut kemudian praktek membuat contoh RKAS dan RKT. Selain itu, dalam pelatihan 
terkadang disuruh praktik satu per satu misalnya ketika materi pembuatan RKAS dan RKT 
semua kepala sekolah tanpa terkecuali mempraktikkan pembuatan RKAS dan RKT.  
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LAMPIRAN 6  
 
DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA DAN PENGAMATAN 
  
  
Gambar 1. Wawancara dengan Kepala UPTD Pendidikan  
  
  
Gambar 2. Wawancara dengan Kasubag TU UPTD 
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Gambar 3. Wawancara dengan Pengawas TK/SD UPTD  
 
  
  
Gambar 4. Wawancara dengan Ketua KKKS   
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Gambar 5. Wawancara dengan Wakil Ketua KKKS  
  
  
Gambar 6. Wawancara dengan Sekretaris KKKS 
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Gambar 7. Wawancara dengan Bendahara KKKS  
  
  
Gambar 8. Wawancara dengan Humas KKKS  
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Gambar 9. Gedung UPTD Pendidikan Kecamatan KLaten Utara 
 
  
               Gambar 10. Suasana Rapat Kerja KKKS dan Pendidikan   
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Gambar 11. Kegiatan Pelatihan Pembuatan RKAS dan RKT 
  
  
Gambar 12. Kegiatan Pelatihan Manajemen Kepemimpinan  
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Gambar 13. Kegiatan Pelatihan Karakter Kepemimpinan 
 
 
  
Gambar 14. Kegiatan Pemilihan Koordinator kegiatan dalam Raker KKKS 
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Gambar 15. Penyerahan Surat Ijin Penelitian kepada Kepala UPTD 
 
  
  
Gambar 16. Suasana Rakor Dinas UPTD  
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